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ABSTRAK 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode studi pustaka (library 
research) dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan 
adalah melalui analisis teks Hadis, yakni pembahasan terhadap informasi dalam 
Hadis yang dalam hal ini sumber primernya adalah kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-
Nabawiyyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyyah karya Sayyid Aḥmad al-Hâsyimî 
dan sumber sekundernya adalah kitab-kitab yang berhubungan dengan pendidikan 
Islam dan syarah-syarah terhadap kitab Hadis tersebut. 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menggali dan mengkaji 
nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-
Nabawiyyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyyah dan menyesuaikan nilai-nilai 
tersebut dengan pendidikan saat ini. 
Hasil dari pembahasan ini ialah terdapat 7 (tujuh) macam nilai-nilai 
pendidikan Islam, di antaranya tauhid, ikhlas, syukur, ketaqwaan, semangat 
beramal saleh, ihsan, dan kasih sayang. Semua nilai-nilai ini relevan dengan 
pendidikan saat ini. Tauhid akan mendidik manusia untuk meng-Esakan Allah dan 
tidak menyekutukan-Nya serta mengimani nabi dan rasul-Nya, ikhlas akan 
mendidik untuk rela beribadah karena Allah, syukur akan mendidik untuk merasa 
cukup dengan situasi dan keadaan, ketaqwaan akan mendidik untuk selalu dekat 
kepada Allah, semangat beramal saleh akan mendidik untuk istiqamah, ihsan akan 
mendidik untuk senantiasa merasa diperhatikan oleh Allah, dan kasih sayang akan 
mendidik untuk memiliki sifat lemah lembut dan penyayang. 
Kata kunci: Nilai, pendidikan Islam, relevansi. 
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ABSTRACT 
In this study, the author uses the methodology of library research with a 
qualitative approach. The technique of collecting the data is through Hadith text 
analysis, namely the discussion of information in the Hadith which in this case the 
primary source is the kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyyah wa al-Ḥikam al-
Muḥammadiyyah by Sayyid Aḥmad al-Hâsyimî and the secondary source are 
books related to Islamic education and sharah-sharah towards the book of the 
Hadith. 
The purpose of this study is to explore and examine the values of Islamic 
education contained in the kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyyah wa al-Ḥikam 
al-Muḥammadiyyah and adjust these values in the world of education today. 
The results of this study are 7 (seven) types of Islamic education values, 
including monotheism, sincerity, gratitude, devotion, virtuous charity, piety, and 
compassion. All of these values are relevant to current education. Monotheism 
will educate of people to expose God and not associate with Him and believe in 
His prophets and apostles, will sincerely educate to be willing to worship because 
of Allah, gratitude will educate to feel sufficient with situations and 
circumstances, devotion will educate to always be closed to Allah, the spirit of 
pious charity will educate for istiqamah, ihsan will educate to always feel cared by 
God, and compassion will educate to have a gentle and loving nature.  
Keywords: Value, Islamic education, relevance. 
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 ٔ0ٓ01ٔ0ٓٓ0 : رقم القيد
 التربية الاسلامية : الشعبة
 ميدان الجامعة الاسلامية الحكومية سومطرة الشمالية : الجامعة
 الماجستيرنهار  الدكتور شمس: المشرف الأول
 الماجستيرالدكتور ذو الهادي : لمشرف الثانىا
 التجريد
أسلوب جمع  أماو  .فى ىذا البحث المكتبة بنهج نوعي طريقة دراسة كاتبيستخدم ال
الذي في ىذه الحالة  المعلومات في الحديث المبحثأي ، تحليل النص الحديثبالبيانات 
والحكم المحمدية لسيد أحمد  كتاب مختار الأحاديث النبويةىو   الأول يكون المصدر
 والكتب شرح الأحاديث. يةالإسلام لتربيةالمتعلقة با الكتبى ىو والمصدر الثان. الهاشمي
كتاب مختار فى  قيم التربية الإسلامية  وبحث فحص ىووأما تهدف ىذا البحث 
 .الحالية التربيةى مع تمش ّو  والحكم المحمدية لسيد أحمد الهاشمي النبويةالأحاديث 
، والإخلاص، التوحيد: أنواع من قيم التربية الإسلامية بعةىي س لبحثا انتائج ىذ أماف
تربية مرتبطة بالهم كل. والرحمة، والإحسانوالشكر، والتقوى، وحماسة فى عمل الصالح، 
والإيمان  ولا تشرك بو شيئاالله  توحيدف الناس لثق ّي ُ أن حيدالتو  وأما التربية. ة يومايالحال
 ف الناسثق ّي ُ والشكر أن، للمخلصين لو الدينف الناس ثق ّي ُ أن خلاصالاو ، بأنبيائو ورسلو
لتقرب إلى الله، وحماسة فى ف الناس ثق ّي ُ والتقوى أن، مع المواقف والظروف يكون القناعة
، أن الله معو عر دائماحسان أن يشوالا ،ليكون الإستقامة ف الناسثق ّي ُ عمل الصالح أن
 .عبد اللطيف وعبد الرحيمأن يكون  ف الناسثق ّي ُ لرحمة أنوا
 الصلة.، التربية الإسلامية، المفتاحية: القيمة مةالكل
 
 
 قيم التربية الاسلامية                       
 والحكم المحمدية حاديث النبويةفى مختار الأ         
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang esensial bagi manusia. Islam menempatkan 
pendidikan pada kedudukan yang penting dan tinggi. Sumber-sumber pokok 
ajaran Islam, yakni Alquran dan hadis, memberikan kesempatan seluas-luasnya 
kepada manusia untuk mengembangkan berbagai konsep pendidikan dalam 
kehidupan. Selanjutnya dilakukan reinterpretasi dan rekonstektualisasi secara 
terus menerus sesuai dengan perubahan sosial dan tantangan zaman.
1
 
Pendidikan Islam mempunyai sejarah yang panjang. Perkembangannya 
seiring dengan kemunculan Islam itu sendiri. Dalam konteks masyarakat Arab 
yang merupakan tempat Islam lahir dan pertama kali berkembang, kedatangan 
Islam lengkap dengan usaha-usaha pendidikan yang dibawanya. Usaha-usaha 
tersebut berbentuk dakwah Islamiyah yang berupa penyebaran dan penanaman 
dasar-dasar kepercayaan dan ibadah dalam Islam.
2
 
Secara normatif, Islam telah memberikan landasan yang kuat sebagai 
konsekuensi dalam pelaksanaan pendidikan, yaitu:
3
  
1. Islam telah menekankan bahwa pendidikan merupakan kewajiban agama 
karena proses pembelajaran dan transmisi ilmu sangat bermakna bagi 
manusia;  
2. Seluruh rangkaian pelaksanaan pendidikan sebagai wujud ibadah kepada 
Allah swt. Oleh karena sebagai sebuah ibadah, pendidikan merupakan 
kewajiban individual sekaligus kolektif; 
3. Islam memberikan derajat yang tinggi bagi orang yang menuntut ilmu; 
4. Islam memberikan landasan bahwa pendidikan merupakan aktifitas sepanjang 
hayat; 
5. Konstruksi pendidikan bersifat dialogis, inovatif, dan terbuka dalam 
menerima ilmu pengetahuan, baik dari timur maupun barat. 
                                                          
1
Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), h. 26. 
2
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. vii. 
3
Jejen Musfah (ed.), Pendidikan Holistik: Pendekatan Lintas Perspektif (Jakarta: Kencana, 
2012), h. 130. 
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Dalam sebuah negara, pendidikan juga memegang peranan penting untuk 
menjamin kelangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara, karena pendidikan 
merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia demi 
tercapainya tujuan pembangunan bangsa dan negara. Hal ini terdapat dalam 
pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 bahwa tujuan pendidikan adalah untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa.
4
 Kecerdasan yang dimaksud tentu saja 
kecerdasan intelektual (Intellegence Qoutient), kecerdasan emosional (emotional 
Qoutient), dan kecerdasan spiritual (spiritual Qoutient). Ketiga kecerdasan inilah 
yang termaktub di dalam lektur pendidikan di Indonesia, yaitu kognitif, 
psikomotorik, dan afektif. 
Dalam pandangan Islam, pada hakikatnya pendidikan merupakan upaya untuk 
mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan, baik kehidupan 
manusia sebagai makhluk individu, maupun sebagai makhluk sosial.
5
 Oleh karena 
itu, manusia harus mampu mengembangkan pikiran, penataan sikap dan perilaku, 
penataan pengetahuan emosional terhadap hubungannya dengan alam, serta 
manusia harus mampu memanfaatkan potensi yang ada pada dirinya sehingga 
dapat meraih tujuan kehidupan sekaligus mengupayakan perwujudannya sebagai 
makhluk Allah swt. Dalam pencapaian tujuan ini, yakni menuju terbentuknya 
manusia yang sempurna (al-insân al-kamîl), diperlukan pendidikan dalam rangka 
pengembangan dan penyempurnaannya. 
Dalam aspek lain, pendidikan Islam juga disebut sebagai pendidikan falsafah, 
yakni dasar dan tujuannya serta teori-teori yang dibangun untuk melaksanakan 
praktek pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai dasar Islam yang terkandung 
dalam Alquran dan hadis.
6
 Jadi, intinya bahwa Alquran dan hadis sebagai 
pedoman dasar bagi manusia harus bisa dijadikan rujukan dalam melaksanakan 
praktik pendidikan. Praktik pendidikan dapat dilakukan di berbagai tempat, yaitu 
dalam lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Alquran dijadikan sebagai sumber utama bagi pendidikan Islam karena 
Alquran merupakan kalâmullâh yang memiliki nilai absolut yang diwahyukan 
                                                          
4
Soemarno Soedarsono, Karakter Mengantar Bangsa dari Gelap Menuju Terang (Jakarta: 
PT. Elex Media Komputindo, 2009), h. 203.  
5
Dudung Abdurrahman, Kilas Balik Pembaharuan dalam Islam, dalam Tsaqâfiyyât Jurnal 
Bahasa, Peradaban dan Informasi Islam, vol. I no. I Juli-Desember Tahun 2000, h. 94. 
6
H. M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 
h. 11. 
3 
 
oleh Allah kepada nabi Muhammad melalui perantaraan malaikat Jibril. Dia yang 
menciptakan manusia dan Dia pulalah yang mendidik mereka, sehingga 
kandungan mengenai pendidikan telah termaktub di dalam kitab-Nya, yaitu 
Alquran. Sama halnya dengan hadis nabi menjadi sumber kedua bagi pendidikan 
Islam yang sudah terealisasikan melalui perkataan dan perbuatan nabi Muhammad  
saw. 
Hadis sebagai sumber kedua ajaran Islam setelah Alquran yang disuguhkan 
dalam bentuk perkataan, perbuatan, dan hal ihwal nabi yang dipraktikkan dan 
diamalkannya sebagai pedoman manusia dalam beribadah kepada Allah serta 
bermuamalah kepada sesama manusia. Ilmu tentang hadis nabi adalah ilmu yang 
paling tinggi, paling dibanggakan, dan paling luhur kedudukannya sesudah ilmu 
tentang kitab suci Alquran. Sebab hadis bersumber dari seorang manusia suci 
yang berbicara bukan berdasarkan hawa nafsunya sendiri, melainkan berdasarkan 
petunjuk dan bimbingan Allah swt. Oleh karena itu, para perancang pendidikan 
Islam wajib mengetahui ilmu Alquran dan ilmu hadis. Para perancang pendidikan 
Islam harus mampu merumuskan teori dan praktik pendidikan berdasarkan sudut 
pandang Alquran dan hadis. Para perancang pendidikan Islam harus mampu 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan nilai-nilai edukasi dalam 
Alquran dan hadis. Selain Alquran, hadis juga memiliki muatan edukasi, sehingga 
para pakar pendidikan Islam dan pendidik muslim harus mampu menggali nilai-
nilai pendidikan dalam hadis. Bahkan juga harus mampu mempelajari dan 
memahami studi ilmu hadis.
7
  
Adapun definisi hadis secara bahasa memiliki beberapa arti, di antaranya al-
khabar, yaitu berita atau perkataan.
8
 Secara istilah, para ulama hadis 
mendefinisikan hadis sebagai semua yang disandarkan kepada nabi saw., baik 
berupa perkataan, perbuatan, maupun taqrîr (ketetapan) nabi saw.
9
  
                                                          
7
Ramli Abdul Wahid, Kedudukan Hadis/Ilmu Hadis dalam Studi Pendidikan Islam, dalam 
Asrul Daulay dan Ja‟far (ed.), Falsafah Pendidikan Islami: Menguak Nilai-nilai Pendidikan dalam 
Tradisi Islam (Medan: Perdana Publishing, 2016), h. 49. 
8
Ramli Abdul Wahid dan Husnel Anwar Matondang, Kamus Lengkap Ilmu Hadis (Medan: 
Perdana Publishing, 2011), h. 60. 
9
Tim Kajian Keislaman Nurul Ilmi, Buku Induk Terlengkap Agama Islam (Yogyakarta: Citra 
Risalah, 2012), h. 109. 
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Dalam kitab „Ulûm al-Ḥadîs wa Muṣṭalaḥuhu disebutkan bahwa definisi 
Hadis sebagai berikut:
10
 
 ثيدحلاف-   ءاقبلا وبأ ظحلا امك-  مث ،رابخلإا وىو ،ثيدحتلا نم مسا وى"
  "ملاسلاو ةلاصلا ويلع يبنلا ىلإ بسُن ريرقت وأ لعف وأ ٌلوق وب يمُس 
Adapun maksud dari kutipan tersebut ialah bahwa Subḥi aṣ-Ṣâliḥ 
menyimpulkan definisi hadis berdasarkan informasi yang didapatkan dari Abu al-
Baqâ‟ bahwa kata „al-Ḥadîṡ‟ merupakan bentuk isim yang berasal dari kata „at-
taḥdîṡ‟, yang mengandung arti „al-Ikhbâr‟ yang berarti memberitahukan, 
mengabarkan. Berdasarkan pengertian inilah bahwa hadis itu didefinisikan 
sebagai segala perkataan, perbuatan, dan penetapan yang disandarkan kepada nabi 
Muhammad saw. 
Hadis sebagai pedoman umat Islam yang menjelaskan tentang berbagai aspek 
kehidupan, termasuk di dalamnya tentang pendidikan. Hadis dijadikan sebagai 
sumber kedua dalam memberikan petunjuk tentang nilai-nilai pendidikan dalam 
Islam. Banyak hadis nabi yang membicarakan tentang pendidikan, baik dalam 
kehidupan individu maupun sosial masyarakat. 
Dalam  pendidikan, hadis berfungsi untuk menjelaskan sistem pendidikan 
Islam yang terdapat dalam Alquran atau menerangkan hal-hal yang tidak terdapat 
di dalamnya dan menyimpulkan metode pendidikan yang merujuk kepada 
kehidupan rasulullah beserta para sahabatnya dan penanaman keimanan ke dalam 
jiwa yang dilakukannya kepada mereka.
11
  
Oleh karena itu, dalam mengaplikasikan nilai-nilai pendidikan Islam mestinya 
perlu merujuk kepada sumber pendidikan Islam itu sendiri, yakni Alquran dan 
hadis. Akan tetapi, pada kenyataannya manusia dipandang masih tidak mampu 
untuk menggali dan mengaplikasikan nilai-nilai ajaran Islam tersebut dalam 
kehidupannya. Banyak di antara mereka yang mengalami kemerosotan nilai. 
Contohnya saja dalam hal kemerosotan akhlak yang dirasakan saat ini oleh 
sejumlah daerah di Indonesia, baik secara perorangan maupun kelompok sudah 
sangat mengkhawatirkan. Indikasinya dapat dilihat dari semakin meningkatnya 
                                                          
10
Subḥi aṣ-Ṣâliḥ, „Ulûm al-Ḥadîs wa Muṣṭalaḥuhu (Bayrût: Dâr al-„Ilm al-Malâyîn, 1973),  h. 
3-4. 
11
Abdurrahman an-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam (Bandung: 
Diponegoro, 1992), h. 47. 
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berbagai kasus kemerosotan akhlak, misalnya pergaulan bebas, maraknya tindak 
kekerasan di kalangan peserta didik, pencurian, narkoba, pornografi, perkosaan, 
perampasan, dan perusakan milik orang lain. Penyimpangan perilaku tersebut 
menjadi ukuran atas hilangnya nilai disebabkan rusaknya akhlak atau bisa juga 
disebut telah terjadi pendangkalan akidah. Kondisi seperti ini sudah menjadi 
masalah sosial yang hingga sekarang belum dapat diatasi secara tuntas oleh 
bangsa ini.  
Dalam ranah akademik juga cerminan perilaku peserta didik diwarnai dengan 
gemar menyontek, tawuran, melakukan aksi coret-coret baju setelah 
diumumkannya ujian nasional. Akibat yang ditimbulkan cukup serius dan tidak 
dapat lagi dianggap sebagai suatu persoalan sederhana karena tindakan ini 
menjurus kepada tindakan kriminal. Jika hal ini tetap dibiarkan tanpa ditindak-
lanjuti secara tegas dan cermat, maka akan mengakibatkan bangsa ini tidak 
berharga lagi dalam pandangan bangsa lain.  
Hal ini sebagaimana yang dinyatakan penyair Syauqi dalam Umar sebagai 
berikut: “sesungguhnya kejayaan suatu umat (bangsa) terletak pada kemuliaan 
akhlaknya selama mereka berakhlak mulia. Jika mereka tidak lagi berakhlak mulia 
(umat itu kehilangan akhlaknya), maka jatuhlah umat (bangsa) itu.”12 
Untuk mengatasi hal demikian, penulis memandang perlu untuk merujuk 
kembali kepada sumber ajaran Islam itu sendiri sebagai pedoman hidup manusia, 
yaitu Alquran dan hadis. Untuk itu, dalam hal ini penulis akan melakukan 
penelitian dan pengkajian dengan menelaah sebuah kitab hadis yang di dalamnya 
terkandung nilai-nilai pendidikan Islam yang perlu dikaji untuk dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam lektur pendidikan 
Islam di Indonesia. Kitab tersebut bernama Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa 
al-Ḥikam al-Muḥammadiyah. 
Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah 
merupakan kitab yang berisi Hadis-hadis pilihan yang disusun oleh Sayyid 
Aḥmad al-Hâsyimî. Beliau seorang ulama besar dari Mesir sekaligus guru besar 
Universitas Al-Azhar di Kairo, Mesir. Hal menarik dalam kitab ini sehingga 
penulis berkeinginan untuk mengkajinya adalah, pertama, penamaan kitab 
hadisnya “Hadis-hadis pilihan dan Hikmah-hikmah yang diperoleh dari 
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Umar bin Ahmad Baraja, Akhlak Lil Banin (Surabaya: Ahmad Nabhan, t.t.), h. 2. 
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Muhammad,” dari penamaannya mengisyaratkan bahwa kitab tersebut 
mengandung hadis-hadis yang sangat penting di antara yang penting dan memiliki 
faedah yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, di dalam 
kitab tersebut berisi hadis-hadis pilihan yang berbicara tentang masalah-masalah 
yang urgen dan prioritas dalam kehidupan, seperti akhlak, ilmu, etika, moral, 
muamalah, dan lain-lain. Ketiga, sejauh pencarian penulis hanya menemukan 
kitab syarah tentang hadis-hadis tersebut, yaitu Syarah Mukhtarul Hadis yang 
ditulis oleh Moch. Anwar dalam versi Indonesia. Dalam kitab syarah tersebut 
tidak dibahas secara luas dan tegas, tapi hanya menjelaskan kembali secara 
singkat maksud yang terkandung dalam hadis tersebut. Keempat, beliau menyusun 
hadis-hadis ini dengan menghimpunnya dari kutub al-mu‟tabarah, yaitu Sahih al-
Bukhârî, Sahih Muslim, Sunan at-Tirmiżî, Sunan an-Nasâ‟î, Sunan Ibnu Mâjah, 
Sunan Abu Dâwud, Al-Muwaṭṭa‟ Imam Mâlik, al-Jâmi‟ Ṣaghîr wa al-Kabîr Imam 
as-Suyûṭî. 
Dengan demikian, berdasarkan keterangan di atas kitab tersebut dipandang 
penting dan perlu untuk dikaji dan dipelajari secara mendalam dalam bentuk 
penelitian pendidikan, khususnya nilai-nilai pendidikan yang terkandung di 
dalamnya. 
Namun, dalam kenyataannya kitab tersebut tidak banyak dikaji dan diajarkan 
secara khusus dalam lembaga-lembaga pendidikan Islam resmi, baik dalam 
bentuk kajian maupun penelitian. Hanya saja diajarkan melalui metode hapalan di 
beberapa pesantren. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa isi kitab tersebut tidak 
banyak diketahui dan diamalkan sebagai rujukan dalam praktik pendidikan. Selain 
itu, hadis-hadis nabi yang juga sebagai sumber pendidikan Islam kedua setelah 
Alquran dipandang perlu untuk dikaji nilai-nilai pendidikan yang terkandung di 
dalamnya. Sebab banyak para ulama yang memberikan sumbangsih dan 
mendedikasikan diri dalam meletakkan fondasi konsep pendidikan Islam. Hal ini 
dapat dibuktikan dalam beberapa kitab hadis yang banyak berbicara tentang 
pendidikan, seperti kitab Riyâḍ aṣ-Ṣaliḥîn karya Imam an-Nawâwî, Dalîl al-
Fâliḥîn li Ṭurûq Riyâḍ aṣ-Ṣâlihîn karya Muḥammad ibn „Allân as-Ṣâdiq asy-
Syâfi‟î,  Al-Arba‟în an-Nawâwî karya Imam an-Nawâwî. 
Di samping itu, kenyataan-kenyataan yang ada di dalam masyarakat muslim, 
khususnya Indonesia, mengenai kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-
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Ḥikam al-Muḥammadiyah belum mendapati hasil karya nyata yang merupakan 
buah dari kajian dan hapalan terhadap kitab tersebut, khususnya dalam dunia 
pendidikan. Budaya masyarakat yang kurang kritis dalam mempelajari sesuatu 
mengakibatkan kurang tergalinya nilai-nilai berharga yang terdapat dalam hadis 
tersebut, termasuk dalam hal ini nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di 
dalamnya. Padahal, kitab hadis tersebut dihimpun untuk memberikan tuntunan 
dan bimbingan kepada manusia, baik dalam interaksinya kepada sang Pencipta 
maupun kepada sesama manusia. Akan tetapi, seringkali didapati dalam hadis-
hadis nabi itu hanya disyarah (diberi penjelasan) tentang makna yang terkandung 
dalam hadis, tidak dikaji secara khusus terkait dengan nilai-nilai pendidikan Islam 
yang terkandung di dalamnya. Berangkat dari kenyataan-kenyataan tersebut 
penulis merasa tertarik untuk meneliti kitab tersebut dengan mengkaji nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diterangkan sebelumnya, 
rumusan masalah dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:  
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Mukhtâr al-
Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah? 
2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 
Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah dengan 
pendidikan saat ini? 
 
C. Batasan Masalah 
Maksud dari pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk 
memudahkan proses kerja penelitian agar pembahasan dalam tesis ini tidak terlalu 
meluas sehingga dapat menimbulkan kekeliruan. Perlu ditegaskan bahwa kitab ini 
disusun dengan dua metode, yaitu berdasarkan abjad huruf hijaiyah dan 
berdasarkan tema-tema pokok atau bab-bab dalam pembahasan tertentu.  
Oleh karenanya, dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yang akan 
dibahas, yaitu nilai-nilai pendidikan Islam pada bab ar-rajȃ‟ wa al-amal (harapan 
dan cita-cita) dalam kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-
Muḥammadiyah (dalam hal ini tema seputar nilai-nilai pendidikan Islam tentang 
akidah, ibadah, dan akhlak).  
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D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam 
Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah; 
2. Untuk mengetahui relevansi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 
dalam Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah 
dengan pendidikan saat ini. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
a. Diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan khazanah keilmuan yang 
bermanfaat, baik sebagai tolok ukur maupun referensi dalam 
menyelesaikan persoalan, khususnya yang terkait dengan nilai-nilai 
pendidikan Islam; 
b. Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan memperkaya wawasan bagi 
penulis dan para pembaca tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terdapat dalam kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-
Muḥammadiyah; 
c. Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi para peneliti, khususnya 
yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan. 
2. Secara Praktis 
a. Diharapkan dapat menjadi masukan yang konstruktif guna meningkatkan 
kualitas keilmuan di lembaga-lembaga pendidikan, mulai dari tingat 
terendah sampai tingkat tertinggi; 
b. Diharapkan dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalam lembaga-
lembaga pendidikan di Indonesia sebagai solusi terhadap permasalahan 
pendidikan yang ada, terutama pendidikan Islam; 
c. Diharapkan dapat menambah khazanah intelektual Muslim tentang karya 
ulama terdahulu yang dapat dikembangkan dalam kultur keilmuan dan 
kehidupan kontemporer, khususnya di Indonesia. 
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F. Kajian Terdahulu 
Kajian secara spesifik membahas nilai-nilai pendidikan Islam dalam Mukhtâr 
al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah, sejauh ini belum 
ditemukan oleh penulis. Penulis hanya menemukan kajian tentang hadis-hadis 
tersebut dari segi bahasanya dan beberapa kajian tentang nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam kitab-kitab hadis yang lain, antara lain sebagai berikut: 
1. M. Khoir al-Kusyairi, Nilai-nilai Pendidikan dalam Hadits Ibadah Aqiqah, 
dalam Jurnal Al-Hikmah vol. 12, no. 2 Oktober 2015. Adapun hasil penelitian 
dalam jurnal ini, yaitu pertama, nilai sosial, yakni dengan disembelihnya 
hewan aqiqah sekaligus mengundang warga sekitar untuk makan bersama 
akan membangun kebersamaan dan persaudaraan dalam Islam. Kedua, nilai 
kesehatan, yakni dengan dicukurnya rambut bayi, diharapkan ia tumbuh 
dengan rambutnya yang baru. Ketiga, nilai akhlak, salah satu penanaman nilai 
akhlak yang terdapat dalam aqiqah ialah kecintaan terhadap nabi lewat 
salawat yang dibacakan untuk bayi.  
Penelitian tersebut memfokuskan kepada nilai pendidikan sosial, kesehatan, 
dan akhlak pada hadis tentang Aqiqah. Dengan demikian, penelitian ini tidak 
sama dengan penelitian tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang akan 
dilakukan oleh penulis, sehingga wajar dan layak untuk diteliti.  
2. Riza Findilatul Lathifah, Al-Jinâs fi Kitâb Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah 
wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah: dirasah balaghiyah (Tesis, Program Bahasa 
Arab dan Sastra Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2014). Adapun 
hasil penelitian dalam tesis ini, yaitu pertama, jinâs tȃm al-mumâṡil 
(persamaan dua kata dalam 4 hal, yaitu jenis huruf, harakat huruf, jumlah 
huruf, dan susunan huruf, baik antara dua isim, dua fi‟il, atau dua huruf) 
dalam hadis ini terdapat sebanyak 51 kata dalam setiap Hadis. Kedua, jinâs 
ghair tâm al-isytiqâq(perbedaan susunan huruf pada dua kata) dalam hadis ini 
terdapat sebanyak 12 kata dalam setiap Hadis.  
Penelitian tersebut memfokuskan kepada pengkajian dalam ilmu balaghah. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak sama dengan penelitian tentang nilai-
nilai pendidikan Islam yang akan dilakukan oleh penulis, sehingga wajar dan 
layak untuk diteliti.  
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3. Zulham Effendi, Karakter Pendidik dalam Kitab Hadis Shahih al-Bukhari 
(Tesis, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 2016). Adapun hasil 
penelitian dalam tesis ini, yaitu, pertama, ikhlas karena Allah swt.; kedua, 
taqwa; ketiga, berilmu; keempat, konsekuen; kelima, lemah lembut dan kasih 
sayang; keenam, perhatian; ketujuh, jujur dalam perkataan dan perbuatan; 
kedelapan, sabar; kesembilan, tawadu‟; kesepuluh, adil; kesebelas, 
bertanggung jawab.  
Penelitian tersebut membahas karakter-karakter yang harus dimiliki oleh 
seorang pendidik berdasarkan Hadis Sahih Bukhari. Dengan demikian, 
penelitian ini tidak sama dengan penelitian tentang nilai-nilai pendidikan 
Islam yang akan dilakukan oleh penulis, sehingga wajar dan layak untuk 
diteliti.  
 
G. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN: memuat tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu, 
dan sistematika pembahasan. 
BAB II KAJIAN TEORI: memuat tentang tiga pembahasan. Pertama, nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terdiri atas pengertian pendidikan Islam dan pengertian 
nilai-nilai pendidikan Islam. Kedua, landasan dan tujuan pendidikan Islam. 
Ketiga, kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah 
yang terdiri atas riwayat hidup penulis, karya-karyanya, dan metode penyusunan 
kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN: memuat tentang jenis dan pendekatan 
penelitian, sumber data penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, 
dan teknik analisis data penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN: memuat tentang analisis nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah, 
dan relevansi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Mukhtâr al-
Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah dengan pendidikan saat 
ini. 
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BAB V PENUTUP: memuat tentang kesimpulan dan saran-saran. 
 
 
 
  
  
BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Kata “Islam” dalam “Pendidikan Islam” menunjukkan warna tersendiri yang 
menjadi ciri khas dalam pendidikan tersebut, yaitu pendidikan yang Islami atau 
pendidikan yang berpedoman kepada sumber ajaran Islam. 
Secara umum, definisi pendidikan dapat dilihat dalam UU No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), yaitu: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
13
 
Ki Hajar Dewantara (tokoh pendidikan nasional Indonesia) dalam Azra 
menyatakan bahwa pendidikan pada umumnya berarti daya upaya untuk 
memajukan budi pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek), dan jasmani anak-
anak selaras dengan alam dan lingkungan masyarakatnya. Muhammad Natsir 
secara filosofis juga mendefinisikan bahwa yang dinamakan pendidikan ialah 
suatu pimpinan jasmani dan ruhani menuju kesempurnaan dan kelengkapan arti 
kemanusiaan dengan arti sesungguhnya.
14
 
Dalam konteks pendidikan Islam, yang ideal di kalangan para ahli 
pendidikan Islam berawal dari perbedaan terminologi tentang pendidikan Islam 
yang digunakan, karena dalam Konferensi Internasional yang pertama kali 
dilaksanakan di University of King Abdul Aziz pada tahun 1977 menyimpulkan 
bahwa pengertian pendidikan menurut Islam adalah keseluruhan makna atau 
pengertian yang terkandung dalam term ta‟lîm, ta„dîb, dan tarbiyah.15 
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Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Bidang DIKBUD, 2003), h. 1. 
14
Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi menuju Milenium Baru 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), h. 4. 
15
Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islam: Membangun Kerangka Ontologis, Epistimologis, 
dan Aksiologis Praktik Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2008), h. 119.  
13 
 
Kata „ta‟lîm‟ yang berarti pembelajaran, berasal dari bahasa Arab, yaitu 
„allama ( َمَّلَع) - yu„allimu ) ُمّْلَع ُي) - ta‟lîman (ا ًمْيِلْع َت) yang berarti mengajar.16 
Sehubungan dengan ini, kata „allama dapat dilihat dalam surat al-Baqarah/2 ayat 
31 sebagai berikut: 
                            
        
Terjemahnya: dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang orang-orang 
yang benar!” (QS. al-Baqarah/2: 31)17 
Ayat di atas menginformasikan bahwa Adam as. telah dianugerahi oleh 
Allah potensi untuk berbahasa dan mengetahui semua nama-nama benda beserta 
fungsi dan karakteristiknya, misalnya fungsi air, fungsi api, dan fungsi angin.
18
 
Adapun mengenai cara pengajaran nama-nama benda tersebut ialah dengan 
cara dipaparkan benda-benda itu, dan pada saat yang sama beliau mendengar 
suara yang menyebut nama-nama benda yang dipaparkan itu. Ada juga yang 
berpendapat bahwa Allah mengilhamkan kepada Adam as. nama benda itu pada 
saat dipaparkannya sehingga beliau memiliki kemampuan untuk membedakan 
dengan memberi nama kepada masing-masing benda tersebut. 
19
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa manusia sebenarnya 
memiliki potensi untuk mengetahui semua benda-benda yang ada di bumi, dan 
untuk mengetahui hal ini hanya dapat dilakukan dengan pengajaran atau 
pembelajaran. Istilah pengajaran atau pembelajaran inilah yang selanjutnya 
disebut dengan „ta‟lîm‟ yang merupakan bentuk maṣdar dari kata „allama yang 
berarti mengajar.  
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A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir: Arab-Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Progressif, 
1997), h. 965. 
17
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah/Pentafsir Al-Qur‟an, t.t.), h. 14. 
18
M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbȃh: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), vol. 1, h. 176-177. 
19
Ibid., h. 178. 
14 
 
Ta‟dîb berasal dari bahasa Arab yang berarti pendidikan adab, wazannya 
adalah addaba ( َبَّدَأ) - yuaddibu ( ُبّْدَُأي) - ta‟dîban (اًب ْيِد ْأ َت), yang berarti mendidik.20 
Ta‟dîb merupakan proses pembinaan iman, ilmu, dan amal. Ketiganya 
memiliki keterkaitan satu sama lain. Iman merupakan suatu pengakuan terhadap 
segala yang diciptakan Allah di dunia ini yang direalisasikan dengan ilmu, dan 
konsekuensinya adalah amal.
21
 Dengan demikian, ilmu itu harus dilandasi 
dengan iman sehingga akan terwujud amal yang baik dan benar. Untuk itulah 
ta‟dîb ini bertujuan untuk mendidik etika dan moral manusia supaya menjadi 
manusia yang berakhlak mulia. 
Istilah „tarbiyah‟ berakar pada tiga kata. Pertama, kata raba-yarbu yang 
berarti bertambah dan tumbuh. Kedua, kata rabiya-yarba yang berarti tumbuh 
dan berkembang. Ketiga, kata rabba-yarubbu yang berarti memperbaiki, 
menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara.
22
 
Namun, istilah pendidikan yang digunakan oleh pakar pendidikan Islam 
pada umumnya menggunakan kata „tarbiyah‟. Istilah „tarbiyah‟ tersebut dalam 
Mu'jam Mufradȃt Alfȃẓ al-Qur'ȃn disebutkan sebagai berikut:23 
.مامتلا ّدح ىلإ ًلااحف ًلااح ِءيشلا ُءاشنإ وىو ،ةيبرتلا  
Maksud dari kalimat di atas ialah bahwa tarbiyah itu bermakna 
menumbuhkan dan mengembangkan sesuatu secara bertahap hingga menjadi 
suatu keadaan yang sempurna. Manusia sebagai makhluk yang mempunyai daya 
akal dan hati sangat penting untuk diberikan bimbingan pendidikan dalam 
rangka menumbuhkan serta mengembangkan kemampuan-kemampuan yang 
dimilikinya.   
Senada dengan makna tersebut Siddik menyatakan bahwa “secara popular, 
istilah tarbiyah digunakan untuk menyatakan usaha pendidikan dalam rangka 
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Munawwir, Kamus al-Munawwir..., h. 13. 
21
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
1992), h. 29. 
22
Ahmad Syah, Term Tarbiyah, Ta‟lim, dan Ta‟dib dalam Pendidikan Islam: Tinjauan dari 
Aspek Semantik, dalam Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, vol. 7, no. 1, Tahun 2008, h. 141.  
23
Ar-Râghib al-Aṣfahânî, Mu'jam Mufradât Alfâẓ al-Qur'ân (Damaskus: Dâr al-Qalam, 
2009), h. 336. 
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menumbuh-kembangkan seluruh potensi peserta didik agar benar-benar menjadi 
makhluk yang beragama dan berbudaya.”24 
Sementara itu, dalam konteks lain, pendidikan dapat dipahami dari berbagai 
pandangan para pakar pendidikan Islam. Misalnya, al-Syaibany mendefinisikan 
bahwa pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu, baik 
dalam kehidupan pribadinya, masyarakat, maupun dalam kehidupan lingkungan 
sekitarnya.
25
 Menurut al-Attas pendidikan Islam adalah meresapkan dan 
menanamkan adab pada diri manusia.
26
 Sementara Thoha mendefinisikan 
pendidikan Islam sebagai pendidikan falsafah, dasar dan tujuannya serta teori-
teori yang dibangun untuk melaksanakan praktek pendidikan yang didasarkan 
pada nilai-nilai dasar Islam yang terkandung dalam Alquran dan hadis Nabi.
27
 
Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan Islam itu 
adalah usaha untuk mengubah tingkah laku, tentunya perubahan ini mengarah 
dari sesuatu yang tidak baik menjadi baik atau sesuatu yang baik menjadi lebih 
baik dengan berlandaskan kepada nilai-nilai Islami. Tetapi, sedikit berbeda 
definisi yang dinyatakan oleh Thoha, yaitu pendidikan falsafah. Tampaknya 
Thoha memberikan suatu gambaran yang abstrak terhadap pendidikan, hal ini 
terlihat dari definisi yang diutarakan dengan mengaitkannya kepada falsafah 
pendidikan yang memiliki makna dan pola pikir yang cukup luas. Tapi, pada 
akhirnya juga akan terikat dengan nilai-nilai Islami. Sehubungan dengan ini, al-
Syaibany
28
 menjelaskan bahwa falsafah pendidikan merupakan pelaksanaan 
pandangan falsafah dan kaidah falsafah dalam bidang pengalaman kemanusiaan 
yang disebut dengan pendidikan. Selain itu, ia juga bermakna mengemukakan 
beberapa macam pokok yang menjadi dasar dari konsep-konsep pendidikan dan 
                                                          
24Dja‟far Siddik, Konsep Dasar Ilmu Pendidikan Islam (Bandung: Citapustaka Media 
Perintis, 2011), h. 17. 
25
Omar Mohammad al-Toumy al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan 
Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 399. 
26
Syed Muhammad Naquib al-Attas, Islam dan Sekularisme, terj. Kholif Muammar 
(Bandung: Institut Pemikiran Islam dan Pembangunan Insan, 2010), h. 187.  
27
H. M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1996), h. 11. 
28
al-Syaibany, Falsafah Pendidikan..., h. 30. 
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menumbuhkan hubungan pendidikan dengan bidang-bidang yang menjadi 
tumpuan perhatian manusia. 
Berbeda dengan al-Jamil yang menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah 
pergaulan yang mengandung rasa kemanusiaan terhadap anak dan mengarahkan 
kepada kebaikan disertai dengan perasaan cinta kasih kebapaan dengan 
menyediakan suasana yang baik, sebab bakat dan kemampuan anak dapat 
tumbuh berkembang secara lurus.”29 Senada dengan itu, Tafsir mendefenisikan 
pendidikan Islam sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia 
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.”30 Definisi tersebut 
memberikan gambaran bahwa pendidikan Islam dipahami sebagai bentuk 
pergaulan kepada sesama manusia yang didasarkan atas rasa cinta dan kasih 
sayang dalam rangka membimbing dan mengarahkan kepada kebaikan sehingga 
dapat tumbuh dan berkembang secara maksimal.  
Lain halnya dengan pendapat Daradjat yang menyatakan bahwa pendidikan 
Islam itu seyogianya mengacu kepada kegiatan nabi saw., yaitu usaha dan 
kegiatan yang dilakukan dalam menyampaikan seruan agama dengan berdakwah 
menyampaikan ajaran Islam, memberi contoh, melatih keterampilan berbuat, 
memberi motivasi dan menciptakan lingkungan sosial yang mendukung 
pelaksanaan ide pembentukan pribadi muslim.
31
 Senada dengan hal ini, al-
Abrasy berpendapat bahwa pendidikan Islam bukanlah memenuhi otak anak 
didik dengan segala macam ilmu yang belum mereka ketahui, tetapi maksudnya 
ialah mendidik akhlak dan jiwa mereka, menanamkan rasa faḍîlah (keutamaan), 
membiasakan mereka dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mereka 
untuk suatu kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas dan jujur.
32
 
al-Qaradhawi memberikan rincian pengertian bahwa pendidikan Islam 
adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, 
                                                          
29
Fadhil al-Jamil, Menerobos Krisis Pendidikan Dunia Islam (Jakarta: Golden Trayon Press, 
tt.), h. 51. 
30
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islami (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 37. 
31
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 27. 
32M. „Athiyah al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. H. Bustami A. Gani 
dan Djohar Bahry (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 15. 
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akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan Islam menyiapkan manusia 
untuk hidup, baik dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya 
untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis 
dan pahitnya.
33
 Dari sini dapat dipahami bahwa pendidikan Islam dimaknai 
sebagai sebuah upaya mengaktualisasikan seluruh potensi peserta didik, baik 
jasmani maupun ruhani, menuju predikat manusia sempurna (al-insân al-kamîl).  
Al Rasyidin dalam memberikan pandangannya tentang pendidikan Islam 
menyebutkan bahwa berdasarkan makna tarbiyah, ta‟lîm dan ta‟dib, pendidikan 
Islam dapat didefinisikan sebagai suatu proses penciptaan lingkungan yang 
kondusif bagi manusia sebagai peserta didik untuk mengembangkan fisik 
jasmani dan ruhani serta potensi yang dimilikinya yaitu al-jism, al-„aql, an-nafs, 
dan al-qalb agar berkemampuan merealisasikan syahadah primordialnya 
terhadap keberadaan dan ke-Maha Esaan Allah melalui pemenuhan fungsi dan 
tugas penciptaannya, yakni sebagai hamba dan khalifah Allah swt.
34
 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian 
pendidikan Islam adalah usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik terhadap 
peserta didik untuk membimbing, membina dan mengembangkan serta 
mengarahkan potensi yang dimilikinya secara maksimal dan kontinu sesuai 
dengan ajaran Islam yang bermuara pada terciptanya pribadi muslim paripurna, 
atau dengan istilah lain dapat dinyatakan bahwa pendidikan Islam adalah suatu 
sistem yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan kehidupannya sesuai 
dengan tuntunan ajaran Islam. 
Masih banyak lagi pengertian pendidikan Islam menurut para ahli, tapi dari 
sekian banyak pengertian pendidikan Islam yang dapat dipetik, pada dasarnya 
pendidikan Islam itu merupakan usaha bimbingan jasmani dan rohani pada 
tingkat kehidupan individu dan sosial untuk mengembangkan fitrah manusia 
berdasarkan hukum-hukum Islam menuju terbentuknya manusia ideal (insân al-
kamîl) yang berkepribadian muslim dan berakhlak terpuji serta taat pada aturan 
Islam sehingga dapat mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
                                                          
33
M. Yusuf al-Qaradhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Banna, terj. Bustami A. 
Gani dan Zainal Abidin Ahmad (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 157. 
34
Al Rasyidin, Falsafah Pendidikan..., h. 119. 
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Dalam memahami pendidikan juga paling tidak ada dua sudut pandang 
untuk melihat hakikat pendidikan, yaitu:
35
 
a. Pendidikan dari sudut pandang individu beranggapan bahwa manusia di 
dunia ini mempunyai sejumlah kemampuan bawaan (abilities) yang sifatnya 
umum pada setiap manusia, sama umumnya dengan kemampuan melihat 
dan mendengar, tetapi berada dalam derajat menurut masing-masing orang, 
seperti halnya dengan fungsi panca indera. Ada orang yang penglihatannya 
tajam, sedangkan pendengarannya lemah. Dalam pendekatan ini pendidikan 
diartikan sebagai proses untuk menemukan dan mengembangkan 
kemampuan-kemampuan ini. Jadi, pendidikan adalah proses mewujudkan 
atau mengaktualisasikan potensi yang tersembunyi pada diri manusia, 
khususnya peserta didik. 
b. Pendidikan dari sudut pandang masyarakat diakui bahwa manusia 
mempunyai kemampuan-kemampuan asal dan bahwa anak-anak itu 
mempunyai benih-benih bagi segala yang telah dicapai dan dapat dicapai 
oleh manusia. Manusia mampu memperoleh pengetahuan dengan 
mencarinya pada alam lingkungannya. Di luar dirinya ada sejumlah elemen 
kebudayaan yang mempengaruhi perkembangan setiap anak. Oleh 
karenanya pendidikan bermaksud sebagai proses pemindahan nilai-nilai 
kebudayaan kepada anak sehingga berkembang keperibadiannya.   
Sementara dalam melihat bentuk kegiatannya, pendidikan dapat dibagi 
menjadi tiga bentuk: pertama, kegiatan pendidikan oleh diri sendiri; kedua, 
kegiatan pendidikan oleh lingkungan; ketiga, kegiatan pendidikan oleh orang 
lain. Sedangkan binaan pendidikan mencakup tiga bagian, yaitu jasmani, akal, 
dan hati. Tempat pendidikan juga mencakup tiga bagian, yaitu di dalam 
keluarga, sekolah, dan masyarakat.
36
 
 
                                                          
35
Herpin Dalimunthe, Nilai-nilai Pendidikan dalam Alquran: Kajian Kisah Nabi Hud As. 
(Tesis, Program Pascasarjana IAIN Sumatera Utara Medan, 2014), h. 19-20. 
36
Tafsir, Ilmu Pendidikan..., h. 36. 
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2. Pengertian Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Nilai-nilai pendidikan Islam dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang 
abstrak dan dijadikan pedoman serta prinsip-prinsip umum dalam bertindak dan 
berprilaku, yang didapatkan dari proses bimbingan, pelajaran, dan pelatihan 
agar seseorang menjadi muslim secara maksimal. 
Berdasarkan pengertian di atas, terdapat beberapa kriteria nilai-nilai 
pendidikan Islam, yaitu: 
a. sesuatu yang abstrak; 
b. sebagai pedoman dan prinsip-prinsip umum; 
c. sebagai acuan dalam bertindak dan berprilaku; 
d. didapatkan dari proses bimbingan, pembelajaran, dan pelatihan; 
e. menjadikan muslim yang ideal (insân al-kamîl). 
Jadi, dapat dipahami bahwa nilai-nilai pendidikan Islam adalah sifat-sifat 
atau hal-hal yang melekat pada pendidikan Islam yang digunakan sebagai dasar 
manusia untuk mencapai tujuan hidup manusia yaitu mengabdi kepada Allah 
swt. Nilai-nilai tersebut perlu ditanamkan pada anak sejak kecil, karena pada 
waktu itu adalah masa yang tepat untuk menanamkan kebiasaan yang baik 
padanya. 
Dalam konteks pendidikan Islam, dipahami bahwa seluruh proses 
pendidikan dan pengajaran, tidak lain seluruhnya terjadi melalui proses transfer 
nilai. Jadi, nilai-nilai tersebut sangat erat kaitannya dengan pendidikan, 
khususnya pendidikan Islam. 
Dalam Alquran dan Hadis yang berfungsi sebagai sumber pendidikan Islam 
yang apabila dikaji secara mendalam, maka akan ditemukan nilai-nilai 
pendidikan yang terkandung di dalamnya. Berikut ini akan diuraikan beberapa 
contoh nilai-nilai pendidikan Islam yang diambil dari Hadis-hadis nabi saw., 
antara lain: 
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a. Pendidikan Akidah 
Akidah secara bahasa berasal dari kata „aqada (دقع) yang bermakna:37  
"ريمضلاو بلقلا ويلع دقع ام" 
 Yakni sesuatu yang diyakini oleh hati dan perasaan. Maksudnya ialah 
sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh manusia dengan hati dan perasaan. 
Oleh karenanya, jika sudah berada di dalam hati, maka sulit untuk melepaskan 
dan menghilangkannya karena sudah terhujam kuat di dalam jiwa sehingga sulit 
untuk beralih kepada yang lain.  
Hal ini senada dengan pendapat Ash-Shiddieqy bahwa akidah itu ialah 
sesuatu yang dipegang teguh dan terhujam kuat di dalam lubuk jiwa dan tak 
dapat beralih kepada yang lain.
38
 Begitu juga menurut al-Faruqi bahwa akidah 
itu merupakan konsep dasar tentang sesuatu yang harus diyakini dan mengikat 
dalam hati hingga mampu diekspresikan dalam pengamalan agama.
39
 Dengan 
demikian, akidah itu ialah suatu perkara yang diyakini dan dibenarkan dalam 
hati tanpa ada keraguan dan kebimbangan sedikitpun. Konsekuensinya ialah 
tidak ada bentuk keyakinan yang lain selain hanya itu. 
Pendidikan akidah adalah upaya pendidikan ketauhidan yang diberikan 
kepada peserta didik dengan menyampaikan materi-materi ketauhidan sesuai 
kapasitas dan kemampuan nalar peserta didik pada setiap jenjang pendidikan 
yang ditempuh. Sehingga diharapkan peserta didik menjadi seorang muslim 
sejati dengan keyakinan akidah yang benar sebagai jalan untuk menjadi hamba 
Allah yang bertakwa.
40
 
Materi pendidikan yang diberikan berupa pendidikan tentang rukun iman 
yang enam, yaitu iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman kepada kitab-
kitab, iman kepada nabi dan rasul, iman kepada hari akhir, dan iman kepada 
                                                          
37Luîs Ma‟lûf, Al-Munjîd fi al-Lughah wa al-A‟lâm (Bayrût: al-Maktabah asy-Syarqiyah, 
1986), h. 97. 
38
Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Tauhid 
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), h. 32. 
39
Ismail Raji al-Faruqi, Tauhid, terj. Astuti (Bandung: Pustaka, 1982), h. 3. 
40
Galuh Nashrullah Kartika Mayangsari R, Pendidikan Aqidah dalam Perspektif Hadits, 
dalam Jurnal Transformatif (Islamic Studies), vol. 1, no. 1, April 2017, h. 52. 
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اِلله َصلَّى الله ُ َعْن ُعَمَر َرِضَي اُلله َعْنُو أَْيًضا قَاَل: ب َي ْ َنَما َنْحُن ُجُلْوٌس ِعْنَد َرُسْول ِ
َعَلْيِو َوَسلَّم َذاَت ي َْوٍم ِإْذ طََلَع َعَلي ْ َنا رَُجٌل َشِدْيُد ب ََياِض الث َّْياِب َشِدْيُد َسَواِد 
َحتَّى َجَلَس ِإَلى النَِّبيّْ َصلَّى  ،َلا ي َُرى َعَلْيِو أَث َُر السَّ َفِر َوَلا ي َْعرِفُُو ِمنَّا َأَحد ٌ ،الشَّ ْعر ِ
َوَقاَل: يَا  ،َوَوَضَع َكفَّْيِو َعَلى َفِخَذْيو ِ ،فَأْسَنَد رُْكَبت َْيِو ِإَلى رُْكَبت َْيو ِ ،َوَسلَّم اُلله َعَلْيو ِ
ف ََقاَل َرُسْوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلَّم: اِلإْسَلاُم َأْن  ،ُمَحمَّ ُد َأْخِبْرِنْي َعِن اِلإْسَلام ِ
 ،َوت ُْؤِتَي الزََّكاة َ ،َوتُِقْيُم الصََّلاة َ ،َو َأنَّ ُمَحمَّ ًدا َرُسْوُل الله َِتْشَهَد َأْن لاَِإ َلَو ِإلاَّ اُلله 
َوَتُحجَّ اْلب َْيَت ِإِن اْسَتطَْعَت ِإلَْيِو َسِبْيًلا. قَاَل: َصَدْقت. ف ََعِجب ْ َنا لَُو  ،َوَتُصْوَم رََمَضان َ
 ،وَُكتُِبو ِ ،َوَملاَِئَكِتو ِ ،قَاَل: َأْن بِالله ِ ،ن َِيْسئ َُلُو َوُيَصدّْ قُُو. قَاَل: فََأْخِبْرِنْي َعِن اِلإْيَما
َوت ُْؤِمَن بِاْلَقْدِر َخْيرِِه َوَشرِّْه. قَاَل: َصَدْقَت. قَاَل: فََأْخِبْرِنْي  ،َواْلي َْوِم الآِخر ِ ،َوُرُسِلو ِ
قَاَل: . فَِإنَُّو ي ََراك َ ه ُقَاَل: َأْن ت َْعُبَد اَلله َكأَنََّك ت ََراُه فَِإْن َلْم َتُكْن ت ََرا ،َعِن اِلإْحَسان ِ
فََأْخِبْرِنْي َعِن السَّ اَعِة قَاَل: َما اْلَمْسُؤْوُل َعن ْ َها بَِأْعَلَم ِمَن السَّ اِئِل. قَاَل: فََأْخِبْرِنْي 
الشَّ اِء  َوَأْن ت ََرى اْلُحَفاَة اْلُعَراَة اْلَعاَلَة رَِعاء َ ،قَاَل: َأْن تَِلَد اَلأَمُة رَب َّت ََها ،َعْن َأَمارَاِتَها
أََتْدِرْي َمِن  ،ثُمَّ قَاَل: يَا ُعَمر ُ ،ف ََلِبْثُت َمِليِّا ،ْنطََلق َا مَّ ث ُ ،ي ََتطَاَوُلْوَن ِفْي اْلب ُن ْ َيان ِ
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 .ْمُكَن ْيِد ْمُكُمّْلَع ُي ْمُكَاَتأ ُلِْيرْبِج ُوَّنَِإف :َلَاق .ُمَلْعَأ ُُولْوُسَرَو ُللها :ُتْل ُق ؟لِئا َّسلا( هاور
ملسم) 
Terjemahnya: “Dari Umar bin Khattab ra. berkata: Suatu ketika, kami duduk di 
dekat Rasululah saw. Tiba-tiba muncul kepada kami seorang lelaki mengenakan 
pakaian yang sangat putih dan rambutnya amat hitam. Tak terlihat padanya 
tanda-tanda bekas perjalanan, dan tak ada seorang pun di antara kami yang 
mengenalnya. Ia segera duduk di hadapan Nabi, lalu lututnya disandarkan 
kepada lutut Nabi dan meletakkan kedua tangannya di atas kedua paha Nabi, 
kemudian ia berkata: “Hai, Muhammad! Beritahukan kepadaku tentang Islam.” 
Rasulullah menjawab,”Islam adalah, engkau bersaksi tidak ada yang berhak 
diibadahi dengan benar melainkan hanya Allah, dan sesungguhnya Muhammad 
adalah Rasul Allah; menegakkan salat; menunaikan zakat; berpuasa di bulan 
Ramadan; dan engkau menunaikan haji ke Baitullâh, jika engkau telah mampu 
melakukannya,” lelaki itu berkata,”Engkau benar,” maka kami heran, ia yang 
bertanya ia pula yang membenarkannya. Kemudian ia bertanya lagi: 
“Beritahukan kepadaku tentang Iman”. Nabi saw. menjawab,”Iman adalah, 
engkau beriman kepada Allah; malaikat-Nya; kitab-kitab-Nya; para Rasul-Nya; 
hari Akhir, dan beriman kepada takdir Allah yang baik dan yang buruk,” ia 
berkata, “Engkau benar.” Dia bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang 
ihsan”. Nabi saw. menjawab,”Hendaklah engkau beribadah kepada Allah 
seakan-akan engkau melihat-Nya. Kalaupun engkau tidak melihat-Nya, 
sesungguhnya Dia melihatmu.” Lelaki itu berkata lagi: “Beritahukan kepadaku 
kapan terjadi Kiamat?” Nabi saw. menjawab, “Yang ditanya tidaklah lebih tahu 
daripada yang bertanya.” Dia pun bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku 
tentang tanda-tandanya!” Nabi menjawab,”Jika seorang budak wanita telah 
melahirkan tuannya; jika engkau melihat orang yang bertelanjang kaki, tanpa 
memakai baju (miskin) serta pengembala kambing telah saling berlomba dalam 
mendirikan bangunan megah yang menjulang tinggi.” Kemudian lelaki tersebut 
segera pergi. Aku pun terdiam, sehingga Nabi bertanya kepadaku: “Wahai, 
Umar! Tahukah engkau, siapa yang bertanya tadi?” Aku menjawab,”Allah dan 
Rasul-Nya lebih mengetahui,” Beliau bersabda,”Dia adalah Jibril yang 
mengajarkan kalian tentang agama kalian.” (HR. Muslim) 
Berdasarkan hadis di atas dapat diambil beberapa pelajaran penting 
mengenai pendidikan, di antaranya:
42
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Ibid., h. 40. 
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1. Dalam hadis tersebut dinyatakan bahwa Jibril datang mengajarkan agama 
kepada sahabat nabi saw. Dalam proses ini, Jibril berfungsi sebagai guru, 
nabi sebagai narasumber, dan para sahabat sebagai peserta didik; 
2. Dalam proses pembelajaran, Jibril sebagai guru menggunakan metode tanya 
jawab. Metode ini efektif untuk menarik minat dan memusatkan perhatian 
para peserta didik; 
3. Terdapat nilai-nilai pendidikan Islam dalam hadis tersebut yang meliputi 
aspek-aspek pokok ajaran Islam, yaitu akidah, syariah, dan akhlak. 
Ketiganya diajarkan secara integral, bukan secara parsial.  
b. Pendidikan Ibadah 
Sebelum membahas lebih lanjut tentang pendidikan ibadah, ada baiknya 
dijelaskan terlebih dahulu pengertian ibadah. Ibadah atau penyembahan ialah 
tunduk dan patuh kepada seluruh perintah Allah dan menjauhi segala larangan-
Nya. Untuk itu, segala yang diperintahkan Allah melalui firman-Nya dalam 
Alquran dan sabda nabi-Nya dalam hadis mesti dikerjakan, dan segala yang 
dilarang-Nya tidak dikerjakan.
43
 
Adapun pendidikan ibadah yang dimaksud di sini adalah proses pengajaran, 
pelatihan, dan bimbingan dalam pengamalan ibadah khusus. Seperti yang 
terkandung dalam hadis di atas bahwa terdapat pendidikan ibadah meliputi 
ṣalat, zakat, puasa, dan haji.44 
c. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak adalah proses pembinaan budi pekerti sehingga menjadi 
budi pekerti yang mulia. Proses tersebut tidak terlepas dari pembinaan 
kehidupan beragama peserta didik secara total.
45
 Seperti yang terkandung dalam 
hadis di atas bahwa terdapat pendidikan akhlak, yaitu ihsan. 
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d. Pendidikan Hati 
Pendidikan hati merupakan bagian dari pembinaan ruhani yang ditekankan 
pada upaya pengembangan potensi jiwa manusia agar senantiasa dekat dengan 
Allah swt., cenderung kepada kebaikan, dan menghindar dari kejahatan.
46
 
Sehubungan dengan ini terdapat hadis berikut:
47
 
 َع ْن  َأ ِب ُى ى َر ْي َر َة  َق َلا َق : َلا  َر ُس ْو ُل  ِللها  َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  ِإ َّن  َللها  َلا َي  ْن ُظ ُر  ِإ َل ى
 ُص َو ِر ُك ْم  َو َأ ْم َو ِلا ُك ْم  َو َل ِك ْن  َي ْن ُظ ُر  ِإ َل ُق ى ُل ْو ِب ُك ْم  َو َأ ْع َم ِلا ُك ْم . هاور(ملسم)   
Terjemahnya: Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah saw. bersabda: 
“Sesungguhnya Allah swt. tidak melihat bentuk dan hartamu, tetapi Dia melihat 
hati dan pekerjaanmu.” (HR. Muslim) 
Dalam hadis tersebut, rasulullah menegaskan bahwa Allah lebih menghargai 
hati yang bersih dan amal saleh daripada bentuk tubuh yang cantik, gagah, dan 
harta yang banyak. Itu berarti bahwa sebagai hamba Allah, setiap muslim harus 
berupaya menjadi yang lebih baik menurut rabb-nya.
48
 
e. Pendidikan Jasmani 
Pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang menekankan pada proses 
aktifitas jasmani untuk mendapatkan kebugaran dalam berbagai hal, seperti 
mental dan emosional.
49
 Sehubungan dengan ini terdapat sebuah hadis 
berikut:
50
 
 َةَبْقُع ْنَعا ِللها ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ّيِنَهُجلا ٍرِماَع ِنْب َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ْرا ُم ْو ا
 َو ُبَْكرا اْو َو َأ ْن  َت ْر ُم ْو َأ ا َح ْنِم َّيلإ ُّب  ْنأ  ْرت َك ُب ُك او َّل  َش ْي َي ٍء ْل ُه ْو  ِوِب  ُجَّرلا َب ُل ِإ ٌلِطا َّلا  َر ْم َي َة 
 ُجَّرلا ِب ِل َق ْو ِوِس  َو َت ْأ ِد ْي َف ُوَب َر ُوَس  َو ُم َلا َع ْما ُوَتَب َر َأ ُوَت .ةجام نبا هاور() 
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Terjemahnya: Dari „Uqbah bin Amir al-Juhani berkata: Rasulullah saw. 
bersabda: “Memanahlah dan kendarailah olehmu (kuda). Namun, memanah 
lebih aku sukai daripada berkuda. Sesungguhnya setiap hal yang menjadi 
permainan seseorang adalah batil, kecuali yang memanah dengan busurnya, 
mendidik atau melatih kudanya, dan bersenang-senang dengan istrinya.” (HR. 
Ibnu Majah) 
Berdasarkan hadis tersebut, dapat dipahami bahwa memanah dan berkuda 
termasuk olahraga yang disukai oleh rasulullah saw. Kemampuan berkuda bukan 
hanya dimanfaatkan sebagai olahraga, tapi juga dapat dimanfaatkan untuk 
melaksanakan tugas-tugas kehidupan termasuk berdagang dan berperang. Dalam 
konteks zaman sekarang, anjuran mengendarai kuda dapat pula dimaknai 
sebagai anjuran menguasai penggunaan teknologi transportasi. Sebab hal ini 
sangat dibutuhkan oleh umat Islam. Sedangkan memanah merupakan olahraga 
yang pada dasarnya menggunakan senjata. Dalam konteks zaman sekarang, 
anjuran memanah dapat pula dimaknai sebagai anjuran menguasai penggunaan 
senjata modern.
51
 
f. Pendidikan Sosial 
Pendidikan sosial adalah proses pembinaan kesadaran sosial, sikap sosial, 
dan keterampilan sosial agar dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan 
masyarakat.
52
 Contoh pendidikan sosial terdapat pada hadis berikut ini:
53
 
 َِبأ ْنَعى  ّْيِبَّنلا ِنَع ،ُوْنَع ُللها يِضَر َةَر ْيَرُى:َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص   ْنَع َس َّف َن ْنَم
 َر َّسَي ْنَمَو ،ِةَماَيِقْلا ِمْو َي ِبَرُك ْنِم ًَةبْرُك ُوْنَع ُللها َس َّف َن اَي ْن ُّدلا ِبَرُك ْنِم ًَةبْرُك ٍنِمْؤُم
 َر َتَس ْنَمَو ،ِةَرِخلآاَو اَي ْن ُّدلا يِف ِوْيَلَع ُللها َر َّسَي ٍرِسْعُم ىَلَع  يِف ُللها ُهَر َتَس ًامِلْسُم
 َنَاك اَم ِدْبَعْلا ِنْوَع يِف ُللهاَو ِةَرِخلآاَو اَي ْن ُّدلا  ِوْيِخَأ ِنْوَع يِف ُدْبَعْلا .)ملسم هاور( 
Terjemahnya: Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw. beliau bersabda: “Barang 
siapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti Allah akan 
melepaskan darinya satu kesusahan pada hari kiamat. Barang siapa yang 
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menjadikan mudah urusan orang lain, pasti Allah akan memudahkannya di 
dunia dan di akhirat. Barang siapa yang menutup aib seorang muslim, pasti 
Allah akan menutupi aibnya di dunia dan di akhirat. Allah senantiasa menolong 
hamba-Nya selama hamba-Nya itu suka menolong saudaranya.” (HR. Muslim) 
Dalam hadis tersebut, terdapat empat informasi yang berhubungan dengan 
kehidupan sosial, yaitu: 
1) Allah akan melapangkan hamba-Nya apabila ia melapangkan saudaranya; 
2) Allah akan memudahkan urusan hamba-Nya apabila ia memudahkan urusan 
saudaranya; 
3) Allah akan menutup aib hamba-Nya apabila ia menutup aib saudaranya; 
4) Allah akan menolong hamba-Nya apabila ia menolong saudaranya.54 
Hadis tersebut memberikan pelajaran yang sangat berharga bagi manusia 
bahwa manusia adalah makhluk sosial. Ia tidak mampu hidup sendiri, sebab itu 
dia membutuhkan bantuan orang lain. Oleh karena itu, manusia harus hidup 
secara sosial. Ia tidak boleh mementingkan diri sendiri. Untuk itulah rasulullah 
melalui Hadisnya memberikan pendidikan tentang pentingnya hidup bersosial 
dengan baik dan benar. 
g. Pendidikan Intelek/Akal 
Pendidikan akal adalah proses meningkatkan kemampuan intelektual dalam 
berbagai bidang keilmuan agar mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi 
dan ilmu pengetahuan dalam rangka menjalankan fungsinya sebagai hamba 
Allah swt. dan tugasnya sebagai khalifah-Nya di muka bumi, guna membangun 
dunia ini sesuai dengan konsep yang telah ditetapkan-Nya.
55
 Sehubungan 
dengan ini terdapat hadis berikut:
56
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 َلَاق َةَف ْيَذُح ْنَع: ا ُلوُسَر َلَاق للهملسو ويلع للها ىلص : ْنِإ َنوُلوُق َت ًةَعَّمِإ اُونوُكَت َلا
 َأ ُساَّنلا َنَسْحَأ ْنِإ ْمُكَسُف َْنأ اوُنّْطَو ْنِكَلَو اَنْمََلظ اوُمََلظ ْنِإَو اَّنَسْحَأ ُساَّنلا َنَسْحَأ ْن
اوُمِلْظَت َلاَف اوُءاَسَأ ْنِإَو اوُنِسْحُت .(يذمرتلا هاور) 
 
Terjemahnya: Dari Huẓaifah, ia berkata bahwa Rasulullah saw bersabda, 
“Janganlah kalian semua menjadi penjilat (oportunis) yang mengatakan bahwa 
(sekelompok) manusia telah berbuat baik kepada kami karena mereka telah 
berbuat baik, dan mengatakan bahwa mereka telah berbuat zalim kepada kami 
karena mereka berbuat zalim kepada kalian. Akan tetapi, persiapkanlah diri 
kalian semuanya, jika ada manusia telah berbuat baik, maka kalian harus 
berbuat baik. Jika mereka berbuat buruk, maka janganlah kalian berbuat 
zalim.” (HR. At-Tirmizi) 
 
Dalam hadis tersebut, rasulullah menganjurkan kepada umatnya supaya 
menggunakan akalnya dalam membedakan antara kebenaran dan kebatilan serta 
antara kebaikan dan keburukan. Beliau juga menganjurkan supaya meyakini 
hasil berpikir yang benar dan baik, serta melarang untuk mengikuti pendapat 
orang lain dan meniru amalan mereka tanpa dicari kebenaran atau dalilnya 
terlebih dahulu.
57
 
 
h. Pendidikan Seks 
Dorongan seksual yang telah diciptakan oleh Allah dalam diri manusia 
menjadi sebab kelangsungan seluruh makhluk hidup, termasuk umat manusia. 
Allah telah menjadikan masa tertentu untuk melakukan hal ini agar manusia 
dapat meneruskan keturunan. Syara‟ menamakan masa ini sebagai masa 
pembebanan (taklif). Jika seorang anak telah memasuki masa ini, maka ia 
mempunyai tanggung jawab terhadap segala hal yang dilakukan.
58
 
Agar dorongan seksual pada diri anak dapat berjalan dengan normal tanpa 
ada rangsangan dari luar yang menyebabkannya menyimpang dari perilaku 
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yang lurus, Islam telah mengatur hal ini sedemikian rupa dengan berbagai 
bentuk perintah dan larangan. Sehubungan dengan ini terdapat hadis berikut:
59
 
نَع  ِءاَر َبْلا  ِنْبا  ٍبِزاَع  َكَعَجْضَم َتْي ََتأ اَذِإ :َمَّلَسَو ِوْيَلَع للها ىَّلَص ُّيِبَّنلا َلَاق :َلَاق
 َطْضا َُّمث ،ِةَلاَّصِلل َكَءوُضُو ْأَّضَو َت َف ...ِنَمَْيْلأا َكّْقِش ىَلَع ْعِج)ىراخبلا هاور( 
Terjemahnya: Dari al-Barra‟ bin „Azib, ia berkata: “Rasulullah saw berkata 
kepadaku, apabila engkau mendatangi tempat tidurmu (akan tidur), maka 
berwudhu‟lah seperti wudhu‟ untuk salat, kemudian tidurlah dengan miring ke 
sisi kanan…” (HR. Al-Bukhari) 
Dalam hadis tersebut, rasulullah menyuruh sahabat tidur dengan posisi 
miring ke kanan setelah berwudu‟. Lalu, apa hubungannya dengan pembinaan 
seks? 
Muhammad Suwaid menjelaskan bahwa meneladani Sunnah rasulullah 
dalam tidur dengan cara berbaring pada sisi kanan akan menjauhkan dari sekian 
banyak gelombang seksual ketika tidur. Nabi menganggap tidur telungkup 
sebagai cara tidurnya setan. Tidur telungkup akan menyebabkan terjadinya 
banyak gesekan alat kelamin sehingga akan membangkitkan syahwat. Di 
samping itu, tidur telungkup juga dapat menimbulkan banyak penyakit jasmani, 
seperti sesak nafas.
60
 
Inilah nilai-nilai pendidikan Islam ditinjau dari hadis-hadis nabi, yang 
memberikan petunjuk bagi kehidupan manusia. Jadi, sudah sepantasnya hadis 
dijadikan sebagai rujukan kedua setelah Alquran dalam mengkaji nilai-nilai 
pendidikan Islam, sebab selain Alquran, hadis juga memiliki muatan edukasi 
yang sangat berharga dan sesuai dengan konsep perubahan zaman. 
Adapun menurut Ramayulis, jika ditelaah kembali pengertian pendidikan 
Islam, maka ada beberapa nilai yang terkandung di dalamnya. Ketiganya sudah 
mencakup dalam nilai-nilai pendidikan Islam. Adapun nilai-nilai itu antara lain: 
nilai akidah (keyakinan), yang merupakan berhubungan secara vertikal kepada 
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Allah (ḥabl min Allâh); nilai  syari‟ah (ibadah, pengalaman), yang merupakan 
implementasi dari akidah yang berhubungan secara horizontal kepada manusia 
(ḥabl min an-Nâs); dan nilai akhlak (etika), yang merupakan aplikasi dari akidah 
dan ibadah.
61
 Di bawah ini akan dijelaskan pengertian dari ketiga nilai di atas 
sebagai berikut: 
a. Nilai Akidah 
Kata „al-Aqîdah‟ (ةديقعلا) mempunyai banyak makna, di antaranya ar-rabṭ 
(طبرلا) yang berarti ikatan; al-ibrâm al-iḥkâm ( اماكحلاا ماربلا ) yang berarti 
pengesahan ketetapan; at-tawaṡṡuq (قثوتلا) yang berarti menjadi kokoh, kuat; 
asy-syaddu biquwwah ( دشلا ةوقب ) yang berarti pengikatan dengan kuat; al-iṡbât 
(تابثلاا) yang berarti penetapan; al-yaqîn (نيقيلا) yang berarti keyakinan.62 
Akidah merupakan sesuatu yang perlu dipercayai terlebih dahulu sebelum 
yang lainnya. Kepercayaan tersebut hendaklah bulat dan penuh, tidak tercampur 
dengan syak, ragu dan kesamaran. Sebab dalam penanaman nilai-nilai akidah 
tersebut harus didasari oleh keyakinan, keimanan dan kepercayaan kepada Allah 
swt.  
An-Nahlawi mengungkapkan bahwa keimanan merupakan landasan akidah 
yang dijadikan sebagai guru dan ulama untuk membangun pendidikan agama 
Islam”.63 Dalam Alquran terdapat ayat yang menyatakan tentang beriman 
kepada Allah, sebagai berikut:  
                        
                          
               
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Terjemahnya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya, 
serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 
kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya.” (QS. an-
Nisâ‟/4: 136)64 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa setiap orang mukmin mesti 
beriman kepada hal-hal yang telah ditetapkan oleh Allah swt. Keyakinan kepada 
hal-hal yang ditetapkan oleh Allah tersebut disebut sebagai akidah (keyakinan). 
Dalam Islam, keyakinan terhadap hal-hal yang diperintahkan Allah dikenal 
dengan rukun iman yang terdiri dari beriman kepada Allah, Malaikat, Kitab, 
Nabi dan Rasul, Hari Akhir serta Qaḍa dan Qadar Allah swt. 
b. Nilai Syari‟ah (ibadah)  
Adapun yang dimaksud dengan nilai syari‟ah adalah semacam kepatuhan 
dan sampai batas penghabisan yang bergerak dari perasaan hati untuk 
mengagungkan kepada yang disembah. Dalam hal ini disebut dengan ibadah. 
Ibadah adalah suatu wujud perbuatan yang dilandasi rasa pengabdian 
kepada Allah swt. Ibadah merupakan kewajiban yang tidak bisa dipisahkan dari 
aspek keimanan. Keimanan merupakan fundamen, sedangkan ibadah 
merupakan manisfestasi dari keimanan tersebut.  
Menurut Madjid, kata ibadah itu dari sudut kebahasaan berarti pengabdian 
(seakar dengan kata Arab “„abd” yang berarti hamba atau budak), yakni 
pengabdian atau penghambaan diri kepada Allah swt. Karena itu dalam 
pengertiannya yang lebih luas, ibadah mencakup keseluruhan kegiatan manusia 
dalam hidup di dunia, termasuk kegiatan “duniawi” sehari-hari. Kegiatan itu 
dilakukan dengan sikap batin serta niat pengabdian dan penghambaan diri 
kepada Tuhan, yakni sebagai tindakan bermoral.
65
 
Al-Maududi menjelaskan pengertian ibadah sebagai berikut, “Ibadah berasal 
dari kata „abd yang berarti pelayan dan budak. Jadi, hakikat ibadah adalah 
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penghambaan. Sedangkan dalam arti terminologinya ibadah adalah usaha 
mengikuti hukum dan aturan-aturan Allah dalam menjalankan kehidupan sesuai 
dengan perintah-Nya, mulai dari akil baligh sampai meninggal dunia”.66 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ibadah merupakan ajaran Islam 
yang tidak dapat dipisahkan dari keimanan, karena ibadah merupakan bentuk 
perwujudan dari keimanan. Kuat atau lemahnya ibadah seseorang ditentukan 
oleh kualitas imannya. Semakin tinggi nilai ibadah yang dimiliki akan 
semangkin tinggi pula keimanan seseorang dan begitu juga sebaliknya. Jadi, 
ibadah sebagai cermin atau bukti nyata dari akidah. Dalam pembinaan ibadah, 
Allah berfirman sebagai berikut: 
                                 
      
Terjemahnya: “Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 
bersabarlah kamu mengerjakannya. Kami tidak meminta rizki kepadamu, 
kamilah yang memberikan rizki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) 
adalah bagi orang yang bertaqwa.” (Q.S. Ṭâhâ/20: 132). 
c. Nilai Akhlak 
Secara bahasa, kata akhlâq adalah bentuk jama‟ dari kata khuluq yang 
berarti tabiat atau tingkah laku, budi pekerti.
67
  
Menurut al-Gazali dalam kitabnya Ihyâ‟ Ulûm ad-Dîn, menyatakan: 
صت اهنع ةخسار سفنلا ىف ةئيى نع ةرابع قلخلاف نم رسيو ةلوهسب لاعفلأا رد
 ةليمجلا لاعفلأا اهنع ردصت ثيحب ةئيهلا تناك نإف ،ةيؤرو ركف ىلإ ةجاح ريغ
 اهنع رداصلا ناك نإو ،انسح اقلخ ةئيهلا كلت تيمس اعرشو لاقع ةدومحملا
.ائيش اقلخ ردصملا يى ىتلا ةئيهلا تيمس ةحيبقلا لاعفلأا68  
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Adapun maksud dari definisi di atas ialah bahwa al-Gazali menjelaskan 
tentang pengertian akhlak secara istilah, pengertian akhlak terpuji, dan akhlak 
tercela. Adapun yang dimaksud dengan akhlak adalah sebuah ungkapan/respon 
dari sikap yang sudah tertanam dalam jiwa yang kokoh, dari ungkapan sikap 
tersebut akan membentuk perbuatan-perbuatan yang mudah dan gampang untuk 
dilakukan tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih dahulu. Jika 
sikap itu melahirkan perbuatan-perbuatan yang bagus dan terpuji menurut akal 
dan syara‟, maka itu dinamakan sikap akhlak yang baik. Tapi, jika sikap itu 
melahirkan perbuatan-perbuatan yang jelek, maka itu dinamakan sikap akhlak 
yang jelek. 
Ibnu Maskawaih berpendapat bahwa akhlak adalah suatu keadaan jiwa. 
Keadaan ini merespon jiwa untuk bertindak tanpa dipikir atau dipertimbangkan 
secara mendalam. Keadaan ini terbagi menjadi dua jenis, yaitu pertama, 
alamiyah dan bertolak dari watak; kedua, tercipta melalui kebiasaan dan 
latihan.
69
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa akhlak 
merupakan deskripsi baik dan buruknya sikap seseorang sebagai opsi bagi 
manusia untuk memilih dan melakukan sesuatu yang harus dilakukannya. 
Akhlak berhubungan dengan aktifitas manusia, baik akhlak terhadap Allah swt., 
terhadap sesama manusia, maupun terhadap lingkungan sekitarnya. 
Adapun akhlak dalam konteks pendidikan merupakan bagian yang tidak 
dapat dipisahkan dari pendidikan agama, karena yang baik menurut akhlak, baik 
pula menurut agama, dan yang buruk menurut ajaran agama buruk juga menurut 
akhlak. Sebab akhlak merupakan realisasi dari keimanan yang dimiliki oleh 
seseorang. 
B. Landasan dan Tujuan Nilai-nilai Pendidikan Islam  
1. Landasan Nilai Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam sangat memperhatikan penataan individual dan sosial 
yang membawa penganutnya pada pengaplikasian Islam dan ajaran-ajarannya 
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kepada tingkah laku sehari-hari. Karena itu, keberadaan sumber dan landasan 
pendidikan Islam harus sama dengan sumber Islam itu sendiri, yaitu Alquran 
dan hadis.
70 
Pandangan hidup yang mendasari seluruh kegiatan pendidikan Islam ialah 
pandangan hidup muslim yang merupakan nilai-nilai luhur yang bersifat 
universal, yakni Alquran dan hadis. Marimba menjelaskan bahwa yang menjadi 
landasan atau dasar pendidikan diibaratkan sebagai sebuah bangunan, sehingga 
isi Alquran dan Sunnah menjadi pedoman, karena menjadi sumber kekuatan dan 
keteguhan tetap berdirinya pendidikan.
71
 Hal senada juga dinyatakan oleh 
Thoha bahwa pendidikan Islam sebagai pendidikan falsafah, dasar dan 
tujuannya serta teori-teori yang dibangun untuk melaksanakan praktek 
pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai dasar Islam yang terkandung 
dalam Alquran dan hadis.
72
 
Adapun kedua landasan nilai-nilai pendidikan Islam itu akan dijelaskan 
berikut ini. 
a. Alquran  
Alquran dijadikan sumber pertama dan utama dalam landasan nilai-nilai 
pendidikan Islam, karena nilai absolut yang terkandung di dalamnya yang 
datang dari Allah swt. Umat Islam sebagai umat yang dianugerahkan sebuah 
kitab Alquran yang lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh 
aspek kehidupan dan bersifat universal. 
73
 
Nilai esensial dalam Alquran selamanya abadi dan selalu relevan pada setiap 
waktu dan zaman, yang terjaga dari perubahan apapun. Perubahan 
dimungkinkan hanya menyangkut masalah interpretasi mengenai nilai-nilai 
instrumental dan menyangkut masalah teknik operasional. Sehingga pendidikan 
Islam yang ideal sepenuhnya mengacu pada nilai-nilai dasar Alquran tanpa 
sedikitpun menyimpang darinya. Hal ini diperlukan karena ada dua isi penting 
                                                          
70
An-Nahlawi, Pendidikan Islam..., h. 28. 
71
Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan (Bandung: Al-Ma‟arif, 1989), h. 19. 
72
Thoha, Kapita Selekta..., h. 11. 
73
Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2011), h. 20. 
34 
 
yang diperlukan dalam sebuah pendidikan, yaitu mencakup sejarah pendidikan 
Islam dan nilai-nilai normatif pendidikan Islam.
74
 
Kedudukan Alquran sebagai landasan pendidikan Islam dapat dilihat dalam 
beberapa ayat Alquran berikut ini: 
 
 
                  
Terjemahnya: “Kitab (Alquran) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi 
mereka yang bertakwa.” (QS. al-Baqarah/2: 2)75 
                             
Terjemahnya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya 
mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.” (Q.S. Ṣad/38: 29) 
            ...    
Terjemahnya: “Allah yang telah menurunkan kitab dengan (membawa) 
kebenaran dan (menurunkan) neraca (keadilan)…” (QS. asy-Syûrâ/42: 17)76 
Alquran adalah petunjuk yang bila dipelajari akan membantu menemukan 
nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman berbagai problema hidup. Alquran 
berisi i‟tibar, yaitu hikmah-hikmah atas kejadian-kejadian masa lalu yang dapat 
dijadikan pelajaran bagi manusia di zaman ini. Alquran adalah petunjuk dalam 
mencari kebenaran dan memberikan tuntunan dalam memutuskan berbagai 
perkara-perkara atau berbagai problema kehidupan. Oleh karena itu, apabila 
manusia mampu menghayati dan mengamalkan isi kandungan Alquran, maka 
akan menjadi pikiran rasa dan karsa yang mengarah pada realitas keimanan yang 
dibutuhkan bagi stabilitas dan ketentraman hidup, baik bagi diri pribadi maupun 
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sosial masyarakat.
77
 Sebagai contoh bahwa dalam Alquran terdapat ajaran yang 
berisi prinsip-prinsip yang berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan itu. 
Sebagai contoh dapat dilihat pada kisah Luqman dalam Surat Luqman/31 ayat 
13 yang mendidik anaknya untuk tidak menyekutukan Allah swt. Adapun bunyi 
ayatnya sebagai berikut: 
                         
     
Terjemahnya: dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-
benar kezaliman yang besar.” (QS. Luqmân/31: 13)78 
Alquran sebagai landasan utama dalam pendidikan Islam, dapat dilihat juga 
dari berbagai aspek, di antaranya:
79
 
1) Dari segi namanya, Alquran atau al-Kitâb telah mengisyaratkan bahwa 
kehadiran Alquran sebagai kitab pendidikan. Alquran secara harfiah berarti 
bacaan atau membaca. Adapun al-Kitȃb berarti tulisan atau menulis. 
Membaca dan menulis dalam arti yang seluas-luasnya merupakan kegiatan 
yang paling pokok dalam kegiatan pendidikan.  
2) Dari segi fungsinya, yakni sebagai al-hudâ (petunjuk), al-furqân 
(pembeda/pemisah), al-bayyinah (bukti/keterangan nyata) ialah berkaitan 
juga dengan fungsi pendidikan dalam arti yang seluas-luasnya. 
3) Dari segi kandungannya, Alquran berisi ayat-ayat yang mengandung isyarat 
tentang berbagai aspek pendidikan. Hal ini dapat dibuktikan dari berbagai 
karya para pakar pendidikan dalam mengkaji nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam Alquran. 
4) Dari segi sumbernya, yakni Allah telah mengenalkan diri-Nya sebagai rabb 
atau murabbi, yakni sebagai pendidik. Sebagaimana nabi Adam adalah 
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manusia pertama yang diciptakan oleh Allah dan sekaligus langsung dididik 
oleh-Nya dengan mengajarkan kepadanya semua nama-nama benda di 
bumi.  
b. Sunnah 
Sunnah menurut Muḥaddiṡîn (para ulama hadis) adalah segala apa yang 
dinisbatkan kepada rasulullah saw., yakni berupa perkataan, perbuatan, 
ketetapan, karakter fisik dan etika, serta kebiasaan-kebiasaan beliau, baik 
sebelum maupun sesudah diangkat menjadi nabi dan rasul.
80
 
Sebagaimana Alquran, sunnah juga berisi petunjuk-petunjuk untuk 
kemaslahatan manusia dalam segala aspeknya yang membina manusia menjadi 
muslim yang bertaqwa. Sebab dalam dunia pendidikan, sunnah memiliki dua 
faedah yang sangat besar, yaitu :  
1) menjelaskan sistem pendidikan Islam yang terdapat dalam Alquran atau 
menerangkan hal-hal yang tidak terdapat di dalamnya; 
2) menyimpulkan metode pendidikan dari kehidupan rasulullah bersama anak-
anaknya dan penanaman keimanan ke dalam jiwa yang dilakukannya.
81
 
Dengan demikian, pendidikan Islam menjadikan sunnah/hadis sebagai 
landasan kedua dalam pendidikan Islam setelah Alquran. Kedudukan sunnah 
sebagai landasan pendidikan Islam dapat dilihat dalam firman Allah berikut ini: 
                           
      
Terjemahnya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. al-Aḥzâb/33: 
21)
82
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Sunnah sebagai landasan kedua pendidikan Islam, dapat dilihat dari 
berbagai aspek, di antaranya:
83
 
1) Nabi Muhammad sebagai manusia yang memproduksi hadis menyatakan 
dirinya sebagai guru. Hal ini dapat dilihat dalam sebuah riwayat, bahwa 
suatu ketika nabi masuk ke dalam sebuah masjid yang di dalamnya ada dua 
kelompok jama‟ah. Kelompok pertama adalah mereka yang yang tekun 
mengerjakan ṣalat, zikir, dan doa. Sedangkan kelompok kedua adalah 
mereka yang berdiskusi dan mengkaji sebuah masalah. Nabi ternyata 
bergabung dengan kelompok yang sedang melakukan pengkajian tersebut, 
lalu beliau berkata, “Tuhan telah mengutus aku sebagai guru.”; 
2) Nabi Muhammad tidak hanya berkompeten dalam berbagai bidang 
keilmuan, tapi juga memiliki kompetensi kepribadian berupa sifat terpuji, 
kompetensi paedagogik, dan kompetensi sosial berupa interaksi dengan 
berbagai lapisan masyarakat. Hal ini sudah dapat dibuktikan dari perjalanan 
hidup beliau; 
3) Nabi Muhammad sewaktu berada di Mekah pernah menyelenggarakan 
pendidikan di Dâr al-Arqâm dan ditempat-tempat lain secara tertutup. 
Ketika berada di Madinah pernah menyelenggarakan pendidikan di Masjid. 
Usaha-usaha tersebut menggambarkan bahwa nabi memiliki perhatian besar 
terhadap pendidikan; 
4) Sejarah mencatat bahwa nabi Muhammad sebagai nabi yang paling berhasil 
mengemban risalah ilahiyah, yakni mengubah manusia dari jahiliyah 
menjadi beradab, dari tersesat menjadi lurus, dari kegelapan menuju terang 
benderang, dari kejelekan moral menjadi berakhlak mulia, dan dari musyrik 
menjadi beriman kepada Allah swt. Keberhasilan ini tentu tidak terlepas dari 
usaha beliau dalam melaksanakan pendidikan. 
 
2. Tujuan Nilai Pendidikan Islam 
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah kegiatan selesai dan 
memerlukan usaha dalam meraih tujuan tersebut. Apabila dikaitkan dengan 
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tujuan pendidikan adalah perubahan yang diharapkan pada peserta didik setelah 
mengalami proses pendidikan baik pada tingkah laku individu dan kehidupan 
pribadinya maupun kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya.
84
 
Tujuan pendidikan Islam sejalan dengan perjalanan hidup manusia dan 
peranannya sebagai makhluk Allah swt., yaitu semata-mata hanya beribadah 
kepada-Nya. Firman Allah sebagai berikut: 
                
Terjemahnya: “Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka menyembahku.” (QS. az-Zâriyât/51: 56)85 
Al-Jamaly menyimpulkan bahwa dalam Alquran terdapat beberapa poin 
penting tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:
86
  
a. mengenalkan manusia akan perannya di antara sesama makhluk dan 
tanggung jawab pribadinya dalam kehidupan; 
b. mengenalkan manusia akan interaksi sosial dan tanggung jawabnya dalam 
tatanan hidup bermasyarakat; 
c. mengenalkan manusia akan alam ini dan mengajak mereka untuk 
mengetahui hikmah diciptakannya serta memberikan kemungkinan kepada 
mereka untuk mengambil manfaat dari alam tersebut; 
d. mengenalkan manusia akan pencipta alam ini, yaitu Allah dan 
memerintahkan untuk beribadah hanya kepada-Nya. 
Dalam realitas para pakar pendidikan Islam, belum ada kesepakatan dalam 
merumuskan tujuan pendidikan secara bulat. al-Attas menghendaki tujuan 
pendidikan Islam adalah menjadikan manusia yang baik. Sedangkan Marimba 
berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah terbentuknya manusia yang 
berkepribadian muslim.
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Imam al-Gazali, dalam Munardji merumuskan tujuan pendidikan Islam 
sebagai berkut:
88
 
a. pendidikan Islam membentuk manusia menjadi insan peripurna yang 
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt.; 
b. pendidikan Islam membentuk manusia menjadi insan peripurna yang 
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat, karena itu berusaha 
membimbing  manusia agar mampu mencapai tujuan yang dimaksudkan 
tersebut. 
Faisal merincikan tujuan pendidikan Islam sebagai berikut:  
a. membentuk manusia muslim yang dapat melaksanakan ibadah mahdah; 
b. membentuk manusia muslim di samping dapat melaksanakan ibadah 
mahdah, dapat juga melaksanakn ibadah muamalah dalam kedudukannya 
sebagai individu atau sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan 
tertentu; 
c. membentuk warga negara yang bertanggungjawab pada Allah swt. sebagai 
pencipta-Nya; 
d. membentuk dan mengembangkan tenaga profesional yang siap dan terampil 
dalam berbaur dengan masyarakat; 
e. mengembangkan tenaga ahli dibidang ilmu agama dan ilmu-ilmu Islam 
yang lainnya.
89
  
Sementara itu, menurut Kongres Pendidikan Islam sedunia tahun 1980 di 
Islamabad, menyebutkan bahwa:
90
 
“Education aims at the balanced growth of total personality of man through 
of man's spirit, intellect, the rational self, feeling and bodile sense. 
Education should, therefore, cater for the growth of man in all its aspect, 
spiritual, intellectual, imaginative, physical, scientific, linguistic, both 
individually and attainment of perfection. The ultimate aim of education lies 
in the realization of complete submission to Allah on the level of individual, 
the community and humanity at large.” 
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Artinya: 
“Pendidikan Islam haruslah bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian 
manusia yang menyeluruh, secara seimbang, melalui latihan jiwa, intelek, 
diri manusia yang rasional, perasaan dan indera. Karena itu, pendidikan 
harus mencapai pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya, seperti 
spiritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah, dan bahasa secara individu 
maupun kolektif. Mendorong semua aspek ke arah kebaikan dan mencapai 
kemakmuran. Tujuan akhirnya adalah dengan perwujudan ketundukan yang 
sempurna kepada Allah swt., baik secara pribadi, komunitas, maupun 
seluruh umat manusia.” 
Berdasarkan penjelasan dan rincian tentang tujuan pendidikan di atas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah sebagai berikut: 
a. menyiapkan dan membiasakan manusia dengan ajaran Islam sejak kecil agar 
menjadi hamba Allah yang beriman; 
b. membentuk pribadi muslim dengan perawatan, bimbingan, asuhan, dan 
pendidikan sejak kecil, sehingga dalam dirinya tertanam kuat nilai-nilai 
keislaman yang sesuai fitrahnya; 
c. mengembangkan potensi, bakat, dan kecerdasan manusia sehingga mereka 
dapat merealisasikan dirinya sebagai pribadi muslim sejati; 
d. memperluas pandangan hidup dan wawasan keilmuan bagi manusia sebagai 
makhluk individu dan sosial. 
C. Kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah 
1. Riwayat Hidup Sayyid Aḥmad al-Hâsyimî dan Karyanya 
Nama lengkapnya adalah Aḥmad bin Ibrâhîm bin Musṭafâ al-Azhari al-
Hâsyimî. Beliau lahir di Mesir pada tahun 1295 H/1878 M. Beliau wafat pada 
tahun 1362 H/1943 M.
91
 Berarti usia beliau hanya sampai 67 tahun dalam 
perhitungan tahun Hijriah dan 65 tahun dalam perhitungan tahun Masehi. Gelar 
al-Hâsyimî yang disematkan kepadanya karena berasal dari suku Hasyim.  
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Beliau merupakan orang asli keturunan Mesir. Karirnya selama di Mesir, 
beliau pernah menjadi pimpinan pada lembaga asosiasi Islam dan pengamat 
pada sekolah Victoria di Inggris.
92
  
Adapun karya-karya beliau, antara lain:
93
 
a. Jawâhir al-Balâghah fi al-Ma‟âny wa al-Bayân wa al-Badî‟. Kitab ini 
membahas tentang ilmu-ilmu Balaghah. Istimewanya dalam kitab ini adalah 
beliau menyusunnya dengan berdasarkan huruf abjad hijaiyah, sehingga 
dinamakan di awal kitab ini dengan sebutan Jawâhir (ensiklopedi). 
b. As-Sa‟âdah al-Abdiyah fi asy-Syarî‟ah al-Islâmiyah. Kitab ini membahas 
tentang fenomena-fenomena kehidupan dan memberikan solusi atas 
kehidupan yang baik dan sesuai dengan ajaran Islam. 
c. Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah. Kitab 
ini berisikan kumpulan hadis-hadis nabi terkait tentang masalah-masalah 
yang urgen dan prioritas dalam kehidupan, seperti akhlak, ilmu, etika, 
moral, dan muamalah.   
d. Mizân adz-Dzahab fi Ṣinâ‟ah Sya‟r al-„Arab. Kitab ini membahas tentang 
syair-syair Arab. 
Ada juga karya beliau yang lain, yaitu:
94
 
a. Uslûb al-Ḥakîm 
b. Majmu‟ Maqâlât 
c. Jawâhir al-Adab 
2. Metode Penyusunan Kitab 
Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah adalah 
kitab hadis-hadis nabi dan hikmah-hikmah yang diperoleh darinya. Kitab ini 
disusun oleh Sayyid Aḥmad al-Hâsyimî. Beliau seorang ulama besar Mesir 
sekaligus guru besar di Universitas Al-Azhar, Kairo. Beliau menyusun kitab ini 
dengan menghimpunnya dari kutub al-mu‟tabarah, yaitu Sahih al-Bukhârî, 
Sahih Muslim, Sunan at-Tirmiżî, Sunan an-Nasâ‟î, Sunan Ibnu Mâjah, Sunan 
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Abu Dâwud, Al-Muwaṭṭa‟ Imam Mâlik, al-Jâmi‟ Ṣaghîr wa al-Kabîr Imam as-
Suyûṭî. 
Di dalam kitab tersebut terkandung hadis-hadis pilihan yang berbicara 
tentang masalah-masalah yang urgen dan prioritas dalam kehidupan, seperti 
akhlak, ilmu, etika, moral, muamalah, dan lain-lain. 
Kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah 
ini disusun dengan metode yang khas. Kekhasan penulisan kitab ini terlihat dari 
penghimpunan hadis-hadis yang dilakukannya dengan memilih dan memilah 
hadis-hadis tertentu saja yang berkaitan masala-masalah pokok dalam 
kehidupan. Setelah itu beliau menghimpun hadis tersebut dengan menyusunnya 
berdasarkan abjad huruf Hijaiyah, yakni dimulai dengan huruf hamzah dan 
diakhiri dengan huruf ya‟. Kemudian, setelah itu dilanjutkan dengan 
pembahasan tema-tema pokok tertentu. 
Adapun penyusunan kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam 
al-Muḥammadiyah ini ada dua bentuk penyusunan, yaitu: 
a. Berdasarkan urutan huruf hijaiyyah, yaitu alif, ba‟, ta‟ dan seterusnya 
hingga ya‟.  Metode ini juga dapat dijumpai di beberapa kitab hadis yang 
lain, seperti kitab Jâmi‟ aṣ-Ṣaghîr karya as-Suyûṭi dan kitab-kitab Musnad. 
b. Berdasarkan tema-tema pokok. Hadis yang disusun berdasarkan tema-tema 
pokok ini berjumlah sebanyak 79 hadis, dimulai dari ad-Dars al-Awwal: fi 
al-Islâm wa al-Îmân sampai ad-Dars at-Tâsi‟ wa as-Sab„ûn: fi aṣ-Ṣalâh 
„ala an-Nabi. 
Hadis-hadis yang terdapat pada kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa 
al-Ḥikam al-Muḥammadiyah tersebut seluruhnya berjumlah 1575 hadis, yang 
bersumber dari  kutub al-mu‟tabarah, yaitu Sahih al-Bukhârî, Sahih Muslim, 
Sunan at-Tirmiżî, Sunan an-Nasâ‟î, Sunan Ibnu Mâjah, Sunan Abu Dâwud, Al-
Muwaṭṭa‟ Imam Mâlik, al-Jâmi‟ Ṣaghîr wa al-Kabîr Imam as-Suyûṭî. 
Namun, cara penulisan hadis dalam kitab ini tidak konsisten dalam beberapa 
hal, di antaranya, penulisan isnad hadis terkadang ada dan terkadang tidak ada. 
Padahal, jika sudah ada isnadnya pada hadis pertama, maka sebaiknya di hadis 
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berikutnya juga demikian. Begitu pula penulisan mukharij atau rawi hadis 
terkadang terletak di awal matan hadis dan terkadang di akhir matan hadis, akan 
tetapi penulisannya lebih banyak ditemukan di akhir matan hadis. Bahkan 
menempatkan nama isnad dan rawi hadis secara bersamaan, baik di awal 
maupun di akhir matan hadis. Padahal, pada umumnya rawi hadis diletak di 
akhir matan hadis, sedangkan isnadnya diletak diawal matan hadis. Untuk lebih 
jelasnya akan diuraikan di bawah ini. 
Adapun contoh dari metode pertama, yakni dengan menggunakan urutan 
huruf hijaiyah adalah sebagai berikut:
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ةزمهلا فرح 
1-  ْلا ُلوُق َي َف ُحِتْف َتْسََأف ِةَماَيِقْلا َمْو َي ِةَّنَجْلا َبَاب ىِتآ َأ ْنَم ُنِزاَخ ُلوَُقَأف َلَاق َتْن
" ٌد َّمَحُم"  َكَل ْ ب َق ٍدَحَلأ َحَت ْ فَأ َلا ْنَأ ُتْرُِمأ َكِب ُلوُق َي َلَاق .سنأ نع دمحأ هاور 
 
Kemudian contoh dari metode kedua, yakni dengan menggunakan tema-
tema pokok pembahasan tertentu adalah sebagai berikut:
96
 
سردلا لملأاو ءاجرلا ىف عبارلا  
 ًد َّمَحُم َّنَأَو ،للها َّلاِإ َوٰلِإ َلا ْنَأ َدِهَش ْنَم ُلوُسَر ا  ِللها ُللها َمَّرَح  َراَّنلا ِوْيَلَع. ملسم هاور 
Pada kedua teks hadis di atas terlihat jelas bahwa pada hadis pertama, isnad 
dan rawi hadis dituliskan secara bersamaan pada akhir matan hadis. Sedangkan 
pada hadis kedua, terlihat di akhir matan hadis hanya menuliskan rawi hadis. 
Bahkan, yang uniknya lagi beliau terkadang mengawali dalam setiap 
penyusunan hadis dengan mencantumkan ayat-ayat Alquran untuk mendukung 
dan memperkuat pokok bah 
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asan. Contoh hadis yang didahului dengan ayat quran adalah sebagai 
berikut:
97
  
،لىاعت للها لاق                        
                  :رمزلا ةروس(35) 
،لىاعت لاقو        ا ةروس( :فارعلأ636) 
 َو ِللها ُلوُسَر َلَاق  َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  ْنَم َدِهَش  ْنَأ  ُللها َّلاِإ َوٰلِإ َلا،  ِْيرَش َلا ُهَدْحَو َك
 ُوَل  ًد َّمَحُم َّنَأَوا ُدْبَع ىَسيِع َّنَأَو ،ُُولوُسَرَو ُهُدْبَع ا ِلله  ُلوُسَرَو ُو  َمَيْرَم ىَلِإ اَىاَقَْلأ ُوُتَمِلََكو، 
 ْوُرَو َّنَأَو ،ُوْنِم ٌح  ُللها ُوَلَخْدَأ ّّقَح َراَّنلاَو ،ّّقَح َةَّنَجْلا  ٍلَمَع ْنِم َناَك اَم ىَلَع َةَّنَجلْا. 
 ةدابع نع ناخيشلا هاوراتماصلا نب 
   Adapun dalam seputar keterangan tentang kualitas hadis, al-Hâsyimî tidak 
menyebutkan secara jelas, akan tetapi sebagaimana keterangan dalam sampul 
kitabnya tertulis bahwa beliau menggunakan hadis-hadis yang sahih serta 
bersumber dari kutub al-mu‟tabarah (kitab-kitab yang terkenal), yaitu Sahih al-
Bukhârî, Sahih Muslim, Sunan at-Tirmiżî, Sunan an-Nasâ‟î, Sunan Ibnu Mâjah, 
Sunan Abu Dâwud, Al-Muwaṭṭa‟ Imam Mâlik, al-Jâmi‟ Ṣaghîr wa al-Kabîr 
Imam as-Suyûṭî. Dari sini dapat diketahui dan dipahami bahwa kualitas hadis 
yang dihimpunnya dapat dikatakan sebagai hadis-hadis yang tergolong ke dalam 
hadis sahih, hasan, dan ḍa‟if.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
studi pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif.  
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain., secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah 
dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
98
  
Penelitian studi pustaka (library research) adalah penelaahan yang dilakukan 
dengan cara mengadakan studi terhadap buku-buku yang berkaitan dengan pokok 
permasalahan yang dibahas secara deskriptif. Studi yang menjadikan bahan 
pustaka sebagai sumber data utama yang dimaksudkan untuk menggali konsep-
konsep yang telah ditemukan oleh para ahli terdahulu, mengikuti perkembangan 
penelitian dibidang yang akan diteliti, memperoleh orientasi mengenai topik yang 
dipilih, memanfaatkan data sekunder dan menghindarkan duplikasi penelitian.
99
 
Dengan demikian, penelitian ini dilakukan secara deskriptif dalam bentuk 
kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah untuk memberikan penjelasan atau 
penafsiran melalui metode studi pustaka (library research), sehingga langkah-
langkah yang ditempuh adalah dengan cara membaca, memahami, dan menelaah 
serta mendeskripsikannya. 
 
B. Sumber Data Penelitian 
Menurut McMillan dan Schumacher dalam Masganti disebutkan bahwa 
sumber data penelitian terbagi atas tiga jenis, yaitu: sumber pendahuluan, sumber 
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sekunder, dan sumber primer. Sumber pendahuluan berupa indeks untuk sumber 
primer dan sumber sekunder. Sumber pendahuluan mencakup daftar pustaka yang 
berisi daftar buku dan literatur lain yang tersedia untuk topik yang akan diteliti. 
Sumber primer berupa buku-buku yang ditulis langsung oleh tokohnya atau 
pelaku sejarah dan dokumen-dokumen yang relevan. Sedangkan sumber sekunder 
adalah sumber yang diperoleh dari pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh 
peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya terwujud dalam data 
dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia.
100
 
1. Data Primer 
Data primer diambil dari kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-
Ḥikam al-Muḥammadiyah. Kitab ini merupakan objek kajian pada penelitian ini, 
yaitu mencari nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya.  
2. Data Sekunder 
Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber rujukan yang 
berkaitan dengan topik penelitian. Sumber ini akan membantu dalam 
menyelesaikan setiap topik kajian hadis. Sumber yang dimaksud adalah kitab 
yang mensyarah kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-
Muḥammadiyah dan buku-buku tentang pendidikan. 
Di antara kitab-kitab tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Syarah Mukhtaarul Ahaadiits, oleh Moch. Anwar et. al. 
b. Terjemah Mukhtarul Ahadis, oleh Mahmud Zaini. 
c. Hadis Tarbawi: Pendidikan dalam Perspektif Hadis, oleh Bukhari Umar. 
d. Hadis-hadis Pendidikan: Sebuah Penelusuran Akar-akar Ilmu Pendidikan 
Islam, oleh Hasan Asari (Ed.). 
e. Al-Maktabah asy-Syâmilah 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
dokumentasi. Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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1. Menentukan topik masalah yang dibahas (dalam hal ini tema seputar nilai-
nilai pendidikan Islam dalam Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam 
al-Muḥammadiyah, yaitu akidah, ibadah, dan akhlak); 
2. Menghimpun hadis-hadis yang berkaitan dengan topik masalah (dalam hal ini 
tema seputar nilai-nilai pendidikan Islam dalam kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-
Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah, yaitu akidah, ibadah, dan 
akhlak); 
3. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out line). Dalam hal 
ini penyusun memfokuskan pada tema seputar nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-
Muḥammadiyah, yaitu akidah, ibadah, dan akhlak; 
4. Melengkapi pembahasan dengan menghimpun syarah hadis-hadis yang telah 
dikumpulkan dengan menggunakan kitab syarah hadis yang relevan dengan 
masalah yang dibahas; 
5. Menghimpun penjelasan atau komentar para ulama (dalam hal ini tema 
seputar nilai-nilai pendidikan Islam dalam kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-
Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah, yaitu akidah, ibadah, dan 
akhlak). 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh Moleong bahwa instrumen atau alat penelitian 
juga dimaksudkan sebagai alat pengumpul data penelitian. Oleh karena itu, 
penelitilah yang melakukan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, 
penafsiran data, dan pelapor hasil penelitiannya.
101
 Pengambilan data yang 
dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara membaca secara keseluruhan teks hadis. 
Peneliti membaca, mengenali, mengidentifikasi pokok-pokok pikiran hingga 
memiliki makna yang utuh. 
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E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 
(content analysis). Weber dalam Moleong menyatakan bahwa kajian isi adalah 
metodologi penelitian yang memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik 
kesimpulan yang sahih dari sebuah buku atau dokumen.
102
  
Guba dan Lincoln dalam Moleong menguraikan 5 (lima) prinsip dasar kajian 
isi, yaitu: pertama, setiap langkah yang dilakukan atas dasar aturan, prosedur, dan 
kriteria yang sama dan disusun secara eksplisit, sehingga dapat menarik 
kesimpulan yang sama pula. Kedua, memiliki proses yang sistematis. Ketiga, 
kajian isi merupakan proses yang diarahkan untuk menggeneralisasi. Keempat, 
kajian isi mempersoalkan isi yang termanifestasikan. Jadi, jika peneliti akan 
menarik kesimpulan maka harus berdasarkan isi suatu dokumen yang 
termanifestasikan. Kelima, kajian isi menekankan analisis secara kuantitatif, tapi 
hal itu dapat pula dilakukan bersama analisis kualitatif.
103
 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam teknik analisis data adalah 
sebagai berikut:  
1. Mengumpulkan data terlebih dahulu secara sistematis, kemudian menarik 
kesimpulan dari setiap hadis-hadis tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah. 
2. Dalam penarikan kesimpulan, pendekatan yang digunakan ialah: 
a. Pendekatan Deduktif (deductive approach)  
Pendekatan deduktif adalah pendekatan yang menggunakan logika untuk 
menarik satu atau lebih kesimpulan (conclusion) berdasarkan seperangkat 
premis yang diberikan. Dalam sistem deduktif yang kompleks, peneliti 
dapat menarik lebih dari satu kesimpulan. Metode deduktif sering 
digambarkan sebagai pengambilan kesimpulan dari sesuatu yang umum 
ke sesuatu yang khusus (going from the general to the specific).
104 
Dengan pendekatan deduktif ini penulis menganalisa data yang berupa 
berbagai interpretasi hadis dari kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah 
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wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah, baik dari sumber data primer maupun 
sekunder untuk kemudian ditemukan kekhususan nilai-nilai pendidikan 
yang terkandung dalam hadis tersebut. 
b. Pendekatan Induktif (inductive approach) 
Pendekatan induktif menekankan pada pengamatan dahulu, lalu menarik 
kesimpulan berdasarkan pengamatan tersebut. Metode ini sering disebut 
sebagai sebuah pendekatan pengambilan kesimpulan dari khusus menjadi 
umum (going from specific to the general).
105
 
Berangkat dari hasil analisa nilai-nilai pendidikan Islam dalam hadis yang 
terdapat pada kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-
Muḥammadiyah, analisa tersebut digeneralisasikan sehingga dapat ditarik 
kesimpulan yang merupakan esensi dari nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-
Muḥammadiyah secara umum. 
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َوْحَدُه لا َ ،َلا ِإٰلَو ِإلاَّ الله ُ َأن ْ َشِهد ََمْن  م َلَّ س َو َ و ِي ْل َع َ ى الله ُلَّ ص َ قَاَل َرُسوُل الله ِو َ -1
وََكِلَمُتُو أَْلَقاَىا  و َُوَرُسول ُ لله ِا َعْبُدُه َوَرُسولُُو، َوَأنَّ ِعيَسى َعْبُد اَأنَّ ُمَحمَّ د ًو َ َك َلو َُشرِي ْ
ْالَجنََّة َعَلى َما َكاَن  اْلَجنََّة َحقّّ، َوالنَّاَر َحقّّ َأْدَخَلُو الله ُ ٌح ِمْنُو، َوَأنَّ َورُو ْ ،ِإَلى َمْرَيم َ
 بن الصامتاة رواه الشيخان عن عباد. ِمْن َعَمل ٍ
 رواه مسلم .َعَلْيِو النَّار َ َحرََّم الله ُاِلله  ا َرُسول َُمْن َشِهَد َأْن لا َِإٰلَو ِإلاَّ الله، َوَأنَّ ُمَحمَّ د ً -2
 ة ٍئ َيّْ س َ اء ُز َج َف َ ة ِئ َيّْ سَّ ال ْب ِ اء َج َ ن ْم َو َ ،ْزَيد ُأ َ و ْأ َ ،اه َال ِث َم ْأ َ ر ُش ْع َ و ُل َف َ ة ِن َس َح َال ْب ِ اء َج َ ن ْم َ -3
 ب َرَّ ق َت َ ن ْم َو َ ،ااع ًر َذ ِ و ُن ْم ِ ت ُب ْرَّ ق َت َ ،ار ًب ْش ِ ىنّْ م ِ ب َرَّ ق َت َ ن ْم َو َ ِفُر،غ ْأ َ و ْأ َ ،اه َل ُث ْم ِ ة ٌئ َيّْ س َ
 اب ِر َق ِب ِ ىن ِي َق ِل َ ن ْم َو َ ،ة ًل َو َر ْى َ و ُت ُي ْت َأ َ ىش ِم ْي َ ىان ِت َأ َ ن ْم َو َ ،ااع ًب َ و ُن ْم ِ ت ُب ْرَّ ق َت َ ،ااع ًر َذ ِ ىنّْ م ِ
 ذر أبى عن مسلم رواه .ة ًر َف ِغ ْم َ اه َل ِث ْم ِب ِ و ُت ُي ْق ِل َ ائ ًي ْش َ ىب ِ ك ُر ِش ْي ُ َلا  ة ًئ َي ْط ِخ َ ض ِر ْاْلأ َ
 ت ْب َل َغ َ ىت ِم َح ْر َ نَّ إ ِ" ش ِر ْع َال ْ ق َو ْف َ ه ُد َن ْع ِ و َه ُف َ ،اب ٍت َك ِ  ىف ِ ب َت َك َ  ق َل ْخ َال ْ الله ُ ق َل َخ َ امَّ ل َ -4
 ىريرة أبى عن الشيخان رواه ى".ب ِض َغ َ
 م ِائ ِه َب َال ْو َ نس ِاْلإ ِو َ نّْ ج ِال ْ ن َي ْب َ ة ًد َاح ِو َ ة ًم َح ْا ر َه َن ْم ِ ل َز َن ْأ َ ،ة ٍم َح ْر َ ة َائ َم ِ ت ََعاَلى و ِلَّ ل ِ نَّ إ ِ -5
ا، ى َد ِل َى و َل َع َ ش ُح ْو َال ْ ف ُط ِع ْا ت َه َب ِ، و َن َو ْم ُاح َر َت َا ي َه َب ِ، و َن َو ْف ُاط َع َت َا ي َه َب ِ، ف َامّْ و َه َال ْو َ
رواه الشيخان عن . ة ِام َي َق ِال ْ م َو ْي َ ه ُاد َب َع ِا ه َب ِ م ُح َر ْي َ ة ًم َح ْر َ ن َي ْع ِس ْت ِا و َع ًس ْت ِ ت ََعاَلى الله ُ ر َخَّ أ َو َ
 أبى ىريرة
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A. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Mukhtâr al-Aḥâdiṡ             
an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah 
Dalam menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam kitab ini, penulis 
membahas dengan cara menelaah masing-masing hadis secara sistematis. Berikut 
ini adalah analisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-
Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah pada bab ar-rajâ‟ wa al-amal 
(harapan dan cita-cita), sebagai berikut: 
 َو ِللها ُلوُسَر َلَاق  َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  ْنَم َدِهَش  ْنَأ  ُللها َّلاِإ َوٰلِإ َلا،  ِْيرَش َلا ُهَدْحَو َُول َك 
 ًد َّمَحُم َّنَأَوا ُدْبَع ىَسيِع َّنَأَو ،ُُولوُسَرَو ُهُدْبَع ا ِلله  ُلوُسَرَو ُو  َمَيْرَم ىَلِإ اَىاَقَْلأ ُوُتَمِلََكو، 
 ْوُرَو ِم ٌح َّنَأَو ،ُوْن  ُللها ُوَلَخْدَأ ّّقَح َراَّنلاَو ،ّّقَح َةَّنَجْلا  ٍلَمَع ْنِم َناَك اَم ىَلَع َةَّنَجلْا . هاور
 ةدابع نع ناخيشلااتماصلا نب 
“Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
kecuali Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya, serta Isa adalah hamba Allah dan utusan-Nya serta kalimat 
(perintah)-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam dan dengan tiupan ruh 
daripada-Nya, dan ia bersaksi pula bahwa surga adalah hak (benar), serta 
neraka adalah hak (benar) pula, niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam 
surga dengan amal perbuatan apa pun yang telah dikerjakannya.” 
Hadis ini diriwayatkan oleh asy-Syaikhân (Bukhari dan Muslim). Dalam 
riwayat Bukhari terdapat pada “Kitâb Ahâdiṡ al-Anbiyâ‟ bab Qawluhû: “Ya Ahl 
al-Kitâb Lâ Taghlû fî Dînikum wa Lâ Taqûlû „alâ Allâh illâ al-Ḥaq…”. Redaksi 
sanadnya sebagai berikut:
107
 
 ُةَقَدَص اَن َث َّدَح"ا ُر ْ يَمُع ْيَِنث َّدَح :َلَاق ّْيِعَازْوَْلأا ِنَع ُدِْيلَوْلا اَن َث َّدَح ِلْضَفْلا ُنْبا ُنْب  ٍئِناَى
 ُةَداَنُج ْيَِنث َّدَح :َلَاقا ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ّْيِبَّنلا ِنَع ُوْنَع ُللها َيِضَر َةَداَبُع ْنَع َةَّيَُمأ ْيَِبأ ُنْب
"...:َلَاق َمَّلَسَو 
“Telah menceritakan kepada kami Ṣadaqah bin Faḍl, telah menceritakan kepada 
kami Wâlid dari al-Awzâ„i, dia berkata: telah menceritakan kepadaku „Umair bin 
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Hâni‟, dia berkata: telah menceritakan kepadaku Junâdah bin Abî Umayyah dari 
„Ubâdah raḍiyallâhu „anhu dari nabi ṣallallâhu „alaihi wa sallam, beliau 
bersabda:….” 
Dalam riwayat Muslim terdapat pada “Kitâb al-Îmân”. Redaksi sanadnya 
sebagai berikut:
108
 
 ُدُواَد اَن َث َّدَح"ا ُنْب مِلْسُم ُنْبا ىِنْع َي ُدِْيلَوْلا اَن َث َّدَح ٍدْيَشُر ىَِنث َّدَح :َلَاق ٍرِباَج ِنْبا ِنَع
 ُر ْ يَمُعا ُةَداَنُج ىَِنث َّدَح :َلَاق ٍئِناَى ُنْبااَبُع اَن َث َّدَح َةَّيَُمأ ْيَِبأ ُنْب ُةَدا :َلَاق ِتِماَّصلا ُنْب
"...:َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق 
“Telah menceritakan kepada kami Dâwud bin Rusyaid, telah menceritakan 
kepada kami al-Walîd, yakni Ibn Muslim dari Ibn Jâbir, dia berkata: telah 
menceritakan kepadaku „Umair bin Hâni‟, dia berkata: telah menceritakan 
kepadaku Junâdah bin Abî Umayyah, telah menceritakan kepada kami „Ubâdah 
bin Ṣâmit dia berkata: rasûlullah ṣallallâhu „alaihi wa sallam bersabda:….” 
Dalam redaksi matan hadis riwayat Muslim ini sedikit berbeda dengan 
periwayatan hadis dari Bukhari. Perbedaan dalam periwayatan Muslim terlihat di 
akhir matan hadis, yaitu:  َءاَش ِةَِيناَمَّثلا ِةَّنَجْلا ِباَو َْبأ ّْيَأ ْنِم ُللها ُوَلَخْدَأ maksudnya 
ialah “Allah akan memasukkannya dari tujuh pintu surga manapun yang ia 
kehendaki.” 
Dalam hadis pertama ini terdapat beberapa nilai pendidikan Islam yang 
terkandung di dalamnya, yaitu: 
1. Pendidikan Tauhid 
Tauhid merupakan prinsip dasar dari semua ajaran agama samâwî. Para nabi 
dan rasul diutus oleh Allah ke muka bumi untuk menjalankan misi utama, yaitu 
menyerukan kalimat lâ ilâha illa Allâh (tiada Tuhan kecuali Allah).
109
 Oleh 
karena itu, tauhid harus menjadi tujuan utama dalam kehidupan manusia di dunia 
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ini, yakni dengan mengesakan Allah, menyembah kepada-Nya, dan tidak 
menyamai-Nya dengan sesuatu pun. 
Hadirnya Islam yang dibawa oleh rasulullah dengan membawa akidah tauhid 
bertujuan untuk melepaskan manusia dari keterikatan kepada berhala dan benda-
benda lain yang dianggap sebagai Tuhan, serta membawa manusia kepada 
kebebasan dari segala ketergatungan terhadap apapun, menuju ketundukan dan 
kepatuhan kepada Allah swt. Untuk itu, andil pendidik tak kalah penting dalam 
membentuk pribadi muslim sejak dini. Pendidik sebagai seorang muslim haruslah 
memiliki akidah yang kuat dan berkualitas, serta memahami materi dan metode 
penyampaiannya, sehingga pendidik dapat membekali anak-anak didiknya 
dengan keilmuan yang didukung oleh keyakinan yang kuat dan tepat, sehingga 
terbentuk kepribadian muslim sejati. 
Menanamkan nilai-nilai tauhid merupakan dasar peradaban Islam, sebab 
esensi peradaban Islam adalah ajaran agama Islam, sementara esensi ajaran Islam 
itu sendiri adalah tauhid. Tauhid memiliki implikasi yang sangat penting dalam 
sistem dan struktur amal dalam Islam. Sebab dengan tauhid, seorang muslim akan 
menjadikan Allah sebagai tujuan akhir serta dasar aksiologi dari semua mata 
rantai aktifitas di dunia.
110
 Dengan demikian, sepadanlah dengan hadis nabi di atas 
bahwa siapa saja yang meneguhkan keimanannya kepada Allah dan kepada para 
nabi dan rasul-Nya, niscaya ia masuk surga dengan amal perbuatan apa pun yang 
telah dilakukannya. 
Anwar dalam syarahnya menjelaskan bahwa barang siapa membaca dua 
kalimat syahadat, yakni bersaksi bahwa tiada Tuhan kecuali Allah dan 
Muhammad adalah utusan Allah. Bersaksi pula bahwa „Îsâ adalah hamba dan 
utusan Allah serta diciptakan atas perintah-Nya dengan meniupkan ruh yang 
disampaikan kepada Maryam, meyakini surga dan neraka benar-benar ada, 
niscaya ia masuk surga dengan amal perbuatan apa pun yang telah dilakukanya.
111
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa hadis ini 
mengisyaratkan tentang beriman kepada perkara yang ghaib, yaitu iman kepada 
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Allah swt., iman kepada nabi dan rasul Allah swt., dan iman kepada surga dan 
nerakanya Allah swt. Bahkan iman terhadap kenabian dan kerasulan „Îsâ yang 
dilahirkan tanpa seorang ayah, tapi langsung ditiupkan ruh ke dalam perut ibunya 
bernama Maryam.  
Hadis tersebut juga menegaskan bahwa keimanan seseorang atas dasar 
pengakuannya terhadap ke-Esaan Allah hendaknya didahului dengan ikrarnya 
dengan melafalkan kalimat tauhid, sebagaimana terdapat dalam potongan hadis 
“man syahida an lâ ilâha illa Allâh waḥdahu lâ syarîka lahu wa anna 
muḥammadan „abduhu wa rasûluhu”. Kalimat ini memang harus dilafalkan oleh 
setiap muslim, khususnya bagi orang yang hendak menjadi muslim, sebab bagian 
keimanan ini menjadi prasyarat keabsahan bagian-bagian iman yang lainnya. 
Termasuk juga amal seseorang tidak akan sah disebabkan tidak mengikrarkan 
keimanannya terlebih dahulu kepada Allah swt. 
Adapun nilai tauhid yang digambarkan dalam hadis tersebut ialah 
mengesakan Allah dan mengakui kerasulan Muhammad dengan melafazkan dua 
kalimat syahadat, yaitu “asyhadu an lâ ilâha illâ Allâh waḥdahu lâ syarîka lahu 
wa anna muḥammadan „abduhu wa rasûluhu.” Bahkan ada hal yang menarik lagi 
dalam hadis tersebut, yaitu kalimat “wa anna „îsyâ „abdullâh wa rasûluhu” yakni  
mengakui bahwa „Îsâ adalah hamba dan rasulnya Allah swt. Hal ini 
mengisyaratkan kepada umat Muhammad bahwa mereka tidak hanya diwajibkan 
beriman kepada nabi mereka saja, tapi juga harus beriman kepada nabi „Îsâ serta 
para nabi dan rasul sebelumnya. 
Berdasarkan keterangan ini, dapat dipahami bahwa tauhid dalam konteks dua 
kalimat syahadat ini dimaksudkan untuk menanamkan nilai keimanan 
(keyakinan) dan pengakuan atas ke-Esaan Allah swt., keimanan atas kenabian dan 
kerasulan Muhammad saw. Disamping itu juga menanmkan keimanan atas 
kenabian dan kerasulan „Îsâ as., yang lahir tanpa seorang ayah melainkan dengan 
tiupan ruh yang diberikan kepada rahim ibunya bernama Maryam, dan keimanan 
atas adanya surga dan neraka. Hal ini dimaksudkan untuk membimbing perilaku 
manusia agar terarah sesuai dengan petunjuk-Nya, sehingga amal yang 
dilakukannya selama di dunia tidak sia-sia. 
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Secara leksikal, iman adalah kepercayaan atau keyakinan. Dalam hal ini 
intinya adalah percaya dan mengakui bahwa Allah Maha Esa, tiada Tuhan selain 
Dia dan Muhammad adalah utusan-Nya. Termasuk bagian dari keimanan tersebut 
adalah mempercayai bahwa „Îsâ adalah nabi dan rasul-Nya, serta surga dan 
neraka adalah benar-benar tempat terakhir dan abadi bagi manusia. 
Di samping itu, konteks syahâdatain (dua kalimat syahadat) dalam hadis 
tersebut mengisyaratkan bahwa secara tidak langsung rasulullah memberikan 
proses bimbingan dan pengajaran kepada manusia bahwa jika ingin menjadi 
seorang muslim, maka harus meneguhkan keyakinannya terlebih dahulu terhadap 
Tuhan yang akan disembahnya, yaitu dengan melafalkan dua kalimat syahadat 
tersebut. Kalimat syahadat yang pertama merupakan kalimat tauhid, yakni 
pengakuan atas ke-Esaan Allah, sedangkan kalimat syahadat yang kedua 
merupakan kalimat keimanan, yakni pengakuan atas kenabian dan kerasulan 
Muhammad sebagai penuntun kepada ketauhidan.  
Rasulullah sebagai penuntun dan tauladan bagi umat Islam dalam 
menjalankan setiap bentuk ibadah kepada Allah swt. Beliaulah yang mengajarkan 
manusia menyembah kepada Allah dengan cara yang benar dan juga 
mengajarkan manusia berinteraksi kepada sesama manusia yang lain dan 
lingkungan hidup sekitarnya. 
Nur Abdul Hafiz menjelaskan bahwa nilai-nilai keimanan itu dapat 
diperkenalkan dengan cara-cara berikut, yaitu pertama, memperkenalkan nama 
Allah dan rasul-Nya; kedua, memberikan  gambaran tentang siapa pencipta 
alam raya ini melalui kisah-kisah teladan para nabi dan rasul serta sahabat-
sahabatnya; ketiga, memperkenalkan kebesaran dan kekuasaan Allah yang 
terdapat di alam ini.
112
 
Syahâdatain (dua kalimat syahadat) yang terkandung dalam hadis tersebut 
bukanlah sesuatu yang asing lagi bagi setiap muslim. Bahkan lisan mereka pun 
sering kali melafalkan kalimat tersebut, terutama dalam ibadah ṣalat. Akan 
tetapi, boleh jadi banyak di antara kaum muslim yang belum memahami hakikat 
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dan faedah kalimat tersebut. Setidaknya ada tiga hal penting yang dapat dipetik 
hakikat dari dua kalimat syahadat tersebut, antara lain: 
a. mengajarkan kepada manusia untuk senantiasa menerima dan konsisten 
terhadap ikrar keimanannya kepada Allah dan rasul-Nya; 
b. mengajarkan kepada manusia untuk senantiasa ikhlas dalam beribadah 
hanya kepada Allah swt; 
c. mengajarkan kepada manusia untuk senantiasa membentengi dirinya dengan 
kalimat tauhid. 
Dalam Alquran, syahadat mempunyai beberapa makna sebagai berikut: 
a. Al-I‟lân (pernyataan). Firman Allah sebagai berikut. 
                               
            
Terjemahnya: “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan 
orang-orang yang berilmu (juga menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (QS. Âli-ˋImrân/3: 18)113 
 
b. Al-Wa‟d (janji). Firman Allah sebagai berikut. 
                      
                         
                            
Terjemahnya: “Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian dari para 
nabi: "Sungguh, apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa kitab dan hikmah, 
kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada 
padamu, niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepadanya dan 
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menolongnya". Allah berfirman: "Apakah kamu mengakui dan menerima 
perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?" Mereka menjawab: "Kami 
mengakui.” Allah berfirman: "Kalau begitu saksikanlah (hai para nabi) dan Aku 
menjadi saksi (pula) bersama kamu." (QS. Âli-ˋImrân/3: 81)114 
 
c. Al-Qasm (sumpah). Firman Allah sebagai berikut. 
                           
                   
                 
Terjemahnya: “Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka 
berkata: "Kami mengakui, bahwa Sesungguhnya kamu benar-benar Rasul 
Allah". Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-
Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu 
benar-benar orang pendusta. Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai 
perisai, lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. al-Munâfiqûn/63: 1-2)115 
 
Al-Iˋlân yang berarti pernyataan, menjelaskan bahwa Allah, malaikat, dan 
orang-orang yang berilmu telah menyatakan bahwa tiada Tuhan yang layak 
disembah kecuali hanya Allah swt. Kemudian al-Wa‟d yang berarti janji, 
menjelaskan bahwa Allah mengambil perjanjian dari para nabi akan kitab, 
hikmah, dan rasul yang datang kepada mereka untuk mereka saksikan dan 
meyakini kebenarannya dihadapan Allah swt. Kemudian al-Qasm yang berarti 
sumpah, menjelaskan bahwa orang-orang munafik bersumpah dan mengakui atas 
kebenaran rasulullah, walaupun sebenarnya mereka adalah termasuk kelompok 
orang-orang pendusta. 
Terkait dengan pembahasan nilai pendidikan tauhid tersebut, munasabah 
hadis ini terdapat dalam Quran surat an-Nisâˋ/4 ayat 171 sebagai berikut: 
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                         
                        
                               
                                 
     
Terjemahnya: “Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam 
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar. 
Sesungguhnya al-Masih, ˋIsa putra Maryam itu, adalah utusan Allah dan (yang 
diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada Maryam, dan 
(dengan tiupan) roh dari-Nya. Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-
rasul-Nya dan janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari 
ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan yang Maha Esa, 
Maha Suci Allah dari mempunyai anak, segala yang di langit dan di bumi adalah 
kepunyaan-Nya. Cukuplah Allah sebagai Pemelihara.” (QS. an-Nisâˋ/4: 171)116 
 
Menurut Quraish Shihab, ayat ini ditujukan kepada Ahl al-Kitâb (Yahudi dan 
Nasrani). Orang Nasrani mengatakan bahwa ˋÎsâ adalah Tuhan atau anak Tuhan. 
Sedangkan orang Yahudi menuduh ˋÎsâ dan ibunya dengan tuduhan yang amat 
keji, yaitu menuduh ibunya telah berzina dan telah melahirkan anak dari hasil 
zina tersebut, yaitu ˋÎsâ. Oleh sebab itu, Allah menegur mereka melalui ayat ini 
karena telah melampaui batas dalam ucapan dan kepercayaan mereka saat itu 
yang bertentangan dengan tauhid. Kata (اولغت لا) “lâ taghlû” terambil dari kata 
(ولغلا) “al-ghuluw” bermakna melampaui batas yang dituntut oleh akal sehat atau 
tuntunan agama, baik dalam kepercayaan, ucapan, maupun perbuatan.
117
 
Dalam ayat ini juga terdapat tiga sifat yang disandingkan kepada nabi ˋÎsâ 
as., yaitu pertama, sebagai rasul; kedua, kalimat Allah; ketiga, ruh dari Allah. 
                                                          
116
Ibid., h. 152.  
117
M. Quraish Shihab, Tafsîr al-Mishbâḥ: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002), h. 829-830. 
59 
 
Ketiga hal ini lah orang-orang Nasrani melampaui batas dalam memahaminya. 
Kedudukan beliau sebagai rasul mereka pahami dalam arti Allah mengutus putra-
Nya untuk meyelamatkan umat manusia. Kalimat Allah mereka pahami dalam 
arti menyatunya sifat ketuhanan dalam diri ˋÎsâ. Ruh dari Allah mereka pahami 
dalam arti hakikat al-Masîḥ yang menyatu dengan hakikat ketuhanan dalam diri 
ˋÎsâ.118 
Padahal, pemahaman yang sebenarnya adalah bahwa kerasulan ˋÎsâ pada 
prinsipnya tidak berbeda dengan rasul-rasul Allah yang lain, yakni manusia 
pilihan Allah yang ditugaskan untuk menyampaikan ajaran Ilâhi kepada manusia. 
Kemudian, maksud dari “kalimat Allah” dalam arti bahwa beliau lahir bukan 
sebagaimana proses kelahiran manusia pada umumnya, yakni melalui hubungan 
seksual antara pria dan wanita, akan tetapi melalui firman (kalimat) Allah, yaitu 
“kun” jadilah, maka jadilah dia. Kata “kun” pun tidak harus dipahami dalam arti 
hanya sekedar ucapan seperti itu, tetapi dalam arti atas kehendak dan kekuasaan 
Allah yang mutlak hanya dimiliki oleh-Nya. Kemudian, sifat ketiga yang 
disandingkan kepada ˋÎsâ ialah ruh dari Allah, dalam arti ruh yang merupakan 
unsur kehidupan yang diberikan ke dalam diri ˋÎsâ atas perintah-Nya. Walaupun 
pada hakikatnya beliau sebagai manusia yang wujudnya merupakan perpaduan 
antara ruh dan jasad, tapi beliau adalah seorang yang suci jiwanya dan 
menjauhkan diri dari pengaruh materi sehingga wajar untuk dinamai ruh dari 
Allah swt.
119
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil pelajaran bahwa sebagai 
manusia hendaknya tidak melampaui batas dalam setiap kepercayaan, ucapan, 
dan perbuatan. Sebagaimana yang telah dikisahkan tentang ˋÎsâ yang dianggap 
oleh sekelompok orang bahwa beliau adalah Tuhan, sekelompok yang lain 
menganggap beliau adalah anak Tuhan, bahkan sekelompok yang lain juga 
menganggap beliau sebagai anak dari hasil zina. Hal demikian merupakan 
pandangan yang sangat berlebihan, keliru, dan fanatik dalam memahami ajaran 
agama. Allah telah menetapkan dalam firman-Nya bahwa orang-orang yang 
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seperti ini termasuk ke dalam kelompok orang-orang kafir. Hal ini tergambar 
dalam firman Allah, sebagai berikut: 
                           
                             
                   
Terejamahnya: Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 
"Sesungguhnya Allah ialah al-Masîḥ putera Maryam", Padahal al-Masîḥ 
(sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". 
Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, Maka pasti 
Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah 
ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun. (QS. al-Mâˋidah/5: 72 )120 
 
Ayat di atas sudah terang menjelaskan bahwa ajaran pokok yang diajarkan 
nabi ˋÎsâ adalah mentauhidkan Allah swt. Di sini juga ˋÎsâ telah mengajarkan 
kepada kaumnya, yaitu Bani Israil tentang kesamaan persepsi dan keyakinan 
untuk mentauhidkan Allah yang akan memberikan satu pandangan terhadap 
Tuhan yang disembah tanpa timbul suatu perdebatan panjang yang dapat 
menimbulkan perselisihan hingga perpecahan.  
Tauhid dalam konteks Islam adalah proses penyatuan aspek ilmu (kognitif), 
penghayatan (afektif), dan tindakan (psikomotorik) dalam mengesakan Allah swt. 
Pribadi yang bertauhid tidak hanya memiliki pengetahuan tauhid yang benar, 
tetapi juga memiliki penghayatan yang baik sehingga akan melahirkan perbuatan 
yang selalu mentauhidkan Allah swt.
121
  
Dengan begitu, iman sebagai bentuk keyakinan dan Islam sebagai bentuk 
perbuatan secara syar‟i merupakan dua aspek penting yang saling berkaitan dalam 
menumbuhkan, membimbing, dan menguatkan amal ibadah seseorang. Dalam 
hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mâjah disebutkan sebagai berikut:
122
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 ُنْبا ِمَلا َّسلا ُدْبَع اَن ّث َّدَح :َلاَاق َلْيِعاَمْسِإ ُنْبا ُد َّمَحُمَو ٍلْهَس ىَِبأ ُنْبا ُلْهَس اَن َث َّدَح
 ِنْبا ِرَفْعَج ْنَع ِوِْيَبأ ْنَع اَضّْرلا ىَسْوُم ُنْبا ُّيِلَع اَن َث َّدَح ُّيِوَرَهْلا ِتْلَّصلا ُوَبأ ٍحِلاَص
 َع ْنَع ِوِْيَبأ ْنَع ٍد َّمَحُم َلَاق :َلَاق ٍبِلَاط ىَِبأ ِنْبا ّْيِلَع ْنَع ِوِْيَبأ ْنَع ِنْيَسُحْلا ِنْبا ّْيِل
 :ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر ٌةَِفرْعَم ُناَمْيِلاْا  َقلِاب َو ِبْل ِب ٌلْو َقا ّْلل ٌلَمَعَو ِناَس
ِاب ْرْلأ ِناَك .جام نبا هاورة 
“Telah menceritakan kepada kami Sahl bin Abî Sahl dan Muḥammad bin Ismâˋîl, 
berkata: telah menceritakan kepada kami ˋAbd as-Salâm bin Ṣâliḥ Abû aṣ-Ṣalt al-
Harawiy, telah menceritakan kepada kami ˋAli bin Mûsâ ar-Riḍâ dari Ayahnya 
dari Ja‟far bin Muḥammad dari Ayahnya dari ˋAli bin al-Ḥusain dari Ayahnya 
dari ˋAli bin Abî Ṭâlib, dia berkata: Rasûlullâh ṣallallâhu ˋalaihi wa sallam 
bersabda: “Iman itu dipercaya dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan 
diamalkan dengan perbuatan.” (HR. Ibn Mâjah) 
Hadis ini menjelaskan tentang prinsip-prinsip dalam keimanan, yakni yang 
terdiri atas tiga unsur, yaitu diyakini dalam hati, diucapkan dengan lisan dan 
diamalkan dalam bentuk perbuatan. Ketiga unsur tersebut tidak dapat berdiri 
sendiri, jika ada salah satu unsur yang tidak dimiliki seseorang berarti ia belum 
menjadi orang yang beriman. Sebab orang yang beriman ialah orang yang hatinya 
meyakini dengan sepenuh hati akan berita yang datang kepadanya melalui firman 
Allah dalam Alquran dan sabda rasulullah dalam hadis. Kemudian orang yang 
beriman ialah orang yang selaras antara lisan dan perbuatannya. Artinya ialah ia 
benar-benar melaksanakan kewajibannya sebagai seorang muslim yang ikhlas 
karena Allah swt. 
Dalam Syarah al-ˋAqîdah al-Wasiṭiyah dijelaskan bahwa iman yang diyakini 
dalam hati maksudnya adalah kepercayaan dan keyakinannya terhadap ke-Esaan 
Allah swt. Iman yang diucapkan dengan lisan adalah pengucapan dua kalimat 
syahadat dan ikrar terhadap konsekuensinya. Kemudian iman yang dibuktikan 
dengan perbuatan maksudnya adalah amalan yang terdiri atas amalan hati, amalan 
lisan, dan amalan anggota badan. Yang termasuk dalam amalan hati yaitu niat, 
ikhlas, cinta, tunduk, dan keterikatan hati kepada Allah, serta tawakal kepada-
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Nya. Amalan lisan, yaitu membaca Alquran dan zikir, seperti tasbih, tahmid, 
takbir, tahlil, dan istighfar. Sedangkan amalan anggota badan, yaitu ṣalat, puasa, 
zakat, haji, dan segala bentuk perbuatan yang diriḍai oleh Allah swt.123 Jadi, 
keimanan seseorang akan dipandang sempurna apabila telah ada pengakuan secara 
lisan, keyakinan yang kokoh di dalam hati, dan penerapannya dengan perbuatan. 
Adapun terkait dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mȃjah tersebut 
dapat dirumuskan dua konsep penting yang terkandung dalam hadis tersebut, 
yaitu iman dan amal. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a. Iman 
Iman yang dalam bahasa Arab disebut dengan “al-Îmân” yang berarti 
percaya, merupakan inti ajaran semua agama. Karena kata kuncinya adalah 
percaya, maka kedudukan iman selalu diposisikan pada ajaran teologis yang 
berada di dalam hati dan sekaligus menjadi unsur batin manusia. Unsur batin 
tersebut sukar atau tidak bisa diukur eksistensinya tanpa melihat ekspresi lahiriah 
dari iman seorang yang beriman. Ekspresi inilah yang disebut dengan amal 
(perbutan).
124
 
Matondang dalam melakukan analisanya terhadap makna iman perspektif al-
ˋIzz bin ˋAbd as-Salâm bahwa al-ˋIzz merumuskan iman itu dalam dua sudut 
pandang, yaitu dari sudut kebahasaan (lughah) dan dari sudut syariah (syaraˋ). 
Dari sudut kebahasaan iman adalah: 
"... suatu ungkapan secara hakikat tentang pembenaran di dalam hati (taṣdîq al-
qalb), dan secara majâzî tentang amal yang merupakan konsekuensi dari 
pemebenaran (taṣdîq al-qalb) tersebut. Sebab amal dalam hubungannya dengan 
iman merupakan faedah dan buah darinya."
125
 
Dalam nukilan di atas ditemukan bahwa iman secara hakikat kebahasaan 
adalah suatu ungkapan tentang pembenaran di dalam hati (taṣdîq al-qalb) 
terhadap apapun. Akan tetapi, secara majâzî dipakaikan untuk makna amal, 
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sebagai akibat dari taṣdîq. Dalam kaitan ini, amal merupakan pengejawantahan 
dari iman. Dengan kata lain, amal adalah buah, faedah, cabang, dan musabbab 
dari iman yang ada di dalam hati.
126
 
Selanjutnya, kedua, pengertian iman dari segi syaraˋ (istilah) adalah: 
"Sungguh  pembuat  syariah  telah  mengkhususkan  penggunaan kata “taṣdîq” 
(pembenaran), yakni taṣdîq dalam hati terhadap taṣdîq atas ajaran-ajaran 
syarˋiyyah. Ukuran minimal taṣdîq adalah membenarkan dua kalîmah syahâdah 
dan selanjutnya diiringi oleh informasi yang disebutkan di dalam hadis Jibril, 
yaitu taṣdîq terhadap Allah, para malaikat, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari 
akhira, sera qada dan qadar dari Allah. Semua ini merupakan hakikat dalam 
sudut pandang bahasa (lughawi), yaitu ditinjau dari sisi keberadaaannya sebagai 
taṣdîq; dan dari sisi kekhususan maknanya terhadap ajaran-ajaran syariah ia 
adalah majâz. Perbandingannya, hakikat kata dâbbah menurut bahasa, adalah 
untuk setiap yang melata dan berjalan, dan pengkhususannya terhadap sebagian  
yang melata (yakni untuk yang berkaki empat) merupakan majâz dalam ˋurf. 127 
Berdasarkan kutipan  di  atas  ditemukan  bahwa   penggunaan  istilah taṣdîq 
bi al-qalb dikhususkan taṣdîq terhadap ajaran-ajaran syariah.  Ukuran minimal 
taṣdîq al-qalb tersebut adalah taṣdîq terhadap syahâdatain (dua kalimat syahadat) 
dan taṣdîq terhadap Allah, para malaikat, kitab-kitab yang diturunkan Allah, 
para rasul-Nya, hari kiamat, sera qada dan qadar Allah swt.
128
 
b. Amal 
Amal merupakan modal awal seseorang menapaki jalan ke surga, amal pula 
yang menjadi pertanyaan pertama ketika di akhirat, yakni perkara amal ṣalatnya, 
jika baik ṣalatnya, maka baik pula seluruh amalan lainnya, sebab itulah Allah 
memberi jaminan untuk memasukkannya ke surga.
129
  
Telah menjadi suatu ketetapan Allah bahwa setiap amal baik akan bernilai 
pahala di sisi-Nya. Sekecil apapun amal baik itu, pasti Allah akan membalasnya 
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dengan kebaikan pula, baik di dunia maupun di akhirat. Kebaikan di dunia dapat 
berupa keselamatan dan keperluan hidup yang cukup, seorang istri yang ṣâliḥah, 
anak yang ṣâliḥ dan ṣâliḥah, harta yang halal lagi berkah, kemudahan dalam 
segala urusan, dan lain-lain. Sedangkan kebaikan di akhirat yang dimaksudkan 
ialah dimasukkannya ke dalam surganya Allah swt.
130
 Terkait hal ini nabi saw. 
pernah bersabda sebagai berikut:
131
 
 َعن  َج ِبا ٍر  َأ َّن  َر ُج َس ًلا َأ َل  َر ُس ْو َل  ِللها  َص َّل ُللها ى  َع َل ْي ِو  َو َس َّل َم  َف َق َا َل َأ : َر َأ ْي ِإ َت َذ َص ا َّل ْي ُت
 َّصلا َل َو ِتا  ْلا َم ْك ُت ْو َب ِتا  َو ُص ْم ُت  َر َم َض َنا  َو َأ ْح َل ْل ُت  ْلا َح َلا َل  َو َح َّر ْم ُت  ْلا َح َر َما  َو َل ْم  َأ ِز ْد 
 َع َل َذ ىا ِل َك  َش ْي َأ ،اًئ َأ ْد ُخ ُل  ْلا َج َّن َة َق ؟ َلا َن : َع ْم َق . َلا َو : ِللها  َلا َأ  ِز ْي ُد  َع َل َذ ىا ِل َك  َش ْي ًئا . هاور
ملسم 
“Dari Jâbir bahwasanya seorang lelaki bertanya kepada rasûlullâh ṣallallâhu 
ˋalaihi wa sallam: “Apa pendapatmu bila saya melaksanakan ṣalat-ṣalat wajib 
dan berpuasa ramaḍan, menghalalkan sesuatu yang halal dan mengharamkan 
sesuatu yang haram, dan aku tidak menambahkan suatu amalan apa pun atas hal 
tersebut, apakah aku akan masuk surga?” Beliau menjawab: Ya. Demi Allah, aku 
tidak akan menambahkan atas amalan tersebut sedikitpun.” (HR. Muslim) 
Hadis di atas menggambarkan suatu amalan yang dapat mengantarkan 
seseorang untuk mendapatkan surganya Allah swt., yakni dengan menjalankan 
segala perintah Allah sesuai dengan petunjuk rasulullah dan tidak menambahkan 
ataupun mengurangi sedikitpun dari amalan tersebut. Terkait dengan hal ini dalam 
Quran surat an-Naḥl ayat 32 disebutkan sebagai berikut: 
                            
      
Terjemahnya: “(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam keadaan baik oleh 
para malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): "Salâmunˋalaikum, 
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masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.” 
(QS. an-Naḥl/16: 32)132 
Mengenai ayat di atas, Mahmud Yunus menjelaskan bahwa orang-orang yang 
berbuat kebaikan itu, jika mereka beriman kepada Allah dengan sebenar-benar 
iman dan menjalankan segala perintah-Nya sesuai dengan yang dicontohkan oleh 
rasul-Nya, maka mereka akan mendapatkan balasan atas amal kebaikan mereka 
itu, baik di dunia maupun di akhirat. Mereka akan dimasukkan ke dalam surga 
karena amal dan usahanya, bukan semata-mata karena imannya saja.
133
 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa jika seseorang menginginkan 
kebaikan di dunia dan di akhirat, maka ia harus mempunyai keimanan yang 
sebenar-benarnya iman kepada Allah dan mengerjakan segala amal kebajikan atas 
dasar keimanannya kepada Allah dan sesuai dengan yang diajarkan rasulullah 
saw. 
Iman dan amal mempunyai signifikan bagi kehidupan manusia, karena amal 
dapat dinisbahkan sebagai iman secara majâzî disebabkan keberadaannya menjadi 
faedah dan buah dari keimanan yang tersemat di dalam hati. Contohnya, perintah 
tentang ṣalat adalah sebagai wujud penghambaan atau ibadah manusia kepada 
Allah swt. Kalau saja ibadah seorang hamba tersebut dilaksanakan atas dasar 
keimanannya kepada Allah, maka tentu dia akan mendapatkan kemuliaan di sisi 
Allah swt. Sebaliknya, jika ibadah seorang hamba tersebut dilaksanakan tidak 
atas dasar keimanannya kepada Allah swt., maka tentu dia tidak akan 
mendapatkan kemuliaan di sisi Allah swt. Hal ini sebagaimana tercantum dalam 
firman Allah, sebagai berikut.  
                          
                           
    
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Terjemahnya: “Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang 
menyia-nyiakan ṣalat dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak 
akan menemui kesesatan. Kecuali orang yang bertaubat, beriman dan beramal 
saleh, maka mereka itu akan masuk surga dan tidak dianiaya (dirugikan) 
sedikitpun.” (QS. Maryam/19: 59-60)134 
Amal ibadah sebagai wujud realisasi dari keimanan kepada Allah yang harus 
tetap terpancar dan terlaksana dengan baik oleh setiap manusia. Apalagi ibadah 
ṣalat yang merupakan ibadah yang pertama kali diperintahkan oleh Allah 
kepada nabi Muhammad untuk umatnya dan pertama kali juga dihisab nanti di 
hari akhir.  
Ibadah sebagai bentuk usaha mendekatkan diri kepada Allah dengan cara 
mengerjakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya serta 
mengamalkan segala yang diizinkan-Nya berdasarkan petunjuk dari rasulullah 
saw. 
Ibadah itu ada yang umum (ghairu maḥḍah) dan ada yang khusus 
(maḥḍah). Ibadah umum adalah segala amal yang diizinkan Allah, seperti 
sedekah, infak, wakaf, dan lain-lain, sedangkan ibadah umum adalah segala 
amal yang sudah ditetapkan oleh Allah, yaitu waktu, tempat, dan cara-cara 
pelaksanaannya. Ibadah ini ialah ṣalat, puasa, zakat, dan haji.135 
Namun, jika dikaji secara mendalam hubungan antara iman dan amal, 
sementara dalam hadis pertama di atas yang diriwayatkan oleh asy-Syaikhân 
hanya menyebutkan  ٍلَمَع ْنِم َناَك ا َم ىَلَع َةَّنَجلْا  ُللها ُوَلَخْدَأ (Allah memasukkannya ke 
dalam surga dengan amal perbuatan apa pun yang telah dilakukannya), maka 
untuk memahami makna hadis tersebut ialah dapat dilakukan dengan munasabah 
hadis-hadis nabi yang lain, dan juga dengan firman Allah dalam Alquran. 
Dalam sebuah hadis riwayat at-Tirmiżî, Aisyah pernah bertanya mengenai 
maksud dari ayat “dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka 
berikan dengan hati yang takut”136, tanya Aisyah: “Apakah mereka adalah orang-
orang yang meminum khamar dan mencuri?” rasulullah menjawab, “Tidak, wahai 
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putri aṣ-Ṣiddîq. Mereka adalah orang-orang yang melakukan puasa, ṣalat, dan 
bersedekah, tapi mereka merasa takut kalau semua amal yang mereka lakukan 
selama ini tidak diterima di sisi Allah swt. Mereka itu bersegera untuk 
mendapatkan kebaikan-kebaikan dan merekalah orang-orang yang segera 
memperolehnya.”137 
Dalam dialog antara nabi dengan Aisyah tersebut mengkisahkan tentang 
manusia yang masih merasa takut dengan amal kebajikan yang mereka lakukan 
selama ini pada akhirnya nanti tidak bernilai di sisi Tuhannya. Mereka khawatir 
akan sikap riya yang timbul dalam diri mereka disebabkan amal kebajikan yang 
mereka lakukan dilihat oleh orang lain. Akan tetapi, pada kenyatannya tidaklah 
seperti itu, sebab nabi menjamin bahwa mereka tidak akan mendapatkan yang 
demikian, melainkan mereka itu akan mendapatkan kebaikan-kebaikan atas apa 
yang telah mereka kerjakan. Ketakutan yang muncul dari diri mereka itu 
sebenarnya dikarenakan ketakwaan mereka kepada Allah swt. Terkait hal ini 
Allah berfirman: 
                                  
                          
Terjemahnya: Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan 
Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, 
maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima 
dari yang lain (Qabil). ia berkata (Qabil): "Aku pasti membunuhmu!". Berkata 
Habil: "Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 
bertakwa." (QS. al-Mâˋidah/5: 27)138 
Dalam keterangan tersebut terlihat jelas hubungan antara iman dan amal, 
yaitu amal yang disertakan dengan iman kepada Allah akan melahirkan 
ketakwaan yang sebenarnya kepada Allah swt., dengan berujung kepada 
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menjalankan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Kemudian, 
keterkaitan antara iman dan amal juga dapat dilihat dalam hadis sebagai 
berikut:
139
 
 َلَاق َةَر ْيَرُى ىَِبأ ْنَع:  ُلوُسَر َلَاق للهاملسو ويلع للها ىلص : َلَاق  للهاىَلاَع َتَو َكَراَب َت:  َاَنأ
 َر ُّشلا ىَنْغَأ ِكْر ّْشلا ِنَع ِءاَك  ُوُتَْكر َت ىِرْيَغ ىِعَم ِويِف َكَرْشَأ ًلاَمَع َلِمَع ْنَم
 ُوَْكرِشَو. هاور ملسم 
“Dari Abi Hurairah ra. berkata: rasûlullâh ṣallallâhu „alaihi wa sallam 
bersabda: “Allah Tabâraka wa Ta‟âlâ berfirman: Aku adalah sekutu yang paling 
tidak memerlukan sekutu, siapa yang melakukan suatu amalan dengan 
menyekutukan-Ku di dalamnya, Aku meninggalkannya kepada sekutunya.” (HR. 
Muslim) 
Terkait dengan hadis di atas Imam Nawawi menjelaskan maksud dari hadis 
tersebut bahwa Allah merupakan Yang Maha Kaya, Dia tidak membutuhkan 
sekutu dan lainnya. Barang siapa yang beramal bukan karena Allah, melainkan 
karena orang lain, maka Allah tidak akan menerima amalnya, melainkan akan 
meninggalkannya.
140
 
Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Muslim di atas menginformasikan 
bahwa Allah itu Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. Jadi, hendaknya manusia dalam 
beramal tidak disebabkan karena ingin dilihat dan dipuji oleh orang lain sehingga 
timbul rasa bangga dalam dirinya. Perbuatan inilah yang disebut dengan riya. Riya 
merupakan bentuk perbuatan syirik (menyekutukan Allah) yang muncul karena 
membanggakan diri terhadap amal yang dilakukannya. 
Konsekuensi yang didapatkan oleh orang yang melakukan perbutan syirik 
(menyekutukan Allah) ini, antara lain: 
1) menghapus semua pahala amal manusia. Hal ini tergambar dalam firman 
Allah, sebagai berkut: 
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                        
         
Terjemahnya: dan Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada 
(nabi-nabi) yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya 
akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi.” (QS. az-Zumar/39: 65)141 
 
2) Allah tidak akan mengampuni dosa tersebut. Keterangan ini terdapat dalam 
firman Allah sebagai berikut: 
                             
            
Terjemahnya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh 
ia telah berbuat dosa yang besar.” (QS. an-Nisâˋ/4: 48)142 
 
Syaikh Abdurrahman bin Hasan, dalam Wahid, menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan firman Allah berbunyi: “Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik”, ialah bahwa Allah tidak akan mengampuni dosa pelaku 
dosa besar (syirik Jâlî), yaitu perbuatan menyekutukan Allah dengan menyembah 
sesuatu, seperti matahari, patung, manusia, dan lain-lain. Akan tetapi, jika 
pelakunya bertaubat, maka Allah akan mengampuninya. Berbeda dengan dosa 
pelaku syirik khâfî, yaitu syirik yang tersembunyi seolah-olah mempersekutukan 
Allah, seperti riya. Jika Allah berkendak menghapuskan dosa tersebut, maka Allah 
akan menghapuskannya tanpa bertaubat. Tapi, jika Allah tidak berkehendak 
manghapuskannya, maka Ia tidak akan mau menghapuskan dosa tersebut.
143
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3) Allah akan mengharamkan baginya surga dan menghalalkan baginya neraka. 
Ini adalah ancaman yang keras dan tegas kepada orang-orang yang berani 
mempersekutukan Allah swt. Ancaman ini terdapat dalam firman-Nya 
sebagai berikut: 
                               
      
Terjemahnya: “Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 
dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang 
penolongpun.” (QS. al-Mâˋidah/5: 72)144 
 
Jadi, seseorang yang dikatakan amalnya sudah benar ialah seseorang yang 
sudah benar-benar terlebih dahulu meng-Esakan Allah dan tidak menyekutukan-
Nya dengan sesuatu pun. Sebab jika tauhidnya sudah benar, maka sudah tentu 
segala amalnya akan benar di sisi Allah swt. 
Menurut hemat penulis, kata “لمع نم” di situ dengan menggunakan huruf 
“نم” bermakna “ضيعبتلل” yang berarti sebagian, dalam arti bahwa amal itu tidak 
semua yang diterima di sisi Allah swt., hanya sebagian yang diterima di sisi-Nya. 
Hal demikian bisa saja terjadi disebabkan amal tersebut dilakukan tidak atas dasar 
keimanan dan keikhlasannya dalam beribadah kepada Allah swt., melainkan 
karena ingin dilihat dan dipuji oleh orang lain. 
Dalam Islam, amal manusia ada yang dikenal dengan amal jariyah, yaitu 
sebutan bagi amalan yang terus mengalir pahalanya. Walaupun pelaku amalan 
tersebut sudah wafat, tapi pahala amal jariahnya selama di dunia akan terus 
mengalir kepadanya.  
Secara umum dapat disimpulkan bahwa cakupan amal jariah seseorang 
ditinjau dari hadis-hadis nabi saw., ada beberapa amalan yang disebutkan 
mengenai hal ini sebagai amal kebajikan yang pahalanya akan tetap mengalir 
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meskipun pelaku amal tersebut telah wafat, antara lain: Sedekah jariah; Ilmu yang 
bermanfaat; Doa (permohonan ampun) anak saleh setelah kematian seseorang; 
Berjaga untuk jihad di jalan Allah swt.; Merintis suatu tradisi yang baik; 
Pelestarian tradisi yang baik oleh generasi berikut; Mewariskan mushaf Alquran; 
Membangun masjid; Membangun rumah singgah untuk ibnu sabil; Mengairi 
sungai; Membuat sumur; Menanam pohon kurma (atau pohon lain yang 
memberikan manfaat baik bagi makhluk); Doa dan permohonan ampun dari 
peziarah kubur kepada penghuni kubur.
145
 
Selanjutnya, nilai tauhid dalam konteks syahâdatain (dua kalimat syahadat) 
ini juga tergambar dalam hadis kedua yang terdapat dalam kitab Mukhtâr al-
Aḥâdiṡ tersebut, sebagai berikut: 
 ُللها َّلاِإ َوٰلِإ َلا ْنَأ َدِهَش ْنَم ًد َّمَحُم َّنَأَو ، ُلوُسَر ا  ِللها ُللها َمَّرَح  َراَّنلا ِوْيَلَع. ملسم هاور 
“Barang siapa bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan nabi 
Muhammad adalah utusan Allah, niscaya Allah mengharamkan ia masuk 
neraka.” 
Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim pada “Kitȃb al-Îmȃn”. Redaksi sanadnya 
sebagai berikut:
146
 
 َح ِنْبا ىَيْحَي ِنْبا ِد َّمَحُم ْنَع َنَلاْجَع ِنْبا ِنَع ٌثَْيل اَن َث َّدَح ٍدْيِعَس ُنْبا ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح" َناَّب
 ِللها َلْوُسَر ُتْعِمَس :َلَاق ُوََّنأ ِتِماَّصلا ِنْبا َةَداَبُع ْنَع ّْيِحِباَنُّصلا ِنَع ٍزِْيرْيَحُم ِنْبا ِنَع
  "...:ُلْوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص 
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa‟id, telah menceritakan 
kepada kami Laiṡ dari Ibn ˋAjlân dari Muḥammad bin Yaḥya bin Ḥabban dari Ibn 
Muḥairîz dari aṣ-Ṣunâbiḥiy dari ˋUbâdah bin Ṣâmit bahwasanya dia berkata: 
saya mendengar rasûlullâh ṣallallâhu „alaihi wa sallam bersabda:…” 
Anwar dalam syarahnya menjelaskan bahwa barang siapa yang lisannya 
membaca dua kalimat syahadat dengan hati yang penuh dengan iman serta semua 
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anggota tubuhnya mengamalkan hal-hal yang sesuai dengan syahadatnya itu, 
niscaya ia masuk surga dan haram masuk neraka.
147
 
Pada hadis tersebut memberikan gambaran yang serupa dengan makna hadis 
pertama. Akan tetapi, balasan yang didapatkan oleh manusia berdasarkan 
keterangan hadis ini ialah bukan hanya jaminan masuk surga, tapi juga 
diharamkan baginya masuk neraka. 
Adapun nilai tauhid yang digambarkan dalam hadis tersebut ialah 
mengesakan Allah dan mengakui kerasulan Muhammad dengan melafalkan lafaẓ 
dua kalimat syahadat, yaitu “asyhadu an lâ ilâha illâ Allâh wa anna 
muḥammadar-rasûlullâh.”  
Berdasarkan informasi dari kedua hadis di atas dalam kitab Mukhtâr al-
Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah, dapat diambil beberapa 
pelajaran penting mengenai pendidikan, di antaranya: 
a. Dalam hadis tersebut dinyatakan bahwa rasulullah menyampaikan bentuk dua 
kalimat syahadat. Kalimat pertama adalah bentuk ketauhidan kepada Allah, 
sedangkan kalimat kedua adalah bentuk keimanan terhadap kenabian dan 
kerasulan Muhammad. Dalam proses ini, dapatlah dikatakan bahwa 
Muhammad sebagai sebagai pendidik, dan para sahabat serta umat sebagai 
peserta didik; 
b. Dalam proses pembelajaran, Muhammad sebagai pendidik menggunakan 
metode reward dan punishment. Metode ini efektif untuk menarik minat dan 
memusatkan perhatian para peserta didik. Adapun reward-nya berupa surga 
atas amal yang diterima disisi Allah swt., sedangkan punishment-nya adalah 
ancaman neraka. 
c. Terdapat nilai-nilai pendidikan Islam dalam hadis tersebut yang meliputi 
aspek-aspek pokok ajaran Islam, yaitu akidah dan syariah. 
Adapun pendidikan ibadah yang dimaksud di sini adalah proses pengajaran 
dan bimbingan dalam pengamalan kalimat tauhid, yaitu keikhlasan atas 
pengakuan bahwa Allah itu Esa dan hanya Allah Tuhan yang berhak disembah. 
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2. Pendidikan Ibadah 
Dalam pembahasan ini terdapat nilai pendidikan ibadah pada hadis pertama 
yang diriwayatkan oleh asy-Syaikhân, yaitu: 
a. Nilai Keikhlasan 
Nilai keikhlasan terdapat pada hadis pertama dalam kitab ini, yaitu dalam 
potongan hadis berbunyi “man syahida an lâ ilâha illâ Allâh waḥdahu lâ syarîka 
lahu wa anna muḥammadan „abduhu wa rasûluhu”.  
Hadis ini mengisyaratkan bahwa manusia mesti menanamkan keikhlasan 
dalam dirinya terhadap meng-Esakan Allah swt. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
menyembah hanya kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun. 
Ia harus rela bahwa Tuhan yang Esa hanya Allah semata dan muhammad itu 
adalah nabi dan rasul-Nya, sekaligus hamba dan utusan-Nya terakhir yang diutus 
untuk umat akhir zaman dan tidak ada lagi nabi ataupun rasul setelahnya. 
Keduanya merupakan pokok dari keimanan yang harus dibuktikan dengan amal 
perbuatan manusia dilakukan karena Allah dan sesuai dengan petunjuk rasulullah, 
supaya segala amal perbuatannya tersebut diterima menjadi nilai ibadah di sisi-
Nya. 
Al-Qaradhawi menjelaskan bahwa ikhlas merupakan salah satu buah dari 
tauhid sempurna yang mengesakan Allah dalam ibadah.
148
 Jadi, jelaslah bahwa 
orang-orang yang istiqamah tauhidnya kepada Allah, mereka itulah orang-orang 
yang ikhlas beramal karena Allah swt. Cerminan keikhlasan seorang hamba yang 
beramal karena Allah terlihat dari caranya dengan tidak memperlihatkan amalnya 
kepada orang lain dan bahkan tidak ingin didengar serta diketahui oleh orang lain. 
Ikhlas adalah sebuah amal yang dikerjakan karena menginginkan pujian Allah 
semata. Jadi, ia terbebas dari keinginan duniawi, seperti mengharapkan harta, 
jabatan, materi, kedudukan, dan bahkan pujian dari manusia.
149
 Ikhlas dapat 
dikenali tandanya dengan jelas pada diri pelakunya, akhlaknya, dan 
                                                          
148
Syaikh Yusuf al-Qaradhawi, Dalam Pangkuan Sunnah, terj. Muhammad Yasir (Jakarta: 
Al-Kautsar, 2013), h. 22. 
149
Ibid. 
74 
 
pandangannya, baik terhadap dirinya maupun orang lain. Di antara tanda-tanda 
tersebut, yaitu:
150
 
a. Tidak ingin terkenal: salah satu indikasi orang yang ikhlas ialah tidak ingin 
terkenal dihadapan manusia, atau tidak senang jika amalnya disebut-sebut dan 
dipuji-puji oleh manusia. 
b. Introspeksi diri: seseorang yang ikhlas selalu introspeksi diri atau khawatir 
terhadap dirinya sendiri, yakni khawatir dengan keburukan-keburukan yang 
telah ia lakukan yang akhirnya membuat Allah murka kepadanya. Khawatir 
dengan kebaikan-kebaikan yang telah dilakukannya ternyata tidak diterima di 
sisi-Nya. 
c. Tidak membeda-bedakan amal: salah satu tanda orang yang ikhlas ialah tidak 
membeda-bedakan amal, dalam arti bahwa dia tidak terpengaruh dengan 
popularitas atas jabatan atau kedudukan yang dimilikinya. Semua itu 
dianggap sebagai amanah yang sejatinya dia hanyalah seorang hamba yang 
hanya mengabdi dan bekerja karena Allah swt. 
d. Tidak meminta dan tidak terpedaya pujian orang lain: sifat orang yang ikhlas 
itu tidak menginginkan balasan dan pujian manusia, melainkan beramal 
semata-mata untuk mencari riḍa Allah swt. 
Niat dan Ikhlas merupakan syarat diterimanya amal. Keduanya mesti saling 
berjalan beriringan. Niat adalah sebuah kesadaran dan kesengajaan untuk 
melakukan sesuatu. Urgensi niat tidak bisa diabaikan. Sebab para Ulama 
menempatkan niat sebagai salah satu syarat dan rukun dalam setiap ibadah. Selain 
itu, para Ulama juga menegaskan bahwa niat sangat terkait dengan tujuan ibadah. 
Tujuan ibadah ialah untuk menyembah Allah. Dalam kaitan ini, niat ibadah 
haruslah juga untuk Allah. Oleh karena itu, di dalam beribadah tidak ada alternatif 
lain kecuali harus ikhlas karena Allah swt.
151
 
Allah tidak akan menerima amal ibadah apa pun dari hamba-Nya kecuali 
dilakukan dengan ikhlas. Hal ini sebagaimana terdapat dalam firman Allah 
sebagai berikut: 
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                              
          
Terjemahnya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan 
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang 
demikian itulah agama yang lurus. (QS. al-Bayyinah/98: 5)
152
 
Mengenai ayat di atas, as-Sa„di mengatakan dalam kitab tafsirnya sebagai 
berikut:
153
 
 ،للها وجو ةنطابلاو ةرىاظلا مهتادابع عيمجب نيدصاق :يأ نيدلا ول نيصلخم للها"
 ".ويدل ىفلزلا بلطو 
As-Sa‟dî menjelaskan bahwa adapun yang dimaksud dengan firman Allah 
berbunyi: “menyembah Allah dengan ikhlas taat kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama yang lurus”, ialah ditujukan dalam seluruh ibadah yang 
mereka lakukan, baik yang zahir maupun yang batin untuk mengharapkan riḍa 
Allah dan mengharap kedekatan dengan-Nya. 
Rasulullah juga menjelaskan bahwa Allah tidak akan menerima suatu amalan 
kecuali amalan itu dilakukan dengan ikhlas semata-semata karena Allah swt. Hal 
ini sebagaimana terdapat dalam Sunan an-Nasâ‟î sebagai berikut:154 
 ُنْب َُةيِواَعُم اَن َث َّدَح َلَاق ٍرَيْمِح ُنْب ُد َّمَحُم اَن َث َّدَح َلَاق ُّىِصْمِحْلا ٍلَلاِى ُنْب ىَسيِع َانَر َبْخَأ
 َءاَج َلَاق ّْىِلِىاَبْلا َةَماَُمأ ىَِبأ ْنَع ٍرا َّمَع ىَِبأ ٍدا َّدَش ْنَع ٍرا َّمَع ِنْب َةَِمرْكِع ْنَع ٍمَّلاَس ٌلَُجر
لا ىَلِإ ّْىِبَّن  َم َرْكّْذلاَو َرْجَلأا ُسِمَتْل َي اَزَغ ًلاَُجر َتَْيَأرَأ َلاَق َف ملسو ويلع للها ىلص ُوَل ا
 ِوَّللا ُلوُسَر َلاَق َف ملسو ويلع للها ىلص  َُول َءْىَش َلا اَّرَم َثَلاَث اَىَداَعََأف ُوَل ُلوُق َي ٍت
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 ِوَّللا ُلوُسَر ملسو ويلع للها ىلص  َلا  َُول َءْىَش  َلَاق َُّمث   اَم َّلاِإ ِلَمَعْلا َنِم ُلَبْق َي َلا َوَّللا َّنِإ
 ِلاَخ ُوَل َناَك ُوُهْجَو ِوِب َىِغُت ْباَو اًص .ىئاسنلا هاور 
“Telah mengabarkan kepada kami „Isa ibn Hilal al-Himsi, dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad ibn Humair, dia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Mu„awiyah ibn Sallam, dari „Ikrimah ibn „Ammar, 
dari Syaddad ibn Abi „Ammar, dari Abu Umamah al-Bahili, dia berkata, telah 
datang seorang laki-laki kepada Nabi saw. lalu berkata, “bagaimana pendapat 
anda mengenai seseorang yang berjihad mengharapkan upah dan sanjungan, 
apakah yang ia peroleh?” Rasulullah saw. menjawab: "Ia tidak mendapatkan 
apa-apa". Lalu ia mengulanginya tiga kali, Rasulullah saw. tetap bersabda 
kepadanya: "Ia tidak mendapatkan apa-apa". Kemudian Rasulullah saw. 
bersabda: "Allah tidak menerima amalan kecuali jika dilakukan dengan ikhlas 
dan mengharapkan wajah-Nya.” 
Berdasarkan keterangan hadis tersebut dapat diambil pelajaran, khususnya 
bagi para pendidik bahwa hendaklah pendidik ikhlas dalam mendidik karena 
mendidik dalam pandangan Islam juga termasuk ibadah, dan ibadah harus 
dilakukan dengan ikhlas karena Allah swt. Bahkan, jika dia tidak ikhlas dalam 
mendidik, tapi hanya ingin mendapatkan pujian, dan sumˋah atau karena ingin 
mendapatkan kepentingan dunia, maka dia tidak akan mendapatkan kemuliaan 
dan keutamaan di sisi Allah dan amalnya akan tertolak. 
An-Nawawi, dalam Muhammad „Abdullah ad-Duweisy menjelaskan: 
Seorang guru wajib mengajar dengan tujuan mencari keridhaan Allah 
berdasarkan dalil di atas. Ia tidak menjadikannya sebagai sarana untuk meraih 
tujuan duniawi. Hendaknya seorang muallim selalu merasa bahwa mengajar 
merupakan ibadah yang paling muakad (ditekankan) agar hal itu sebagai 
pemicunya untuk memperbaiki niat, dan sebagai pendorong agar selalu 
menjaganya dari noda-noda yang tidak diinginkan, karena ditakutkan akan 
hilangnya keutamaan dan kebaikan yang besar ini.
155
 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan 
utama seorang dalam mendidik ialah untuk meraih keriḍaan Allah, bukan untuk 
meraih kesenangan duniawi. Secara luas Al-Hafiż Ibnu Jama„ah, dalam ad-
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Duweisy menjelaskan bahwa niat dan tujuan yang benar seorang pendidik dalam  
mendidik dan mengajar adalah sebagai berikut: 
Pertama hendaknya tujuan mendidik dan mengajar mereka adalah mencari 
keridhaan Allah Ta‟ala, menyebarkan ilmu, selalu menegakkan kebenaran, 
memadamkan kebathilan, terjaganya kebaikan bagi umat dengan banyaknya 
ulama, mendapatkan manfaat dari pahala mereka dan mendapatkan pahala 
orang yang mendapatkan ilmunya telah sampai kepadanya.
156
 
Nilai pendidikan dalam konteks ibadah juga dapat ditemukan dalam hadis 
ketiga, sebagai berikut: 
 َم ْن  َج َءا  ِب ْلا َح َس َن ِة  َف َل ُو  َع ْش ُر  َأ ْم َث ِلا َها،  َأ ْو  َأ ُدَيْز،  َو َم ْن  َج َءا  ِب ْلا َّس ّْي َئ ِة  َف َج َز ُءا  َس ّْي َئ ٍة  َس ّْي َئ ٌة 
 ِم ْث ُل َها،  َأ ْو  َأ ْغ،ُرِف  َو َم ْن  َت َق َّر َب  ِم ّْنى  ِش ْب ًرا،  َت َق َّر ْب ُت  ِم ْن ُو  ِذ َر ًعاا،  َو َم ْن  َت َق َّر َب  ِم ّْنى  ِذ َر ًعاا، 
 َت َق َّر ْب ُت  ِم ْن ُو  َب ًعاا،  َو َم ْن  َأ َت ِناى  َي ْم ِشى  َأ َت ْي ُت ُو  َى ْر َو َل ًة،  َو َم ْن  َل ِق َي ِنى  ِب ِق َر ِبا  َْلأا ْر ِض  َخ ِط ْي َئ ًة  َلا 
 ُي ْش ِر ُك  ِبى  َش ْي ًئا  َل ِق ْي ُت ُو  ِب ِم ْث ِل َها  َم ْغ ِف َر ًة. هاور ملسم نع ىبأ رذ 
Terjemahnya: “Barang siapa mengerjakan amal kebajikan, maka baginya pahala 
sepuluh kali lipat amalnya atau lebih. Dan barang siapa mengerjakan amal 
keburukan, maka pembalasan satu amal keburukan adalah keburukan yang 
serupa, atau Aku mengampuninya. Barang siapa mendekatkan dirinya kepada-Ku 
satu jengkal, niscaya Aku mendekat kepadanya sehasta; barang siapa 
mendekatkan dirinya kepada-Ku satu hasta, niscaya Aku mendekat kepadanya 
satu depa. Barang siapa datang kepada-Ku dengan berjalan, niscaya Aku 
mendatanginya dengan berlari kecil (lebih cepat dari itu). Barang siapa 
menemui-Ku dengan membawa dosa yang hampir memenuhi bumi sedangkan ia 
belum pernah menyekutukan Aku dengan sesuatu pun, niscaya Aku akan 
menemuinya dengan ampunan yang serupa (dengan dosa-dosanya).” 
Hadis ini adalah hadis qudsi yang diriwayatkan oleh Muslim pada “Kitâb aż-
Żikr wa ad-Duˋâˋ wa at-Taubah wa al-Istighfâr” dalam bab “Fadl aż-Żikr wa ad- 
Duˋâˋ wa at-Taqarrub ilâ Allâh Taˋâlâ . Redaksi sanadnya sebagai berikut:157 
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" َح َّد َث َن َأ ا ُب ْو  َب ْك ِر ا ْب ُن  َأ ِبى  َش ْي َب َة  َح َّد َث َن َو ا ِك ْي ٌع  َح َّد َث َن َْلأا ا ْع َم ُش  ِنَع ٍدْيَوُس ِنْبا ِرْوُرْعَمْلا
"... َّلَجَو َّزَع ُللها ُلْوُق َي :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر َلَاق :َلَاق ٍّرَذ ىَِبأ ْنَع 
“Telah menceritakan kepada kami Abû Bakr bin Abî Syaibah, telah menceritakan 
kepada kami Waqîˋ, telah menceritakan kepada kami al-Aˋmasy dari al-Maˋrûr 
bin Suwaid dari Abî Żar dia berkata: Rasûlullâh ṣallallâhu „alaihi wa sallam 
bersabda: Allah „Azza wa Jalla berfirman….” 
Sebelum membahas lebih lanjut penjelasan tentang hadis tersebut, penulis 
akan membahas terlebih dahulu secara singkat tentang pengertian hadis qudsi. 
Hadis qudsi adalah hadis yang diberitakan oleh Allah kepada nabi Muhammad 
melalui ilham atau mimpi, lalu nabi Muhammad menyampaikan redaksi hadis 
tersebut dengan lafal (susunan kalimat) beliau sendiri. Berbeda dengan hadis nabi 
Muhammad yang redaksi dan lafalnya berasal dari beliau sendiri. Sedangkan 
Alquran adalah kalâmullâh (perkataan Allah) yang diwahyukan kepada nabi 
Muhammad melalui perantaraan malaikat Jibril, lalu nabi Muhammad 
menyampaikan wahyu tersebut dengan lafal yang sama.
158
  
Secara spesifik, perbedaan antara hadis qudsi dengan Alquran dapat dilihat 
dalam beberapa pengertian berikut ini:
159
 
1. Alquran merupakan mukjizat, sedangkan hadis qudsi bukan mukjizat; 
2. Alquran sah dibaca ketika dalam ṣalat, sedangkan hadis qudsi tidak sah 
dibaca ketika dalam ṣalat; 
3. Alquran diwahyukan oleh Allah kepada nabi Muhammad melalui perantaraan 
malaikat Jibril, sedangkan hadis qudsi bukan melalui perantaraan malaikat 
Jibril, melainkan melalui mimpi atau ilham; 
4. Redaksi dan lafal ayat Alquran berasal dari Allah, sedangkan hadis qudsi 
hanya redaksinya saja dari Allah sementara lafalnya dari nabi saw.; 
5. Dalam redaksi hadis qudsi disertakan dengan lafal, seperti: 
 لوقيع للها ّز  ّلجو.ىلاعت للها لاق ،  
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Adapun terkait dengan penjelasan hadis di atas, Anwar dalam syarahnya 
menjelaskan bahwa manusia yang senantiasa mendekatkan dirinya kepada Allah 
dengan mentaati segala perintah-Nya, niscaya Allah akan senantiasa dekat 
kepadanya melalui rahmat-Nya; dan jika ia bertambah dekat, maka Allah lebih 
mendekat lagi kepadanya. Jika ia datang kepada Allah dengan berjalan kaki dan 
segera taat kepada-Nya, niscaya Allah mendatanginya dengan berlari kecil, yakni 
Allah curahkan kepadanya rahmat-Nya dan tidak membuatnya memerlukan 
sesuatu yang banyak untuk sampai kepada yang dikehendakinya.
160
  
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa seseorang yang 
dikatakan dekat kepada Allah adalah orang yang taat atas segala perintah dan 
larangan-Nya dan dia akan selalu melakukan amal kebajikan dalam hidupnya.     
Pada awal matan hadis berbunyi ا َه ِلا َث ْم َأ  ُر ْش َع  ُو َل َف  ِة َن َس َح ْلا ِب  َءا َج  ْن َم (barang siapa 
mengerjakan amal kebajikan, maka baginya pahala sepuluh kali lipat amalnya) 
adalah menunjukkan arti istighraq (mencakup keseluruhan). Ini berarti amal yang 
dilipatgandakan pahalanya adalah seluruh amal kebajikan.
161
 
Hadis ketiga yang diriwayatkan oleh Muslim tersebut menggambarkan bahwa 
alangkah luasnya rahmat Allah yang diberikan kepada umat Muhammad saw., 
yakni dilipatgandakan pahala amal kebaikan, tapi tidak dilipatgandakannya dosa 
amal keburukan. Semua itu dikarenakan kehendak Allah yang berkuasa untuk 
melimpahkan rahmat-Nya ke seluruh alam. 
Hadis ketiga dalam kitab ini mempunyai munasabah dengan ayat Quran surat 
al-Qaṣaṣ/28 ayat 84, sebagai berikut: 
                                
               
Terjemahnya: “Barangsiapa yang datang dengan (membawa) kebaikan, maka 
baginya (pahala) yang lebih baik daripada kebaikannya itu; dan barangsiapa 
yang datang dengan (membawa) kejahatan, maka tidaklah diberi pembalasan 
                                                          
160
Anwar et. al., Syarah Mukhtarul..., h, 987. 
161
Ibnu Hajar al Asqalani, Fathul Baari, terj. Ghazirah Abdi Ummah (Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2002), jil. 1, h. 182. 
80 
 
kepada orang-orang yang telah mengerjakan kejahatan itu, melainkan 
(seimbang) dengan apa yang dahulu mereka kerjakan.” (QS. al-Qaṣaṣ/28: 84)162 
 
Berdasarkan keterangan dari ayat Quran tersebut, dapat dipahami bahwa kata 
amal dapat dibagi kepada dua macam, yaitu ˋamal al-ḥasanah (perbuatan baik) 
dan ˋamal as-sayyi‟ah (perbuatan buruk). ˋAmal al-ḥasanah disebut juga dengan 
ˋamal aṣ-ṣâliḥ, begitu pula dengan ˋamal as-sayyiˋah disebut juga dengan ˋamal 
ghair aṣ-ṣâliḥ. 
Hubungan antara firman Allah dalam Quran dan sabda nabi dalam hadis 
tersebut ialah memberikan keterangan tentang ganjaran (pahala) terhadap orang-
orang yang melakukan amal kebajikan akan diberikan pahala yang setimpal 
bahkan lebih dari ukuran kebaikan yang dilakukannya, begitu juga sebaliknya 
terhadap orang yang melakukan amal keburukan akan diberikan balasan yang 
setimpal dengan amal keburukan yang dilakukannya. 
Selanjutnya, dalam hadis tersebut juga menerangkan tentang kaitan antara 
amal dan taqwa, bahwa jika seseorang yang senantiasa mendekat dengan Allah, 
maka Allah akan mendekat kepadanya dengan cara (amal ibadah) yang dilakukan 
oleh seseorang tersebut. Dalam potongan hadis, “Barang siapa mendekatkan 
dirinya kepada-Ku satu jengkal, niscaya Aku mendekat kepadanya sehasta.” 
Dalam pernyataan ini, seakan Allah memberikan kesempatan kepada manusia 
untuk mendekat kepada-Nya semampunya. Dapat dilihat bahwa permisalan orang 
yang mendekat kepada Allah dengan satu jengkal, Allah akan mendekat 
kepadanya sehasta. Hal ini menunjukkan bahwa Allah tidak membalas usaha 
manusia itu berdasarkan kadar yang dilakukannya, melainkan Allah membalas 
lebih dari itu. 
Berdasarkan beberapa penjelasan tentang hadis ketiga dalam kitab tersebut, 
terdapat nilai-nilai pendidikan dalam konteks ibadah di dalam Hadis tersebut, 
antara lain: 
a. Nilai Syukur 
Potongan hadis yang berbunyi, “Barang siapa mengerjakan amal kebajikan, 
maka baginya pahala sepuluh kali lipat amalnya atau lebih (Aku tambah). Dan 
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barang siapa mengerjakan amal keburukan, maka pembalasan satu amal 
keburukan adalah keburukan yang serupa, atau Aku mengampuninya.” 
Kata “ديزأ وأ” yang berarti “atau Aku tambah”, hal ini mengisyaratkan bahwa 
Allah akan menambah pahala kebajikan kepada manusia yang senantiasa 
bersyukur kepada-Nya. Hal ini juga dipertegas dalam ayat Alquram, sebagai 
berikut: 
                            
Terjemahnya: Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: 
"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) 
kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku 
sangat pedih." (QS. Ibrâhîm/14: 7)
163
 
Balasan kebaikan dilipatgandakan sepuluh kali lipat, bahkan lebih sampai tak 
terhingga. Pelipatgandaan satu kebaikan menjadi sepuluh kali lipat tersebut 
berlaku bagi seluruh kebaikan. Hal ini relevan dengan firman Allah, sebagai 
berikut. 
                                     
       
Terjemahnya: “Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya; dan barangsiapa yang membawa perbuatan jahat, 
maka dia tidak diberi pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya, 
sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).” (QS. al-An‟ȃm/6: 160)164 
Adapun balasan yang lebih dari sepuluh kali lipat diberikan kepada siapa saja 
yang dikehendaki Allah swt. Sebagaimana firman-Nya, sebagai berikut.  
                         
                          
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Ibid., h. 380. 
164
Ibid., h. 216. 
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Terjemahnya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 
gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki.  Allah Maha Luas (karunia-
Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-Baqarah/2: 261)165 
Dengan demikian, berdasarkan beberapa penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa amal itu hendaknya dilakukan dengan penuh keikhlasan, 
yakni hanya mengharapkan riḍa Allah dan disertakan dengan rasa syukur terhadap 
nikmat yang selama ini didapatkan.  
Adapun definisi dari syukur itu adalah ekspresi gembira atas pemberian dan 
karunia Allah, yang dinyatakan dengan ucapan dan perbuatan, serta menggunakan 
pemberian dan karunia itu dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kehendak-Nya.
166
 
b. Nilai Ketaqwaan 
Nilai ketaqwaan dalam hadis ini tergambar dalam potongan hadis yang 
berbunyi: “Barang siapa mendekatkan dirinya kepada-Ku satu jengkal, niscaya 
Aku mendekat kepadanya sehasta; barang siapa mendekatkan dirinya kepada-Ku 
satu hasta, niscaya Aku mendekat kepadanya satu depa. Barang siapa datang 
kepada-Ku dengan berjalan, niscaya Aku mendatanginya dengan berlari kecil 
(lebih cepat dari itu).”  
Ketaqwaan yang dimaksudkan dalam hadis tersebut ialah taqwa dalam arti 
mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan amal ibadah secara rutin dan 
istiqamah. Hadis ini mengisyaratkan bahwa Allah akan lebih dekat kepada orang 
yang berusaha untuk terus dekat kepada-Nya, yakni dengan melakukan amalan-
amalan ibadah secara rutinitas dan istiqamah. Hal ini menunjukkan bahwa Allah 
akan membalas lebih dari apa yang diusahakan oleh hamba-Nya dalam 
mendekatkan dirinya kepada Allah swt. 
Dalam Alquran, taqwa memiliki lima (5) unsur penting yang terkandung di 
dalamnya, yaitu:
167
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Ibid., h. 65.  
166
Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf: Nilai-nilai Akhlak dalam Ibadat dan Tasawuf (Jakarta: 
Kalam Mulia, 2005), h. 66.  
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1) Rasa Takut 
Rasa takut merupakan unsur takwa yang terpenting. Rasa takut muncul dari  
keyakinan terhadap keagungan dan kebesaran Allah, sehingga lahirlah kesadaran 
untuk memuliakan kedudukan-Nya dan mentaati-Nya. Orang yang takut kepada  
Allah akan melahirkan kesadaran dalam dirinya terhadap pengawasan-Nya dalam 
setiap ucapan dan perbuatan yang dilakukan. Dengan begitu, dia akan selalu 
memperbanyak ketaatan dan berpaling dari kemaksiatan. Dia akan tunduk kepada 
setiap peraturan dan ajaran-Nya. 
2) Iman 
Adanya unsur iman dalam taqwa dikarenakan iman adalah sumber dan dasar 
taqwa. Iman yang benar adalah iman yang tidak bercampur dengan keraguan dan 
melahirkan semangat untuk beramal baik. Perbuatan baik tidak dapat melahirkan 
pahala kecuali dengan iman. Iman yang dimaksudkan inilah disebut dengan iman 
yang kokoh, disertai ketundukan diri dan kepatuhan untuk menerima dan 
mengikuti ajaran yang dibuktikan dengan perbuatan sesuai dengan tuntutan 
keimanan itu. 
3) Berilmu  
Ilmu dijadikan sebagai sarana untuk mengetahui keagungan dan mempelajari 
serta mengamalkan syariat Allah. Ilmu sebagai modal utama untuk terwujudnya 
rasa takut dan taqwa yang sebenarnya. Sebab bagaimana  orang  akan  takut 
kepada Allah bila tidak mengetahui hakikat ke-Esaan Allah, kekuasaan dan 
keperkasaan-Nya. Bagaimana seseorang akan bertaqwa bila tidak mengetahui 
peraturan,  perintah dan larangan-Nya. Oleh sebab itulah karena sangat pentingnya 
unsur ilmu dalam taqwa, Allah membatasi orang yang takut kepada-Nya hanya 
pada kelompok orang-orang yang berilmu, yakni ulama.
168
 Dengan demikian, 
tujuan ilmu dalam Islam adalah untuk melahirkan rasa takut dan ketaqwaan 
kepada Allah swt. 
                                                                                                                                                               
167
Mat Saichon, Makna Taqwa dan Urgensitasnya dalam Al-Qur‟an, dalam Jurnal Usrah vol. 
3 no. 1 Tahun 2017, h. 44-46. 
168
Firman Allah dalam Quran yang berbunyi: “Sesungguhnya  yang  takut  kepada Allah di 
antara hamba-hamba-Nya hanyalah para ulama.” (QS. Fâṭir/35: 28). 
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4) Komitmen dan Kontinue dalam Ketaatan 
Taqwa lahir dari kecintaan yang lebih besar kepada Allah dan rasulullah serta 
hari akhir. Kecintaan itu menguatkan keyakinan atas kebenaran ajaran yang 
disampaikan rasul-Nya, dan keyakinan mendorong untuk selalu mentaati-Nya, 
yang dibuktikan dengan ketidakjemuan dalam beramal sesuai dengan perintah-
Nya. 
5) Meraih keriḍaan Allah dan Terbebas dari Murka/Azab-Nya 
Ada tiga (3) alasan yang membuat unsur ini penting dalam taqwa, yaitu 
pertama, keinginan yang kuat untuk mendapatkan keriḍaan Allah dan surga-Nya 
serta rasa takut terhadap murka dan neraka-Nya. Hal ini akan mendorong 
seseorang untuk terus efektif dalam beribadah serta orang yang takut akan azab 
Allah akan berhenti melakukan perbuatan yang mendatangkan azab-Nya. Kedua, 
Allah memuji orang yang takut akan azab neraka dan mengharapkan rahmat-Nya. 
Ketiga, Islam mengakui tabiat manusia yang memiliki rasa takut dan pengharapan. 
Oleh karena itu, Allah melalui firman-Nya dalam Alquran memadukan antara janji 
(kabar baik) dan  ancaman  (kabar buruk) ketika mengajak kepada ketauhidan 
dan ketaqwaan. 
 
c. Nilai Semangat Beramal Saleh 
Hadis ketiga yang diriwayatkan Muslim dalam kitab ini juga mengisyaratkan 
sebuah nilai, yakni semangat untuk beramal saleh. Semangat ini timbul karena 
keyakinan bahwa Allah tidak akan menyia-nyiakan amalan seseorang, melainkan 
akan diberikan balasan atas amal yang dilakukannya sekecil apa pun.  
Adapun potongan hadis tersebut berbunyi: “Barang siapa mengerjakan amal 
kebajikan, maka baginya pahala sepuluh kali lipat amalnya ..”. Sabda nabi 
tersebut berisi dorongan untuk selalu semangat dalam beramal saleh, karena setiap 
amal saleh sekecil apa pun pasti akan mendapatkan balasan dari Allah swt. Hal 
demikian juga dipertegas dalam ayat Quran, sebagai berikut: 
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              
Terjemanya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan)nya.” (QS. az-Zalzalah/99: 7)169 
 
Semangat dalam beramal saleh ini dapat dilihat dalam sikap seseorang yang 
ketika beribadah tidak hanya melakukannya sekali saja, melainkan dilakukan 
secara rutinitas. Ibadah yang rutinitas inilah yang membuktikan bahwa seseorang 
itu semangat dalam menjalankan ibadahnya. Di samping itu, ibadah yang 
dilakukan juga bertambah setiap saat, misalnya sebelumnya ṣalat rawatib hanya 
dilakukannya sebanyak 2 rakaat, semakin lama menjadi bertambah sebanyak 4 
rakaat bahkan lebih. Selain itu, ibadah yang dilakukannya dijalankan dengan 
istiqamah. Sebab penghayatan motivasi ibadah dengan tepat merupakan kendali 
yang kokoh bagi terbinanya istiqamah atau kontinuitas dalam diri manusia. 
 
3. Pendidikan Akhlak 
Pendidikan akhlak merupakan proses pembinaan budi pekerti sehingga 
menjadi budi pekerti yang mulia. Proses tersebut tidak terlepas dari pembinaan 
kehidupan beragama secara total.  
Sabiq menjelaskan bahwa agama itu mempunyai suatu kekuasaan yang 
tertinggi dalam hati dan jiwa serta memberikan kesan yang mendalam terhadap 
perasaan, bahkan rasanya tidak ada kekuasaan atau pengaruh serta kesan yang 
dapat ditimbulkan oleh hal-hal lain yang lebih dapat menghasilkan dari pada 
agama itu sendiri, baik yang dicoba oleh para cendikiawan, para ahli 
kebijaksanaan maupun para sarjana pendidikan.
170
 
Pernyataan Sabiq tersebut memberikan penjelasan bahwa agama memiliki 
pengaruh yang besar terhadap segala aspek kehidupan manusia, agama akan 
membentuk karakter manusia menjadi karakter yang berakhlak mulia. Sebab 
pendidikan yang berlandaskan agama akan menjadikan manusia menjadi manusia 
yang insan al-kamîl serta mempunyai arah tujuan hidup yang jelas. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya..., h. 1087. 
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Sayyid Sabiq, al-„Aqâid al-Islâmiyah, terj. M. Abdai Rathomy (Bandung: Diponegoro, 
1982), h. 20.  
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Dalam pembahasan pendidikan akhlak ini terdapat nilai-nilai pada 
pembahasan Hadis-hadis sebelumnya, yaitu: 
a. Nilai Ihsan 
Nilai ihsan terdapat dalam hadis ketiga yang diriwayatkan oleh Muslim, yaitu 
“man jâ a bi al-ḥasanah falahu ˋasyru amṡâlihâ aw azyad wa man jâ a bi as-
sayyiah fa jazâ u sayyiah sayyiah miṡluhâ aw aghfiru”.  
Kesimpulan dari potongan hadis tersebut bahwa orang yang melakukan 
kebaikan atau keburukan akan diberikan balasan yang setimpal dengan 
perbuatannya, atau Allah akan mengampuni kesalahannya jika dia bertobat. 
Kemudian lanjutan hadisnya mengatakan “wa man taqarraba minnî syibran…”. 
Maksudnya ialah ketika seseorang mendekatkan diri (bertaqwa) kepada Allah, 
maka Allah pun akan mendekat kepadanya. Kedekatan seorang hamba inilah yang 
akan melahirkan ketaqwaannya kepada Allah. Sebab jika dia sudah bertaqwa, 
maka akan timbul rasa takut dalam dirinya. Jika telah timbul rasa takut dalam 
dirinya, maka akan lahirlah sifat ihsan dalam dirinya bahwa dia akan merasa selalu 
diawasi gerak-geriknya oleh Allah. Ketika timbul sifat ihsan tersebut dalam 
dirinya, maka dia akan benar-benar merasa diawasi oleh Allah sehingga dia tidak 
akan berani melakukan perbuatan yang dimurkai-Nya. Ihsan seperti inilah yang 
merupakan nilai akhlak yang terkandung dalam Hadis ketiga tersebut. 
Ihsan (اناسحإ) adalah bentuk masdar dari kata aḥsana (نسحأ), yuḥsinu (نسحي) 
yang berarti menjadikan baik, memperbaiki, berbuat kebaikan. Sedangkan ihsan 
(اناسحإ) berarti hal berbuat kebaikan.171 
Ihsan dapat dibagi kepada dua macam, yaitu ihsan kepada Allah dan ihsan 
kepada makhluk. Ihsan kepada Allah ialah beribadah kepada Allah seakan-akan 
melihat-Nya atau dengan meyakini bahwa Allah yang melihat hamba-Nya. 
Keterangan ini terdapat dalam dialog antara nabi dengan malaikat Jibril dalam 
hadis berikut ini:
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Munawwir, Kamus al-Munawwir..., h. 264-265.  
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an-Naisâbûrî, Ṣaḥîḥ Muslim..., no. 8, h. 19. 
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..." َلَاق : ِبْخََأف ِناَسْحِلإا ِنَع ْيِنْر،  َلَاق ْنَِإف ُهاَر َت َكََّنأَك َللها َدُبْع َت ْنَأ :  ُهاَر َت ْنُكَت ْمَل
 ُوَّنَِإف  َكاَر َي"... 
“Dia (Jibril) bertanya lagi: “Beritahukan kepadaku tentang ihsan”. 
Nabi sw. menjawab,”Hendaklah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan 
engkau melihat-Nya. Kalaupun engkau tidak melihat-Nya, sesungguhnya Dia 
melihatmu.” 
Pengertian ihsan yang dijelaskan oleh rasulullah melalui hadis di atas 
mengandung arti bahwa apabila seseorang menyembah Allah, maka mesti 
dilakukan dengan serius (khusyuk), bersungguh-sungguh, penuh keikhlasan, dan 
tawaduk. Dalam hatinya harus tumbuh keyakinan bahwa Allah seakan-akan berada 
dihadapannya dan melihatnya. Dengan begitu, dia akan merasa bahwa Allah 
senantiasa hadir dan menyaksikan segala perbuatannya. 
Dengan demikian, apabila telah tertanam sikap ihsan dalam diri seseorang, 
maka dia akan senantiasa memperbaiki dan membaguskan amalannya. Jika 
seseorang beribadah dengan cara di atas, maka ia akan menemukan keikhlasan  
dalam  beribadah  yang  bersih dari riya. 
Adapun ihsan kepada makhluk ialah berbuat baik kepada manusia dengan 
menunaikan segala hak-nya yang telah ditetapkan di dalam Islam. Misalnya, 
berbakti kepada kedua orang tua, menyambung kekerabatan, menyantuni fakir 
miskin, dan lain sebagainya. Keterangan ini terdapat dalam ayat Quran, sebagai 
berikut: 
                           
                            
                          
Terjemahnya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada kedua orang tuamu, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya 
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Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri.” (QS. an-Nisâˋ/4: 36)173 
 
Ihsan kepada makhluk juga termasuk di dalamnya berbuat baik kepada hewan 
dan makhluk lain ciptaan Allah. Keterangan ini terdapat dalam hadis dan ayat 
Quran, sebagai berikut:
174
 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلْوُسَر ْنَع ٍسْوَأ ِنْبا ِدا َّدَش ْنَع  :َلَاق َّنِإ  َللها   َناَسْحِلإا َبَتَك
 َّدِحُيْلَو َةَحْب َّذلا اوُنِسْحََأف ْمُتْحَبَذ اَذِإَو َةَل ْ تِقْلا اوُنِسْحََأف ْمُتْل َت َق اَذَِإف ٍءْىَش ّْلُك ىَلَع
 ِْيبَذ ْحِرُيْلَو ُوَتَرْفَش ْمُُكدَحَأ ُوَتَحملسم هاور . 
“Dari Syaddȃd bin Aus, dari rasûlullȃh sallallȃhu „alaihi wa sallam bersabda: 
Sesungguhnya Allah telah memerintahkan berbuat baik terhadap segala sesuatu. 
Jika kalian hendak membunuh, maka bunuhlah dengan cara yang baik. Jika 
kalian hendak menyembelih, maka sembelihlah dengan cara yang baik. 
Hendaklah kalian menajamkan pisaunya dan senangkanlah hewan yang akan 
disembelih.” (HR. Muslim) 
                     
                        
      
Terjemahnya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain), sebagaimana 
Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan.” (QS. al-Qaṣaṣ/28: 77)175 
Adapun inti dari penjelasan ayat Quran dan hadis di atas adalah bahwa 
berbuat baik (ihsan) kepada makhluk dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
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antara lain: harta yang dimiliki dapat digunakan untuk bersedekah kepada orang 
lain, ilmu yang dimiliki dapat digunakan untuk diajarkan kepada orang lain, 
tenaga yang dimiliki dapat digunakan untuk membantu orang yang lemah, bahkan 
kedudukan atau jabatan sekalipun dapat digunakan untuk membantu kesulitan 
orang lain dalam menghadapi masalahnya.   
b. Nilai Kasih Sayang 
Dalam pembahasan selanjutnya, nilai kasih sayang dalam konteks pendidikan 
akhlak terdapat dalam hadis keempat, sebagai berikut: 
ا َّمَل  َقَلَخ  ُللها  َقْلَخْلا   َبَتَك ىِف  ،ٍباَتِك  َوُه َف  ُهَدْنِع  َقْو َف  ِشْرَعْلا  َّنِإ" ىِتَمَْحر  ْتَبَلَغ 
."ىِبَضَغ هاور ناخيشلا نع ىبأ ةريرى 
“Ketika Allah menciptakan makhluk, Dia mencatat dalam kitab-Nya (Lauh 
Mahfuẓ), yang berada di sisi-Nya di atas ˋArsy: “Sesunguhnya rahmat-Ku 
mengalahkan murka-Ku.” 
Hadis ini adalah hadis qudsi, diriwayatkan oleh asy-Syaikhân (Bukhari dan 
Muslim). Dalam riwayat Bukhari terdapat pada “Kitâb at-Tauḥîd” bab Qaul Allâh 
Taˋâlâ: “Wayuhażżirukumullâhu nafsahu…”. Adapun redaksi sanadnya sebagai 
berikut:
176
 
 َِبأ ْنَع َناَدْبَع اَن َث َّدَحى  َِبأ ْنَع ِشَمْعَْلأا ِنَع َةَزْمَحى  َِبأ ْنَع ٍحِلاَصى  ّْيِبَّنلا ِنَع َةَر ْيَرُى
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص "... :َلَاق 
“Telah menceritakan kepada kami ˋAbdân dari Abî Ḥamzah dari al-Aˋmasy dari 
Abî Ṣâliḥ dari Abî Hurairah dari nabi sallallâhu „alaihi wa sallam bersabda:….” 
Dalam riwayat Muslim, hadis ini terdapat pada “Kitâb at-Taubah” bab “Fî 
Sâˋah Raḥmah Allâh wa annahâ sabaqat ghaḍabah”. Redaksi sanadnya sebagai 
berikut:
177
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al-Bukhârî, Ṣaḥîḥ al-Bukhȃrî..., no. 7404, h. 903. 
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 ِجاَرْعَْلأا ِنَع ِدَانّْزلا ىَِبأ ْنَع َّيِماَزِحْلا ىِنْع َي ُةَر ْ يِغُمْلا اَن َث َّدَح ٍدْيِعَس ُنْبا ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح ْنَع
 َِبأى  َّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ّْيِبَّنلا ِنَع َةَر ْيَرُى"... :َلَاق َم 
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Saˋîd, telah menceritakan 
kepada kami al-Mughîrah yakni al-Ḥizȃmiy dari Abî az-Zinâd dari al-Aˋrâj dari 
Abî Hurairah dari nabi sallallâhu ˋalaihi wa sallam beliau bersabda:….” 
Anwar dalam syarahnya menjelaskan bahwa makna hadis “Sesunguhnya 
rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku” ialah bahwa rahmat Allah jauh lebih besar 
dari kemurkaan-Nya. Atau dengan kata lain, nikmat-nikmat yang diberikan oleh 
Allah kepada manusia jauh lebih banyak daripada kemurkaan-Nya terhadap 
mereka.
178
  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa rahmat Allah itu lebih 
didahulukan-Nya dibandingkan dengan murka-Nya. Allah masih mendahulukan 
rahman dan rahim-Nya dibanding azab-Nya. Hal ini sebagaimana terdapat dalam 
firman-Nya sebagai berikut:  
                           
                          
Terjemahnya: “Jikalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya 
tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatupun dari makhluk yang melata, 
tetapi Allah menangguhkan mereka sampai kepada waktu yang ditentukan. Maka 
apabila telah tiba waktunya (yang ditentukan) bagi mereka, tidaklah mereka 
dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) mendahulukannya.” 
(QS. an-Naḥl/16: 61)179 
Selanjutnya, dalam potongan hadis berbunyi “Dia mencatat dalam kitab-
Nya…” yakni Allah memerintahkan qalam untuk mencatat dalam catatan-Nya. 
“Di sisi-Nya di atas ˋArasy…” yakni ilmu itu di sisi-Nya tertulis dan 
disembunyikan dari seluruh makhluk. Pencatatan itu diletakkan-Nya di atas 
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ˋArasy menunjukkan bahwa betapa besar dan agungnya perkara tersebut. 
Mengandung kemungkinan pula bahwa peletakan catatan di atas ˋArasy 
menunjukkan adanya rahasia yang terkandung di dalamnya, yaitu apa yang ada di 
bawah ˋArasy merupakan alam sebab akibat, sedangkan Lauh Mahfuẓ merupakan 
perinciannya. Adapun yang tertulis di atas ˋArasy adalah firman Allah swt.: 
“Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan murka-Ku.” Yang dimaksud kemurkaan 
yaitu menimpakan siksa kepada orang yang terkena murka-Nya. Akan tetapi, 
karena “mendahului dan memenangkan” itu bergantung pada taˋalluq-Nya 
(hubungan sebab akibat), yakni taˋalluq rahmat yang lebih kuat daripada taˋalluq 
murka dan karena rahmat itu merupakan ketetapan zat-Nya, maka kemurkaan 
Allah itu tergantung pada amal yang dilakukan oleh seorang hamba.
180
  
Rahmat merupakan kata yang mencakup setiap kebaikan dan murka adalah 
kata yang mencakup setiap keburukan.
181
 Tempat rahmat yang murni adalah surga 
dan tempat murka yang murni adalah neraka.
182
 Adapun dunia adalah tempat 
campuran antara rahmat dan murka. Allah akan memberikan rahmat-Nya kepada 
manusia yang senantiasa melakukan kebaikan yang semata-mata hanya karena 
Allah dan murka Allah akan senantiasa menunggu manusia yang setia kepada 
keburukan. 
Adapun apabila dilihat definisi dari kata ar-raḥmah, maka sebenarnya 
memiliki dua pengertian, yaitu ar-riqqah (kasih sayang) dan al-iḥsân (kebajikan). 
Ar-Raḥmah yang berarti kasih sayang (ar-riqqah) menuntut adanya kebajikan (al-
iḥsân) terhadap yang dikasihi. Akan tetapi, dalam konteks kalimat kadang kala 
kata tersebut digunakan untuk menyatakan satu pengertian saja, yaitu kasih 
sayang atau kebajikan.
183
 Kata ar-raḥmah juga dapat didefinisikan sebagai 
perasaan halus dan belas kasih di dalam hati yang membawa kepada perbuatan 
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yang ihsan.
184
 Dengan demikian, dapat dipahamai bahwa rahmat merupakan 
bentuk kasih sayang yang dapat dilihat dari kebaikan-kebaikan yang diberikan. 
Dalam konteks lain, kata rahmat juga berarti kasih sayang yang terjalin antara 
sesama manusia. Hal ini terdapat dalam firman-Nya, sebagai berikut: 
                         
                     
Terjemahnya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.”(QS. ar-Rûm/30: 21)185 
 
Berdasarkan keterangan dari ayat tersebut, rahmat yang tersirat berupa kasih 
sayang secara khusus yang diberikan Allah kepada pasangan suami istri. Kasih 
sayang inilah yang nantinya menimbulkan perasaan yang terikat bagi keduanya 
dalam menjalani kehidupannya.  
Namun, pada hakikatnya cakupan rahmat Allah tiada batas, meliputi segala 
ruang dan waktu, baik di dunia maupun di akhirat. Keterangan ini terdapat dalam 
firman Allah sebagai berikut: 
                           
                      
                   
Terjemahnya: dan tetapkanlah untuk Kami kebajikan di dunia ini dan di akhirat; 
Sesungguhnya Kami kembali (bertaubat) kepada Engkau. Allah berfirman: 
“Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang aku kehendaki dan rahmat-Ku 
meliputi segala sesuatu. Maka akan aku tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang 
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yang bertakwa, yang menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada 
ayat-ayat kami”. (QS. al-Aˋrâf/7: 156)186 
 
Allah menarik seluruh perhatian makhluknya kepada kekuasaan Allah yang 
mutlak. Kemutlakan kekuasaan Allah itu tiada batas, sebab itu siksaan-Nya 
menimpa kepada siapa saja yang Dia kehendaki terhadap orang-orang yang 
berbuat dosa. Akan tetapi, dosa tidak mengharuskan adanya siksa, sebab jika 
orang yang berdosa tersebut segera bertaubat, maka Allah akan mengampuninya. 
Inilah yang juga disebut dengan rahmat Allah swt., “rahmat Allah meliputi segala 
sesuatu”, dalam arti bahwa Allah akan mengampuni dosa setiap hamba yang 
memohon ampun kepada-Nya. 
Rahmat Allah di dunia akan diberikan kepada orang yang taat dan orang yang 
berbuat maksiat, yang beriman dan yang tidak beriman. Sedangkan rahmat Allah 
di akhirat akan diberikan kepada orang yang beriman, yakni orang yang diakhir 
hidupnya mati dalam keadaan beriman kepada Allah swt.
187
 
Konsep rahmat dapat digambarkan dalam dua bentuk, yaitu rahmat Allah  
dalam arti berupa nikmat dan rahmat Allah dalam arti berupa kasih sayang. 
Contoh rahmat dalam arti berupa nikmat, yaitu Allah yang memberi rahmat  
berupa nikmat rezeki bagi masing-masing kehidupan manusia, Dia telah  
menetapkan dan mentakdirkannya, dan tidak membuat setiap orang mendapatkan 
rezeki yang sama dengan orang lain, yakni di antara mereka ada yang kuat, lemah, 
kaya, miskin, majikan, dan pelayan, agar sebagian dapat menggunakan sebagian 
yang lain dalam memenuhi  keperluan kehidupannya. Rahmat berupa nikmat ini 
tercurahkan bagi seluruh makhluk, sehingga wajar orang-orang non-muslim 
mendapatkan berbagai kenikmatan berupa ilmu, harta benda, dan lain sebagainya. 
Hal ini sebagaimana sudah diterangkan Allah dalam Quran surat al-Isrȃ‟/17 ayat 
20, berikut ini: 
                                
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Terjemanya: kepada masing-masing golongan baik golongan ini maupun 
golongan itu Kami berikan bantuan dari kemurahan Tuhanmu. Dan kemurahan 
Tuhanmu tidak dapat dihalangi. (QS. al-Isra‟/17: 20)188 
 
Adapun rahmat Allah dalam arti berupa kasih sayang-Nya, rahmat ini hanya 
tercurahkan bagi hamba-Nya yang muslim saja. Sebagai contoh bahwa rahmat 
dalam arti berupa kasih sayang Allah. Inilah rahmat dalam pengertian al-hudâ 
(petunjuk), yaitu Allah yang memberi petunjuk berupa kesempatan hidup untuk 
senantiasa mengingat dan bertaubat atas dosa hamba-Nya.
189
 Sebagaimana 
terdapat dalam firman Allah dalam Quran surat an-Naml/27 ayat 46 sebagai 
berikut: 
                            
      
Terjemahnya: Dia berkata: “Hai kaumku mengapa kamu minta disegerakan 
keburukan sebelum (kamu minta) kebaikan? Hendaklah kamu meminta ampun 
kepada Allah, agar kamu mendapat rahmat.” (QS. an-Naml/27: 46)190 
Pada umumnya memang rahmat Allah itu tercurahkan bagi siapa saja yang 
mengharapkannya. Akan tetapi, untuk mendapatkan rahmat Allah yang berupa 
kasih sayang-Nya tersebut ada ketentuan-ketentuan khusus yang harus dipenuhi 
oleh seorang muslim. Hal ini tergambarkan dalam beberapa firman Allah berikut 
ini: 
                        
                        
         ....    
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Terjemahnya: “.... dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan aku 
tetapkan rahmat-Ku untuk orang-orang yang bertakwa, yang menunaikan zakat 
dan orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami”. (Yaitu) orang-orang 
yang mengikuti rasul, nabi yang ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di 
dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka,…” (QS. al-Aˋrâf/7: 156-157)191 
                           
                      
              
Terjemahnya: “(Malaikat-malaikat) yang memikul ˋArsy dan malaikat yang 
berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka beriman 
kepada-Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya 
mengucapkan): “Ya Tuhan Kami, rahmat dan ilmu Engkau meliputi segala 
sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan 
mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan neraka yang 
menyala-nyala.” (QS. al-Muˋmin/40: 7)192 
                        
             
Terjemahnya: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang 
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, 
dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Baqarah/2: 
218)
193
 
Berdasarkan informasi ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa tanda-tanda 
orang yang senantiasa mengharapkan rahmat Allah ialah oarng-orang yang 
beriman, orang-orang yang selalu memperbaiki diri, dan orang-orang yang 
berjuang mempertahankan syariat Allah swt. Jadi, manusia dituntut bukan hanya 
sekedar berdoa untuk mendapatkan rahmat Allah, tapi juga harus disertai dengan 
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usaha dan menunaikan kewajiban yang ditelah digariskan oleh Allah melalui 
firman-Nya dalam Alquran dan rasul-Nya dalam hadis. 
al-Gazali menjelaskan bahwa pengharapan atas rahmat itu memerlukan 
tuntutan dan usaha yang besar bagi seorang mukmin. Sekiranya seseorang yang 
selalu menjerumuskan dirinya dalam limbah dosa, kemudian dia selalu 
mengharapkan rahmat dan petunjuk dari Allah tanpa ada inisitaif untuk insaf dan 
bertaubat, maka harapannya untuk mendapatkan ampunan dan rahmat Allah 
adalah kebohongan belaka, dia bagaikan orang yang menaruh benih di tanah 
yang bergaram kemudian tidak menyirami dan merawatnya.
194
 
Berdasarkan pernyataan al-Gazali tersebut, menurut hemat saya bahwa 
secara tidak langsung al-Gazali ingin menyatakan bahwa orang yang selalu 
berusaha untuk mengharapkan rahmat Allah, tapi dia sendiri tidak taat atas 
perintah dan larangan Allah, dan tidak mempunyai sifat penyayang antar sesama 
makhluk ciptaan Allah, maka sama saja usahanya tersebut sia-sia dan tidak ada 
nilainya dihadapan Allah swt. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa Allah tidak akan memberikan 
rahmat-Nya begitu saja kepada manusia tanpa adanya usaha terlebih dahulu dari 
hamba-Nya, yakni beriman, bertaqwa, dan senantiasa beristighfar kepada Allah 
swt. Jadi, dapat dikatakan bahwa rahmat itu datang karena adanya usaha yang 
istiqamah terus dijalankan dengan tujuan untuk mendatangkan rahmat Allah 
tersebut. Keistiqamahan itu akan membuahkan iman yang kuat dan amal yang 
tetap dijalankan oleh hamba-Nya.  
Allah menjadikan semua amal itu sebagai syarat ataupun perantara untuk 
memperoleh keutamaan dan rahmat-Nya. Jika manusia tidak beramal salih 
ketika dia masih hidup di dunia, maka tentu dia tidak akan memperolah hak 
untuk masuk ke dalam golongan orang-orang yang mendapatkan keutamaan dan 
rahmat dari Allah ketika di akhirat. Hal ini terdapat banyak keterangannya di 
dalam ayat Alquran. Contohnya dalam surat az-Zukhruf/43 ayat 72, berbunyi: 
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                   
Terjemahnya: “Dan Itulah surga yang diwariskan kepada kamu disebabkan 
amal-amal yang dahulu kamu kerjakan.” (QS. az-Zukhruf/43: 72)195 
Berikutnya, nilai kasih sayang juga terdapat dalam hadis kelima, sebagai 
berikut: 
 ِإ َّن  ِل َّل ِو ىَلاَع َت  ِم َئا َة  َر ْح َم ٍة،  َأ ْن َز َل  ِم ْن َه َر ا ْح َم ًة  َو ِحا َد ًة  َب ْي َن  ْلا ِج ّْن  َو ِْلإا ِسن  َو ْلا َب َه ِئا ِم 
 َو ْلا َه َو ّْما َف ، ِب َه َي ا َت َع َطا ُف ْو َن َو ، ِب َه َي ا َت َر َحا ُم ْو َن َو ، ِب َه َت ا ْع ِط ُف  ْلا َو ْح ُش  َع َل َو ى َل ِد َى َو ،ا َأ َّخ َر 
 ُللها ىَلاَع َت  ِت ْس ًع َو ا ِت ْس ِع ْي َن  َر ْح َم ًة  َي ْر َح ُم  ِب َه ِع ا َب َدا ُه  َي ْو َم  ْلا ِق َي َما ِة . ىبأ نع ناخيشلا هاور
ةريرى 
“Sesunggunya Allah memiliki seratus rahmat, Dia menurunkan satu rahmat di 
antara-Nya kepada jin, manusia, binatang ternak, dan binatang buas. Dengan 
satu rahmat tersebut mereka saling kasih mengasihi dan saling sayang 
menyayangi, dan dengan satu rahmat itu binatang buas kasihan terhadap 
anaknya. Allah menangguhkan yang 99 sebagai rahmat buat hamba-hamba-Nya 
kelak di hari kiamat.” 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Syaikhân (Bukhari dan Muslim). Dalam 
riwayat Muslim terdapat pada “Kitâb at-Taubah” bab “Fî Sâˋah Raḥmah Allâh 
wa annahâ sabaqat ghaḍabah”. Redaksi sanadnya sebagai berikut:196 
 َح" َّد َث َن ُم ا َح َّم ُد ا ْب ُن  َع ْب ِد  ِللها ا ْب ِن  ُن َم ْي ٍر  َح َّد َث َن َأ ا ِب َح ى َّد َث َن َع ا ْب ُد  ْلا َم ِل ِك  َع ْن  َع َط ٍءا  ْنَع
ىَِبأ  َلَع ُللها ىَّلَص ّْيِبَّنلا ِنَع َةَر ْيَرُى  "... :َلَاق َمَّلَسَو ِوْي 
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ˋAbdillâh bin Numayr, telah 
menceritakan kepada kami Abî, telah menceritakan kepada kami ˋAbd al-Malik 
dari ˋAṭâˋ dari Abî Hurairah dari nabi saw. beliau bersabda:….” 
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Sementara dalam riwayat Bukhari terdapat pada “Kitâb al-Adab” bab 
“Jaˋala Allâh ar-Raḥmah fî Miah Juz‟” dengan redaksi hadis yang berbeda 
sebagai berikut:
197
 
 َح َّد َث َنا  ْلا َح َك ُم ا ْب ُن  َن ِفا ٍع  ْلا َب ْه َر ِنا ُّي  َأ ْخ َب َر َنا  ُش َع ْي ٌب  َع ِن  ُّزلا ْى ِر ّْي  َأ ْخ َب َر َنا  َس ِع ْي ُد ا ْب ُن 
 ْلا ُم َس ّْي ِب  َأ ْن  َأ َبا  ُى َر ْي َر َة  َق َلا  َس ِم ْع ُت  َر َلوس  ِللها :ُلْوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص  َج َع َل  ُللها 
 َّرلا ْح َم َة ىِف  ِم َئا ِة  ُج ْز ٍء  َف َأ ْم َس َك  ِع ْن َد ُه  ِت ْس َع ًة  َو ِت ْس ِع ْي َن  ُج ْز ًءا  َو َأ ْن َز َل  ِفى  َْلأا ْر ِض  ُج ْز ًءا 
 َو ِحا ًدا  َف ِم ْن  َذ ِل َك  ْلا ُج ْز ِء  َي َت َر َحا ُم  ْلا َخ ْل ُق  َح َّتى  َت ْر َف َع  ْلا َف َر ُس  َح ِفا َر َىا  َع ْن  َو َل ِد َىا  َخ ْش َي َة 
 َأ ْن  ُت ِص ْي َب ُو .يراخبلا هاور 
“Telah menceritakan kepada kami al-Ḥakam bin Nâfiˋ al-Bahrâniy, telah 
mengabarkan kepada kami Syuˋayb dari az-Zuhriy, telah mengabarkan kepada 
kami Saˋîd bin al-Musayyib bahwasanya Abu Hurairah berkata, saya telah 
mendengar rasûlullâh bersabda: Allah telah menjadikan rahmat menjadi seratus 
bagian, dan Dia menahan sembilan puluh sembilan bagian rahmat itu di sisi-Nya, 
dan menurunkan ke bumi satu bagian rahmat dan dengan rahmat itu mereka 
saling menyayangi antar sesama makhluk.” 
Dalam riwayat Bukhari juga terdapat pada “Kitâb ar-Riqâq” bab “ar-Rajâˋ 
maˋa al-Khawf” dengan redaksi hadis sebagai berikut:198 
 َح ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدا َّدَح ٍديِعَس ُنْب ُبوُقْع َي اَن َثاوِرْمَع ْنَع ِنَمْحَّرلا ِدْبَع ُنْب ا ْنَع وٍرْمَع يَِبأ ِنْب
 ِديِعَس ا َِبأ ِنْبى  ْنَع ّْيِرُبْقَمْلا ٍديِعَس َِبأى  َيِضَر َةَر ْيَرُى  ُللها ِوَّللا َلوُسَر ُتْعِمَس:َلَاق ُوْنَع
 ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص:  َّنِإ َللها  َلَخ َكَسْمَأَف ٍةَمَْحر َةَئاِم اَهَقَلَخ َمْو َي َةَمْحَّرلا َق
 ُرِفاَكْلا ُمَلْع َي ْوَل َف ًةَدِحاَو ًةَمَْحر ْمِهّْلُك ِوِقْلَخ يِف َلَسْرَأَو ًةَمَْحر َنيِعْسِتَو اًعْسِت ُهَدْنِع
 َدْنِع يِذَّلا ّْلُكِب ِللها  َو ِةَّنَجْلا ْنِم ْسَئْي َي ْمَل ِةَمْحَّرلا ْنِم َدْنِع يِذَّلا ّْلُكِب ُنِمْؤُمْلا ُمَلْع َي ْوَل
 ِللها  ِم َنِم ْنَمَْأي ْمَل ِباَذَعْلا ْن  ِراَّنلا .يراخبلا هاور 
“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Saˋîd, telah menceritakan 
kepada kami Yaˋqûb bin ˋAbd ar-Raḥmân dari ˋAmr bin Abî ˋAmr dari Saˋî bin 
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Abî Saˋîd al-Maqburiy dari Abî Hurairah ra. Berkata: saya telah mendengar 
rasulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah swt mencipatakan rahmat, pada 
hari penciptaannya Allah swt menciptakan 100 rahmat, kemudian Dia menahan 
disisi-Nya 99 rahmat, dan melepeskan untuk seluruh ciptaannya satu rahmat. 
Jadi, jika orang kafir mengetahui seluruh rahmat yang ada pada sisi Allah swt, 
maka dia tidak akan putus asa dari (mendapatkan) surga, dan Jika seorang yang 
beriman mengetahui seluruh bentuk azab yang ada pada sisi Allah swt, maka dia 
tidak akan merasa aman dari neraka.”  
Kasih sayang yang diberikan oleh Allah kepada makhluk-Nya di dunia hanya 
sebagian kecil dari 99 kali lipat yang disimpan oleh-Nya. Akan tetapi, yang 
sebagian itu saja sudah cukup bagi makhluk-Nya untuk saling mengasihi di antara 
sejenisnya, sedangkan yang 99 lagi itu disimpan oleh Allah sebagai rahmat bagi 
hamba-Nya yang beriman kelak di hari kiamat.
199
  
Hadis ini menggambarkan betapa Allah adalah maha pengasih dan maha 
penyayang. Hal ini dibuktikan dengan rahmat Allah yang sangat luas, bahkan 
telah menetapkan bahwa rahmat-Nya dapat menutupi murkanya. Di antara sekian 
banyak dan luasnya rahmat Allah itu, Dia hanya menurunkan ke bumi satu bagian 
rahmat dari 100 bagian yang dimiliki-Nya, satu bagian inilah yang menjadikan 
seluruh makhluk di bumi saling menyayangi antara satu dengan lainnya. Adapun 
99 bagian lainnya lagi Allah menyimpannya untuk diri-Nya yang dengannya Dia 
merahmati seluruh perkara yang ada di dunia dan juga di akhirat, bahkan di antara 
sebagian makhluk (yang telah ditetapkannya) mendapatkan seluruh rahmat yang 
dimiliki-Nya tersebut secara utuh nnti di akhirat. 
Rahmat merupakan salah satu sifat agung Allah swt. Manusia sangat 
dianjurkan untuk mengimani dan memiliki harapan besar pada rahmat-rahmat 
Allah, baik yang sudah ditetapkan di bumi maupun yang masih tersimpan untuk 
hari kiamat kelak.
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Al-Jazâˋirî menjelaskan bahwa rahmat itu pada hakikatnya adalah kelembutan 
hati dan empati jiwa yang tertananm di dalam jiwa, tapi sebenarnya kasih sayang 
itu mampu membuahkan bekas di luar jiwa, dan bahkan memiliki pengaruh yang 
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kuat di luar jiwa yang perwujudannya tampak di alam nyata. Contohnya ialah 
memberikan maaf kepada orang yang khilaf, menolong orang yang kesusahan dan 
bersedih hati, memberi makan kepada yang kelaparan, mengunjungi orang yang 
sakit atau tertimpa musibah. Semua ini adalah bukti yang membekas dari kasih 
sayang tersebut.
201
 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat diambil beberapa pelajaran penting 
dari hadis tersebut di antaranya: 
1) Mengimani bahwa di antara sifat Allah adalah ar-Raḥmah; 
2) Meyakini bahwa rahmat yang diciptakan-Nya tersebut sangatlah banyak yang 
disebutkan secara tematis bahwa rahmat-Nya berjumlah 100 dan satu 
diturunkan ke bumi yang dengannya seluruh makhluk saling berinteraksi 
dengan baik dan saling meyayangi satu sama lain. Adapun yang 99 lainnya 
Allah simpan untuk kemudian menyempurnakannya pada hari kiamat kepada 
yang dikehendaki-Nya; 
3) Rahmat Allah kepada hamba-Nya sangatlah luas sehingga tidak ada jalan 
untuk berputus asa dari rahmat-Nya; 
4) Informasi bahwa Allah masih menyimpan disisi-Nya 99 rahmat sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan sikap optimis untuk bisa mendapatkannya 
nanti di akhirat; 
5) Hadis tersebut mengisyaratkan bahwa hendaklah setiap muslim senantiasa 
berharap dan takut kepada Allah. Sebab keadaan demikian akan 
menjadikannya senantiasa merasa diawasi oleh Allah dan membuatnya terus 
berusaha untuk meningkatkan amal ibadahnya kepada Allah; 
6) Hadis tersebut mengisyaratkan bahwa sebagai manusia hendaknya mampu 
mempunyai sifat kasih sayang terhadap semua makhluk. Sifat ini dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari seperti ketika ada orang lain 
berbuat salah kepada kita, maka kita memaafkannya bahkan sebelum dia 
lebih dahulu meminta maaf; 
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7) Menyayangi dan memaafkan sesama adalah salah satu penyebab 
mendapatkan rahmat dan ampunan Allah swt. 
 
B. Relevansi Kajian Terhadap Kondisi Pendidikan Saat Ini 
Relevansi adalah kecocokan hubungan dua hal yang saling terikat. Jika kedua 
hal tersebut dicocokkan satu sama lain, maka hal tersebut akan saling 
berhubungan satu sama lain. Dalam pengertian lain, relevansi bertujuan untuk 
mencari hubungan antara satu konsep dengan konsep lainnya sehingga kedua 
konsep tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain. 
Adapun dalam pembahasan ini, penulis akan mengkaji relevansi nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah terhadap 
pendidikan saat ini. Apabila dilihat kondisi masyarakat saat ini, maka sulit untuk 
menentukan bagian dari sisi kehidupan yang terbebas dari masalah, baik dari 
segi pendidikan, sosial, ekonomi, politik, maupun keagamaan. Tetapi, apabila 
diidentifikasi dari segi pendidikan, permasalahan tersebut dapat ditinjau dari 
berbagai aspek, sebagai berikut: 
Pertama, tujuan pendidikan. Pendidikan dapat dilihat dalam UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS), yaitu: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
202
 
Dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional tersebut, sudah 
dapat ditemukan rumusan mengenai tujuan pendidikan. Secara umum, tujuan 
pendidikan ialah untuk mengembangkan potensi peserta didik. Sedangkan secara 
khsusu, tujuan pendidikan itu ialah pertama, untuk mengembangkan kekuatan 
spiritual keagamaan; kedua, mengembangkan pengendalian diri; ketiga, 
mengembangkan kepribadian; keempat, membentuk akhlak mulia; kelima, 
mengembangkan keterampilan. 
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Dalam menerapkan dan mengimplementasikan pendidikan,  tidak  hanya  
terpaku  kepada satu tujuan, misalnya keterampilan saja, melainkan harus bersifat 
holistik dengan tujuan yang lain agar bisa membentuk satu karakter manusia 
seutuhnya. Dari rumusan inilah pendidik mempunyai peran penting dalam 
mensukseskan misi pendidikan di Indonesia.  Untuk  mewujudkan  misi  ini,  
tugas ini tidak hanya menjadi tanggung jawab pendidik (yang notabene 
dipersepsikan dengan guru), tapi juga merupakan tugas semua pihak, yaitu orang 
tua dan masyarakat. 
Namun, arah pendidikan yang telah dirumuskan tersebut seakan telah 
kehilangan objektifitasnya. Lingkungan pendidikan, seperti keluarga, sekolah, 
dan masyarakat tidak lagi merupakan tempat anak didik melatih diri untuk 
berbuat sesuatu berdasarkan nilai-nilai pendidikan Islam, melainkan mereka 
hanya mendapat koreksi terhadap tindakan-tindakannya, yakni salah atau benar, 
baik atau buruk. Dengan kata lain, terdapat kecenderungan ketidakpedulian 
terhadap nilai dan moral yang dipraktikkan oleh anak didik, dan terdapat 
keengganan di lingkungan sekolah, misalnya seorang guru yang enggan 
menegur dan menasihati anak didiknya yang kurang mencerminkan nilai moral 
atau akhlak yang baik. Padahal dengan adanya pendidikan di sekolah diharapkan 
peserta didik mampu mengaplikasikan dirinya di lingkungan masyarakat sebagai 
seorang yang bisa mencerminkan nilai-nilai moral dan akhlak yang baik di 
tengah-tengah masyarakat. Dan sangat memprihatinkan lagi dengan kondisi 
masyarakat saat ini yang kurang perhatian terhadap perilaku-perilaku yang 
kurang baik di lingkungan sekitarnya, sehingga bisa dikatakan bahwa 
masyarakat saat ini tidak lagi menjadi bingkai atau wadahnya dalam menerapkan 
nilai pendidikan yang baik bagi masyarakat itu sendiri. 
Kedua, kurangnya perhatian terhadap pendidikan afektif (sikap) dan 
psikomotorik (keterampilan). Sebagaimana yang diungkapkan oleh Arif 
Rachman, seorang pakar pendidikan berpendapat: 
Salah satu titik lemah pendidikan Islam di Indonesia yang menghambat 
kemajuannya ialah disebabkan oleh pola pikir para pendidik yang hanya 
menerapkan pengukuran keberhasilan pendidikan hanya diukur dari 
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keunggulan ranah kognitif (pengetahuan) dan nyaris tidak mengukur ranah 
afektif (sikap) dan psikomotorik (keterampilan) peserta didik.
203
 
 Dengan demikian, mungkin hal inilah yang nantinya dapat menyebabkan 
anak didik tidak tahu fungsi dari setiap pelajaran tersebut, sehingga mereka tidak 
mampu mengaplikasikan dan menginternalisasikan dengan baik dan bijaksana 
terhadap pelajaran yang didapat selama ini. 
Ketiga, pertentangan nilai. Nilai merupakan suatu pola normatif yang 
menentukan tingkah laku yang diinginkan bagi suatu sistem yang ada kaitannya 
dengan lingkungan sekitar tanpa membedakan fungsi sekitar bagian-bagiannya. 
Pada saat yang sama masyarakat selalu dihadapkan kepada nilai-nilai yang 
sering bertentangan (contradictory self of values). Pada satu pihak, mereka 
diajarkan para guru pendidikan agamanya, atau ahli agama, untuk bertingkah 
laku jujur dan larangan mengambil hak milik orang lain. Tapi, di sisi lain dalam 
realitas empirik justru menyaksikan berkeliarannya para pendusta, penipu, 
pencuri, koruptor yang dengan bebasnya mencuri hak-hak rakyat. Kepada 
mereka juga ditanamkan sikap disiplin dan kesabaran, tetapi di lingkungan 
masyarakat secara langsung mereka menyaksikan terjadinya ketidakteraturan, 
kekacauan, dan manusia-manusia yang mudah tersinggung dan terbakar 
amarahnya. 
Semua kontradiksi di atas menyebabkan generasi muda muslim 
kebingungan dan tidak mengetahui batas-batas yang jelas antara benar dan salah, 
baik dan buruk, terpuji dan tercela. Jujur adalah sikap yang benar, baik dan 
terpuji, tapi dalam kenyataannya tidak sedikit orang yang jujur justru menjadi 
korban dalam kehidupannya. Sebaliknya tidak sedikit orang yang berhasil justru 
dengan cara menodai nilai kejujuran itu.  
Keempat, menemukan figur keteladanan. Masyarakat mengalami kesulitan 
dalam mencari contoh teladan yang baik (uswah al-ḥasanah) di lingkungannya. 
Oleh karena itu, pendidik harus memiliki pengenalan diri dan pengenalan norma-
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norma dan etika, agar pendidik menjadi pribadi-pribadi teladan yang patut untuk 
ditiru.  
Pengenalan diri seorang pendidik dapat dilakukan dengan tiga cara, yakni 
Pertama, mengenali kekuatan dan kelemahan sendiri. Kedua, mengenali hakekat 
anak didik dengan segala kondisi psikofisik, kebutuhan, dan harapannya. Ketiga, 
keterbukaan menuju ke depan dalam mewujudkan semua potensi dan 
kemungkinan yang ada pada anak didik, pribadi pendidik, orang tua anak didik 
dan perkembangan masyarakat sekitar.
204
 
Kemampuan mengenali kekuatan dan kelemahan diri sendiri penting bagi 
pendidik. Hal ini bertujuan untuk memberikan keputusan dan tindakan yang tepat 
ketika dalam proses pembelajaran. Misalnya, seorang pendidik memiliki 
kemampuan dalam mengoperasikan teknologi pendidikan untuk optimalisasi   
suatu  metode, maka hal ini bisa diterapkan dalam penyampaian materi sehingga 
proses belajar tidak berjalan monoton. Begitu juga dengan kemampuan mengenali 
kelemahan diri. Misalnya, jika seorang pendidik memiliki volume suara 
cenderung rendah, maka memaksakan diri untuk menggunakan metode ceramah 
dalam proses pembelajaran merupakan pilihan sikap yang kurang bijaksana.  
Mengenali hakekat anak didik dengan segala kondisi psikofisik, kebutuhan, 
dan harapannya adalah salah satu konsekuensi yang harus diterima oleh para 
pendidik agar proses belajar yang hanya searah atau tidak memberikan timbal 
balik tidak terjadi. Oleh karena itu, orang tua dan guru harusnya bersinergi dalam 
mendukung kebutuhan dan harapan anak didiknya. Selanjutnya, bersikap terbuka 
terhadap potensi dan bakat anak didik secara obyektif adalah sikap pendidik sejati. 
Guru dan orang tua harus memberikan kesempatan kepada anak didiknya untuk 
bebas mengembangkan kemampuan dan bakat yang dimilikinya. Keterbukaan dan 
kebesaran jiwa seperti ini sangat penting diterapkan dalam menumbuhkan 
karakter positif dan kemajuan bagi akal, hati, dan budi pekerti anak didik. 
Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, apabila identifikasi di atas yang 
menyangkut masalah pendidikan tersebut benar adanya, maka sebagai konsep 
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alternatif dapat dilihat pada penjelasan Hadis-hadis nabi yang telah dibahas pada 
pembahasan sebelumnya, yakni penanaman nilai tauhid, ibadah dan akhlak. 
Tauhid memiliki implikasi yang sangat penting dalam sistem dan struktur 
amal dalam Islam. Sebab dengan tauhid, seorang muslim akan menjadikan Allah 
sebagai tujuan akhir serta dasar aksiologi dari semua mata rantai aktifitas di dunia. 
Oleh karena itu, Rasulullah-lah sebagai penuntun dan tauladan bagi umat 
Islam dalam menjalankan setiap bentuk aktifitas ibadah kepada Allah, yang 
mengajarkan manusia menyembah kepada-Nya dengan cara yang benar dan juga 
mengajarkan manusia berinteraksi kepada sesama manusia dan lingkungan hidup 
sekitarnya. 
Namun, dalam hal ini peran lembaga pendidikan Islam tidak hanya dituntut 
menanamkan semangat ketuhanan sebagai pandangan hidup universal, tapi mesti 
lebih dari itu, institusi ini harus lebih dalam wacana dinamika pendidikan dari 
zaman ke zaman. Artinya ialah lembaga pendidikan Islam mesti mampu 
menghadapi setiap tantangan zaman dengan tetap mempertahankan nilai-nilai 
Islami melalui pengkajian secara terus menerus secara ilmiah terhadap penemuan-
penemuan yang terdapat di dalam Alquran dan Hadis sebagai sumber rujukan 
umat Manusia pada umumnya. 
Hal demikian dipandang perlu, sebab manusia saat ini terlalu memutlakkan 
rasionalitas tanpa mengimbangi dengan spiritualitas, bahkan tidak diberi bingkai 
dengan religiositas sehingga tidak begitu percaya dengan yang diluar akal sehat 
dan pengalaman empiris. Padahal, rahmat Allah bisa berbentuk perlawanan 
penolakan secara akal sehat dan kasat mata, tetapi hal itu adalah yang terbaik bagi 
yang menerima rahmat-Nya. Terkadang rahmat-Nya kelihatan kejam dan buruk 
secara lahiriyah padahal di dalamnya tersembunyi kebaikan. Hal ini mengingatkan 
kepada kita sebagai manusia rasional dan mengembalikannya kepada kekuatan 
dan kebesaran Allah swt. 
Selanjutnya, kehilangan keteladanan akan melahirkan masyarakat pamrih dan 
mementingkan keinginan dan manfaat sesaat yang akhirnya tidak memiliki visi 
dan misi yang jelas, baik secara mikro maupun makro yang pada akhirnya 
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mengakibatkan hilangnya kesungguhan, semangat juang yang tinggi dan 
melahirkan masyarakat lebih banyak bicara daripada berbuat.  
Oleh karena itu, seorang figur bukan hanya mampu menyampaikan suatu 
risalah kapada masyarakat, tetapi juga mampu dan telah lebih dahulu menjalankan 
risalah tersebut dalam kehidupan pribadinya sendiri. 
Manusia sangat perlu dengan figur keteladanan, karena keteladanan akan 
menjadikan manusia dapat berbuat dengan baik dan benar atau buruk dan salah. 
Sebuah hasil penelitian menunjukkan bahwa 83% perilaku manusia itu 
dipengaruhi oleh apa yang dilihatnya, 11% perilaku manusia itu dipengaruhi oleh 
apa yang didengarnya, dan 6% lagi perilaku manusia itu dipengaruhi oleh dari 
berbagai stimulus yang diterimanya.”205 
Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam pembahasan hadis-hadis 
sebelumnya telah memberikan bimbingan kepada manusia, khususnya para 
pendidik untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan tersebut kepada anak didiknya.  
Nilai tauhid yang berfungsi untuk menguatkan keyakinan anak didik kepada 
Tuhannya, nilai ibadah yang berfungsi untuk membimbing amal perbuatan anak 
didik kepada amal yang saleh, dan nilai akhlak yang ditanamkan kepada anak 
didik supaya memiliki akhlak yang terpuji. 
Oleh sebab itu, seorang pendidik harus mampu menanamkan nilai-nilai 
tersebut kepada anak didiknya. Sebagaimana Hamka berpendapat bahwa sejatinya 
pendidik itu adalah sosok orang yang bertanggung jawab dalam mempersiapkan 
dan mengantarkan peserta didik untuk memiliki ilmu pengetahuan yang luas, 
berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi kehidupan masyarakat secara luas.
206
 
Dalam kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-
Muḥammadiyah ini terkandung nilai-nilai yang relevan dengan pendidikan saat 
ini. Penulis menyerap nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam kitab 
tersebut dalam tiga aspek penting, yaitu nilai tauhid, ibadah, dan akhlak. 
Nilai tauhid yang tergambar dalam hadis ialah isyarat untuk mengajarkan 
manusia mengucapkan kalimat tauhid yang benar, baik ketika masih hidup 
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maupun akan mengakhiri kehidupannya. Akan tetapi,  hal ini bukan hanya sebatas 
mengajarakan, tapi juga membimbing manusia untuk beramal sesuai dengan 
tujuan yang diinginkan oleh Allah swt., yaitu menyembah-Nya. 
Fakta sejarah membuktikan bahwa manusia sejak dahulu sampai saat ini 
masih banyak yang mempersekutukan Tuhan, bahkan ada sebagian kalangan yang 
tidak mengakui adanya Tuhan. Faham ini adalah faham sesat dan menyesatkan 
yang tak pantas untuk diikuti. Fakta lain ialah munculnya nabi palsu, yakni 
adanya nabi setelah nabi muhammad saw., seperti pada zaman sahabat yaitu 
Musailamah yang mengakui dirinya sebagai nabi. Pada era sekarang ini yaitu 
Ahmad Musadeq yang mengakui dirinya sebagai nabi terakhir utusan Allah 
swt.
207
 
Oleh karena itu, anak didik perlu diberikan pemahaman dan bimbingan tauhid 
sejak dini secara baik dan benar, sebab apabila anak didik itu benar dan kokoh 
ketauhidannya kepada Allah, maka akan terbimbing dalam setiap aktifitas yang 
dilakukannya sehari-hari, sehingga aktifitasnya pun akan bernilai ibadah di sisi 
Allah swt. Inilah hakikat dari pengajaran tauhid kepada manusia, sehingga nilai 
ini dipandang sangat penting dan relevan dengan pendidikan saat ini hingga kapan 
pun. 
Sama halnya dengan nilai-nilai pendidikan ibadah, di antaranya ikhlas, 
syukur, ketaqwaan, dan semangat beramal saleh yang dipandang relevan dengan 
pendidikan saat ini. Ikhlas mengisyaratkan bahwa manusia harus mempunyai 
sikap kerelaan dalam dirinya. Ia harus rela bahwa Tuhan yang Esa hanya Allah 
semata dan ia harus rela bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya 
terakhir yang diutus untuk umat akhir zaman. Hal ini sangat penting, sebab akan 
mendidik hati dan akal manusia untuk mengimani Allah dan rasul-Nya. Dalam 
pendidikan misalnya, seorang guru harus ikhlas mengajarkan ilmu kepada 
muridnya. Jika dia tidak ikhlas mengajarkan ilmu kepada muridnya, maka murid 
itu tidak akan mendapatkan keberkahan sedikitpun akan ilmu tersebut. Dengan 
demikian, sama halnya dengan iman kepada Allah dan rasul-Nya, mengisyaratkan 
bahwa jika manusia tidak rela bahwa Allah itu adalah Tuhannya dan Muhammad 
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adalah utusan-Nya, maka dia tidak akan mendapatkan balasan sedikitpun atas 
amal kebajikan yang dilakukannya selama ini.  
Syukur yang tergambar dalam hadis mengisyaratkan bahwa manusia mesti 
mempunyai sikap merasa cukup dengan keadaan yang ada pada dirinya. Sebab hal 
ini akan mengingatkan kepadanya bahwa masih banyak orang-orang yang tidak 
sebanding dengan dirinya dan bahkan statusnya jauh di bawahnya. Relevansi 
syukur dengan pendidikan ialah terlihat dalam proses pendidikan dan pengajaran 
bahwa apabila telah selesai melakukan pembelajaran, maka paling tidak para 
peserta didik mengucapkan terima kasih kepada gurunya. 
Ketaqwaan mengisyaratkan bahwa manusia mesti mempunyai sikap merasa 
dekat kepada Allah, sehingga aktifitas apa pun yang dilakukannya senantiasa dia 
merasa dilihat dan diawasi oleh Allah swt. Dengan itu, muncullah rasa takut pada 
dirinya kepada Allah swt. Dengan demikian, relevansi ketaqwaan dengan 
pendidikan ialah menanamkan sikap kedekatan manusia dengan sang pencipta 
alam. Artinya bahwa setiap pendidikan dan pengajaran yang diberikan kepadanya 
akan selalu dikembalikan bahwa semua atas kehendak dan kuasa Allah swt.  
Semangat beramal saleh mengisyaratkan bahwa manusia mesti mempunyai 
rutinitas dalam aktifitasnya. Rutinitas ini harus memberikan manfaat, baik bagi 
dirinya maupun orang lain, seperti salat, puasa, zakat, infaq, dan sedekah. Salat 
dan puasa akan memberikan manfaat bagi dirinya, yaitu pahala dan kesehatan 
jasmani serta ruhani. Sedangkan zakat, infaq, dan sedekah bukan hanya 
memberikan manfaat bagi dirinya, yakni pahala, akan tetapi juga bermanfaat buat 
orang lain, yakni meringankan beban ekonomi orang lain. Dengan demikian, hal 
ini relevan dengan pendidikan saat ini, yakni menanamkan sikap rutinitas dan 
istiqamah dalam setiap aktifitas pendidikan yang dilakukan. 
Selanjutnya, nilai-nilai pendidikan akhlak, di antaranya ihsan dan kasih 
sayang. Ihsan mempunyai relevansi dengan pendidikan, yakni terlihat dalam 
proses pendidikan dan pengajaran. Apabila seseorang merasa dirinya selalu dilihat 
dan diawasi oleh Allah, maka dia akan takut untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang terlarang. Contohnya, seorang murid tidak akan berani 
menceritakan kejelakan gurunya dihadapan teman-temannya, seorang murid tidak 
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akan berani meniru jawaban teman sebangkunya dalam ujian, dan masih banyak 
contoh-contoh yang lain. 
Kasih sayang juga memiliki relevansi dengan pendidikan saat ini. Hal ini 
terlihat dalam karakter manusia yang harus memiliki sifat penyayang dalam 
dirinya, baik kepada sesama manusia, hewan maupun tumbuhan. Terhadap 
sesama manusia misalnya ketika ada orang yang berbuat salah kepada kita, maka 
kita lebih dahulu memaafkannya, bahkan sebelum dia meminta maaf terlebih 
dahulu. Kasih sayang terhadap hewan dan tumbuhan dapat dicontohkan dengan 
tidak mengganggu habitat mereka masing-masing. Inilah salah satu sikap yang 
mencerminkan sikap penyayang antar sesama makhluk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian hasil penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Dalam kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-
Muḥammadiyah, pada bab ar-rajȃ‟ wa al-amal (harapan dan cita-cita) di 
dalamnya terdapat 7 (tujuh) macam nilai-nilai pendidikan Islam, di antaranya 
tauhid, ikhlas, syukur, ketaqwaan, semangat beramal saleh, ihsan, dan kasih 
sayang. Adapun penjelasan nilai-nilai pendidikan tersebut adalah sebagai 
berikut:    
a. Tauhid, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis pertama yang 
diriwayatkan oleh asy-Syaikhȃn dan hadis kedua yang diriwayatkan oleh 
Muslim. Dalam hadis tersebut mengisyaratkan sebuah nilai, yaitu 
mengesakan Allah dan mengakui Muhammad sebagai nabi dan rasul-Nya 
dengan melafalkan lafaẓ dua kalimat syahadat. Hal ini memberikan kesan 
bahwa hanya Allah Tuhan semesta alam dan muhammad adalah utusan 
Allah sebagai pembawa risalah untuk meluruskan akidah manusia di 
muka bumi. 
b. Ikhlas, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis pertama yang 
diriwayatkan oleh asy-Syaikhȃn dan hadis kedua yang diriwayatkan oleh 
Muslim. Dalam hadis tersebut mengisyaratkan bahwa manusia harus 
mempunyai sikap kerelaan dalam dirinya, yakni ia harus rela bahwa 
Tuhan yang Esa hanya Allah semata dan muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya terakhir yang diutus untuk umat akhir zaman. 
c. Syukur, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis ketiga yang 
diriwayatkan oleh Muslim. Dalam hadis tersebut mengisyaratkan bahwa 
manusia mesti mempunyai sikap merasa cukup dengan keadaan yang ada 
pada dirinya. Sebab hal ini akan mengingatkan kepadanya bahwa masih 
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banyak orang-orang yang tidak sebanding dengan dirinya dan bahkan 
statusnya jauh di bawahnya. 
d. Ketaqwaan, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis ketiga yang 
diriwayatkan oleh Muslim. Dalam hadis tersebut mengisyaratkan bahwa 
manusia mesti mempunyai sikap merasa dekat kepada Allah, sehingga 
aktifitas apa pun yang dilakukannya senantiasa dia merasa dilihat dan 
diawasi oleh Allah swt. 
e. Semangat beramal saleh, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis 
ketiga yang diriwayatkan oleh Muslim. Dalam hadis tersebut 
mengisyaratkan bahwa manusia mesti mempunyai rutinitas dan istiqamah 
dalam aktifitasnya, yakni dalam konteks ibadah kepada Allah swt. 
f. Ihsan, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis ketiga yang 
diriwayatkan oleh Muslim. Dalam hadis tersebut mengisyaratkan sebuah 
nilai bahwa manusia mesti selalu berbuat baik kepada sesama makhluk. 
g. Kasih sayang, hal ini sebagaimana yang terdapat dalam hadis kempat dan 
kelima yang diriwayatkan oleh asy-Syaikhȃn. Dalam hadis tersebut 
mengisyaratkan bahwa manusia harus memiliki sifat lemah lembut dan 
penyayang dalam dirinya, baik kepada sesama manusia, hewan maupun 
tumbuhan. 
2. Adapun relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam kitab Mukhtâr al-Aḥâdiṡ 
an-Nabawiyah wa al-Ḥikam al-Muḥammadiyah dengan pendidikan saat ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Dalam Aspek Tauhid  
Pada zaman sekarang ini, bahkan di zaman terdahulu sudah ada muncul 
paham-paham sesat tentang keberadaan Tuhan. Ada yang mengatakan 
bahwa Tuhan itu ada dua bahkan tiga. Selain itu muncul juga paham sesat 
tentang kenabian, bahwa masih ada lagi nabi setelah muhammad saw. 
Jadi, untuk mengatasi hal demikian, para anak didik perlu dibimbing 
tentang Tauhid supaya tidak menimbulkan kekeliruan dalam memahami 
Tuhan dan rasul-Nya. 
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b. Dalam Aspek Ibadah 
Anak didik sering mengalami kejenuhan dalam belajar dan beribadah, 
bahkan dalam setiap aktifitas. Untuk itu, anak didik perlu diberikan 
bimbingan berupa penanaman sikap keikhlasan dalam diri mereka agar 
memiliki sikap yang tulus dan rela dalam setiap aktifitas yang 
dilakukannya. Di sisi lain, anak didik juga terkadang merasa tidak puas 
dengan sesuatu yang diperolehnya, misalnya dalam menerima ilmu dari 
gurunya. Oleh karenanya, anak didik juga perlu diajarkan untuk 
senantiasa bersyukur dalam situasi dan kondisi apapun. Anak didik juga 
terkadang suka malas dalam beribadah, seperti ṣalat, sedekah, dan lain-
lain. Dalam hal ini, mereka perlu dimotivasi untuk semangat dalam 
beribadah dan semangat dalam menebarkan kebaikan terhadap sesama 
makhluk dengan menawarkan pahala yang akan didapatkan.  
c. Dalam Aspek Akhlak 
Anak didik sering kita perhatikan mudah terkontaminasi dengan 
lingkungan yang buruk, misalnya mengkonsumsi narkoba, seks bebas, 
dan penganiayaan (begal). Dalam akademik misalnya, melakukan 
plagiasi, jual beli kunci jawaban soal ujian, dan lain-lain. Untuk 
mengatasi hal itu, sejak awal mereka perlu dibimbing bahwa meskipun 
mereka tidak dilihat dan diawasi oleh siapa pun, tapi Alllah senantiasa 
melihat dan mengawasi setiap gerak-gerik mereka. Di sisi lain, anak didik 
juga perlu ditanamkan sifat lemah lembut dan penyayang terhadap sesama 
makhluk, supaya tidak terjadi kekerasan dan penganiayaan antar sesama. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, dapat dikemukakan saran 
sebagai berikut:  
1. Diharapkan kepada para guru dalam mengajarkan mata pelajaran, khususnya 
mata pelajaran Agama hendaknya setiap nilai-nilai yang terkandung di dalam 
materi yang diajarkan tidak hanya disampaikan dalam bentuk verbal semata, 
tetapi juga mampu menginternalisasikan dan mengaplikasikan nilai-nilai yang 
terdapat pada mata pelajaran tersebut dengan cara memberitahukan makna 
tentang nilai dan mempraktekkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga nilai itu betul-betul menjadi bagian yang tidak terpisahkan 
bagi peserta didik; 
2. Diharapkan kepada para cendikiawan muslim agar menulis ataupun 
menterjemahkan kembali sebuah kitab-kitab yang membahas tentang 
kepribadian para nabi dan rasul yang bersumber dari Alquran dan hadis. 
Sehingga para pendidik lebih mudah dalam mencari informasi yang berkaitan 
dengan kepribadian para nabi dan rasul; 
3. Diharapkan kepada para pembaca agar selalu mengkaji dan meneladani nilai-
nilai yang terkandung dalam setiap hadis-hadis nabi saw. Hal demikian dapat 
dilakukan dengan membuat forum-forum kajian hadis-hadis pendidikan. 
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